0- prologue 


Terkadang, apa yang kita lihat bukan seperti apa yang 
sesungguhnya. Semesta ini dipenuhi dengan kepalsuan, 
jangan mengira bahwa manusia tahu tentang segalanya. 


Nyatanya, banyak sekali hal-hal yang kalian anggap diluar 
kepala ternyata benar-benar nyata. 


Dan beberapa diantaranya adalah kami. 


Satarring by. 


Watanabe Haruto Son of Hades 
[God of Greece] [God of the underworld] 


Park Jeongwoo Son of Leviathan 
[Seven deadly sins] [Envy] 


Kim Junkyu Son of Bude dan Pakde 
[Immortal creature] [Vampire] 


Ft. Treasure Members 


Welcome to: 


Ini adalah tentang mereka, sekumpulan remaja yang berdiri 
diatas garis takdir yang sama. 
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Let's begin! 


One 


Pada umumnya ketika malam hari telah tiba, orang-orang 
akan mulai mengistirahatkan tubuhnya dikasur, dengan 
selimut dan penghangat yang begitu nyaman. Bahkan bagi 
beberapa orang tertuntu, kasur memiliki gravitasi nya 
tersendiri. 


Sebenarnya hal itu kurang lebih dengan apa yang disukai 
oleh Jeongwoo, tapi keadaan memaksanya untuk bangun 
tepat di tengah malam. 


Selalu saja seperti itu. 


Kehadiran dua onggok manusia yang entah bagaimana 
selalu bisa menyelinap masuk ke dalam kamarnya sempat 
membuat si pemuda Park hampir berteriak emosi. 


"Bisa di skip dulu gak?" Tanya Jeongwoo, matanya yang 
masih nampak layu dikucek dengan lemas. 


Merasa ada yang mengganjal, ia kemudian menggosokkan 
lengan bajunya ke daerah mulut, guna menghilangkan 
cairan berbau kurang sedap yang setiap Jeongwoo tidur 
selalu mengalir dengan derasnya disana. 


Yeongue, selaku oknum yang menjadi dalang pembobolan 
jendela kamar Jeongwoo, lantas menggelengkan kepalanya 
mantap. 


"Kita harus bikin konten yang bagus secara terjadual. Kalau 
gak gitu, nanti like dan subscribers nya bakalan menurun." 
Jelas Yeongue, yang kemudian diangguki oleh Inhong. 


"Kebetulan juga gue tau tempat bagus buat kita syuting, 
dijamin deh fans kita bakalan puas banget." Kata Inhong 
menambahkan. 


Jeongwoo cuma bisa tersenyum masam. 


Sejak mereka bertiga iseng membuat video seram yang 
kemudian di unggah ke youtube, yang ternyata langsung 
menjadi viral, Yeongue dan Inhong jadi ketagihan mencari 
konten seram lainnya hingga rela berjelajah kuburan atau 
bahkan hutan ketika malam telah tiba. 


Dengan sedikit tidak ikhlas, Jeongwoo bangkit dari 
kasurnya. Diambilnya jaket, tas ,dan ponsel, lalu kemudian 
memasang sepatu yang disembunyikan di bawah ranjang. 


"Oke, let's go!" 


Ketiga remaja tanggung itu berjalan ke arah jendela, 
menumpukan kedua kiki mereka pada bingkainya, sebelum 
akhirnya melompat terjun ke bawah. 


Inhong berjalan mendahului, diambilnya sepeda yang sejak 
tadi dibiarkan mencium tanah. 


"Nebeng gue kan?" Tanya Inhong. 


Jeongwoo ngangguk. "Garasinya dikunci, gue gak bisa ambil 
sepeda." 


Inhong mengangguk mengiyakan. 


Tanpa mau berlama-lama Jeongwoo langsung duduk di kursi 
boncengan. 


Mereka memerlukan waktu kurang lebih 15 menit untuk 
memasuki wilayah hutan, lalu kemudian memarkirkan 
sepeda di depan gerbang kawat pembatas. 


"Gimana lewatnya?" Tanya Yeongue. 


Tanpa berbicara Inhong hanya menunjuk ke arah sebelah 
kiri bawah, kurang lebih 50 meter dari posisi mereka ada 
sebuah lubang yang cukup untuk mereka lalui. 


Ketiga bocah tanggung itu pun saling bergantian menyalip 
di sana. 


Sekitaran 10 menit mereka kembali berjalan diantara 
rimbun dan gelapnya hutan saat itu, sampai ketika Inhong 
memberhentikan langkahnya tepat di depan sebuah 
bangunan dengan lumut dan akar yang merayap dari sisi ke 
sisi. 

Dan di sini lah mereka, di sebuah pusat rehabilitasi yang 
sudah lama terbengkalai. 


Jeongwoo meremat jaketnya, entah kenapa mendadak anak 
lelaki itu menjadi gugup. 


"Yakin nih?" Tanya Jeongwoo, sekedar untuk memastikan. 


"Kita udah sering main kayak gini, Woo. Ngapain lagi ragu 
sih, kita juga gak bakal kenapa-napa." Kata Yeongue santai. 
Tanpa perduli dengan Jeongwoo yang masih mematung, dua 
orang lainnya langsung mengambil langkah masuk ke 
dalam area gedung. 


Diam-diam Jeongwoo mengacak rambutnya frustasi. 


"Sial!!" Umpatnya pelan. 


Jujur saja, sebenarnya Jeongwoo merasakan keberadaan 
'sesuatu' yang tidak seharusnya ada di dalam sana. Ingin 
sekali rasanya pemuda itu menarik kedua temannya untuk 
tidur saja di rumah, namun rasanya mustahil, mengigat baik 
Yeongue maupun Inhong sama-sama pribadi yang keras 
kepala dan juga bebal. 


Dengan tergesa diambilnya pisau lipat dari dalam tas, 
kemudian menaruhnya di kantung celana training, sekedar 
untuk berjaga-jaga jikalau sesuatu yang tidak diinginkan 
terjadi. 


"Woo, ayok jalan!" Teriak Inhong dari ambang pintu. 
Jeongwoo mengangguk kaku. 


Kondisi gedung itu benar-benar suram, hawa dingin begitu 
ketara, bahkan sweater yang berlapis jaket pun tidak cukup 
untuk menahan dinginnya. 


Sorotan senter milik ketiga bocah itu menyorot dengan hati- 
hati setiap objek yang ada disana. 


Yeongue yang bertugas untuk merekam semua kejadian, 
mulai mengaktifkan fitur mode malam pada handycam 
miliknya. Menghasilkan gambar-gambar berwarna kehijauan 
di layar. 


"Kira-kira kita ketemu penampakan yang kayak gimana ya? 
Jadi gak sabar." Kata Yeongue. 


Inhong menepuk punggung kawannya itu. 


"Penampakan gak usah dicari. Tuh, disebah lo juga ada 
wowo gombel." Katanya, yang lantas membuat Jeongwoo 


mendelik tidak suka. 


"Mentang-mentang putih lo. Awas aja, kalau lo kenapa-napa 
gak bakal gue tolongin. Mati tau rasa!" 


Inhong dan Yeongue sontak terkikik lucu ketika melihat 
teman gelapnya itu lagi-lagi salty. 


Mereka memasuki lorong yang rupanya tempat kamar- 
Kamar inap berada. 


Inhong membuka pintu salah satu kamar, mengecek 
keadaan didalam nya yang ternyata sangat berantakan. 
Banyak pakaian bekas, kertas serta sampah makanan yang 
berserakan dimana-mana. 


"Ini masih baru deh kayaknya." Kata Jeongwoo, setelah 
diambilnya sekotak jus tomat yang sudah kosong dari 
kolong meja. Sedotan dan kotaknya masih basah, terbukti 
dengan cairan merah yang membercak disana. 


Iseng-iseng, dibauinya cairan yang awalnya dikira jus tomat 
itu. 


"Anjir!" 


Jeongwoo memekik tertahan, hal itu lantas mengundang 
atensi kedua kawannya. 


"Kenapa woo?" Tanya Inhong heran. 


"Gue... 


mau berak." 


"KAMPRET, GUE KIRA NEMU PENAMPAKAN!" 


"Yaudah, sana lo kesemak-semak. Nambung emas disana 
aja." Usul Inhong. 


"Lo kira gue kucing garong nabung di semak-semak." 
Perotes yang lebih gelap. 


"Ya terus? Mau pulang? Gih, pulang sendiri sana!" 


Untuk kesekian kalinya, Jeongwoo hanya mampu tersenyum 
masam. 


Dia udah tahu jelas bahwa kedua kawannya akan bereaksi 
begini, padahal Jeongwoo benar-benar mau berak: ( 


"Lo berdua jelajah duluan aja. Gue mau nyari batu dulu buat 
nahan boker." Kata Jeongwoo. 


" Pftt. A 


"KAGAK USAH KETAWA LO SIPIT!!" Teriak si pemuda Park 
emosi. 


Inhong dan Yeongue yang tidak mau perduli lagi langsung 
angkat kaki dan keluar dari kamar itu, membiarkan 
Jeongwoo sendirian di sana. 


Yahh , walaupun sebenarnya anak lelaki itu tidak pernah 
benar-benar sendirian. 


"Yang datang kesini sebelum gue, apa ada orang lain lagi?" 
Tanyanya pelan pada sesosok yang sedari tadi bersembunyi 
diantara gelapnya kamar inap. Namun tidak ada jawaban, 
hanya hening beberapa saat. 


Hawa dingin menusuk pun semakin menjadi-jadi seiring 
dengan keberadaan Jeongwoo disaana. 


"Jawab!" Tegas Jeongwoo, dan saat itu juga dua makhluk 
dengan rupa mengerikan muncul di hadapannya. 


‘Vampire, dia sedang berburu.' 


Kata sosok makhluk itu dengan suara dingin nan hampa 
yang begitu khas. 


'Sekitar setengah jam yang lalu, tapi dia sudah pergi.' 


Tambah sosok lainnya. Makhluk yang satu itu berada di 
langit-langit kamar, dengan kepala dan rambut panjang 
yang menjuntai ke bawah. 


Si pemuda Park mengangguk-anggukan kepalanya, lengkap 
dengan jempol dan telunjuk yang mengapit dagu. 


Pantas saja, bau tomat pada kotak jus tercium anyir. 
Walaupun sudah tersamarkan oleh aroma lain, tapi untuk 
Jeongwoo yang sudah terbiasa, baginya itu bukanlah hal 
yang sulit untuk diketahui. 


"Lalu, apa sekarang masih ada orang lain lagi?" Tanya 
Jeongwoo, anak lelaki itu hanya menatap kosong kearah 
pintu tanpa ada tujuan lain. Namun lagi-lagi hanya senyap 
yang menyambutnya, dua sosok ghaib yang tadi 
berkomunikasi dengannya tiba-tiba menghilang. 


Decakan tidak suka terdengar ketara dari mulut Jeongwoo. 


"Kebiasaan, diajak kerjasama aja susah banget." Umpatnya, 
kemudian meremat perut dengan kecang. Tidak lupa 
dengan ekspresi wajah yang suram dan pucat. 


"Duh, mau cepirit!" 


Two 


Jeongwoo berjalan sendirian menyusuri lorong-lorong di 
lantai pertama. 


Setiap kamar yang ia kunjungi ternyata tidak pernah luput 
dari keberadaan para makhluk halus sebangsa jin, dan juga 
ruh-ruh penasaran. 


Kalau ditanya apakah Jeongwoo takut, jawabannya jelas 
tidak, walau terkadang lelaki berkulit tan itu dibuat 
terkaget-kaget pasca mendapati kemunculan hantu dengan 
rupa mengerikan. 


Lagi pula kenapa Jeongwoo harus takut? Toh, dia memiliki 
derajat lebih tinggi dari pada semua makhluk yang ada 
digedung ini. 


Tanpa sadar, tawa jenaka berhasil lolos dari bibir tipis anak 
lelaki itu. Potongan gambar-gambar dari memori masa lalu 
ketika ia mengetahui jati dirinya sendiri sontak kembali 
berputar. 


Saat itu dia masih terlalu muda, bahkan Jeongwoo baru saja 
menduduki bangku sekolah menengah pertama ketika 
kedua orang tua angkatnya dinyatakan meninggal dunia 
karena dibunuh. 


Tau fun fact nya apa? 


Di saat kejadian pembunuhan itu berlangsung, Jeongwoo 
ada disana, bersembunyi mengintip di balik lemari baju 
dengan ekspresi datar. 


Dia jelas melihat langsung bagaimana seorang pria paruh 
baya dengan kekuatan diluar nalar mencabik-cabik tubuh 
orang tuanya tanpa ekspresi bersalah sedikitpun. 


Dan setelahnya pembunuh itu menghampiri Jeongwoo, dan 
mengkalim bahwa si pemuda Park itu adalah anak 
kandungnya. 


"Papa disini, nak. Ayo kita pulang!" Ajak pria itu. 
Dan tebak bagaimana reaksi Jeongwoo. 


Anak laki-laki itu justru mencaci si pembunuh tanpa ada 
rasa takut barang sedikitpun. 


"Sarap!" 


lya, itulah kata sambutan manis Jeongwoo yang pertama 
kali ia tudingkan kepada ayahnya sendiri. 


Dan sejak saat itulah Jeongwoo mulai mengumpulkan 
informasi tentang siapa dirinya. 


Mengenai apa alasan dirinya berbeda dari anak-anak 
seusianya, bagaimana bisa ia melakukan sesuatu yang 
bahkan orang dewasa tidak bisa lakukan. 


Mata miliknya bahkan berwarna merah darah, sungguh jauh 
berbeda dengan orang-orang pada umumnya. 


Dan saat itulah Jeongwoo menyadari, bahwa semua 
bukanlah suatu kebetulan atau bahkan kelainan genetik 
belaka. 


Ini adalah takdir yang sudah dituliskan di telapak 
tangannya, bahkan jauh sebelum ia diciptakan. 


Lalu sekarang, bukankah Jeongwoo hanya harus 
memerankan perannya dalam permainan takdir dari Yang di 
atas? 


Yeongue dan Inhong sudah naik kelantai dua. Mereka 
sepakat untuk meninggalkan Jeongwoo sendirian dibawah, 
dengan alasan tidak akan terjadi hal apapun kepada kawan 
gelap mereka tersebut. 


Toh, Jeongwoo adalah sosok yang pemberani, jadi mereka 
pikir hal itu tidaklah merepukan masalah yang harus 
dijadikan beban pikiran. Terlebih, ini bukanlah sekali dua 
kali mereka berjelajah secara terpisah seperti ini. 


Yaa walau lebih tepatnya, Jeongwoo yang selalu 
memisahkan diri sendiri. 


Kedua sekawan itu kini berjalan beriringan, dengan tangan 
yang saling terpaut tanpa mereka sadari. 


"Nong, kenapa ini kamarnya beda ya?" Tanya Yeongue, yang 
dibalas gelengan kepala pertanda tidak tahu dari Inhong. 


Memang benar bilik kamar yang mereka pijak saat ini 
berbeda dengan yang lain. 


Kalau kamar lain memiliki setidaknya 3-4 kasur di dalam 
Satu ruangan, tempat ini justru hanya memiliki satu kasur, 
akan tetapi dengan ukuran yang jauh lebih besar. 


Entah bagaimana ceritanya Yeongue merebahkan dirinya di 
atas kasur tersebut, padahal kondisi ulas nya begitu kotor 
dengan debu dan beberapa serangga yang merayap di 
atasnya. 


Inhong sebagai seorang yang agak anti dengan hal-hal kotor 
langsung menarik pergelangan tangan Yeongue agar 
temannya itu segera bangun dan turun dari atas kasur. 


Srakk... 


"Loh?" 


Pemuda Kim itu sontak saja mengecek pergelangan 
tangannya. Rupanya gelang rantai milik Yeongue putus, dan 
kini malah menyelusup masuk ke sela-sela di antara kasur 
dan headboard ranjang. 


Menyadari akan kesalahan yang diperbuat, Inhong segera 
menggumamkan kata maaf kepada temannya itu, takut- 
takut ia akan merasa marah. 


Decakan dari Yeongue terdengar. 


"hh lo mah! Itu tuh gelang mahal tauu!!" Katanya, 
kemudian memukul kecil jakun Inhong. Membuat yang 
dipukul langsung memegangi lehernya, takut-takut jakun 
cowok itu tertelan. 


"Ya maaf, nanti gue coba sambung lagi deh!" Tawar Inhong, 
berhubung Yeongue baik, jadi ia setujui tawaran kawannya 
itu. 


Yeongue pun menarik ujung kasur dan berniat melipatnya 
menjadi dua, dibantu oleh Inhong yang menarik dari sisi 
yang berlawanan. 


"Nah, ini!" 


Diambilnya gelang perak itu, kemudian memasukkannya 
kedalam saku celana. 


"Eh, Gyu! Turun dulu coba dari ranjang!" Inhong berseru. 


Karena Yeongue sedang tidak ingin berdebat, ia-pun turun 
dari atas ranjang. Matanya menatap Inhong yang justru 
terdiam dengan tangan yang menyilang di depan dada. 


"Lo ngapain sih, Nong?" 


Merasa tidak mendapat jawaban, Yeongue yang tadinya ada 
di samping Inhong langsung mundur ke belakang dengan 
was-was. 


"Lo- gak lagi kerasukan maung, kan?" 
PLAK!! 
"Sembarangan!!" 


Ditamparnya punggung Yeongue dengan kencang, hingga 
remaja tanggung itu oleng ke depan dan terbatuk. 


Yeongue mendesis, mulutnya otomatis maju beberapa 
sentimeter. 


"Yaaa lagian lo serem banget kalau diam gitu!" Katanya. 


Inhong tidak menanggapi lebih jauh. Matanya masih 
memandangi ranjang yang terbuat dari kayu jati itu lamat- 
lamat, seperti ada sesuatu yang aneh dari sana. Sebenarnya 
Inhong sudah menyadari sedari awal ketika kasur yang ada 
diatasnya disingkirkan, tapi cowok itu agak sedikit ragu. 


Untuk memastikan dugaannya, Inhong lantas memegang 
dua lubang yang ada di pojokan ranjang dan menariknya. 


Dan benar saja, ternyata di bawah ranjang itu tersembunyi 
lorong rahasia yang entah mengarah kemana. 


Tepatnya, sebuah ranjang yang menyembunyikan pintu 
rahasia. 


Ahh.. Inhong jadi semakin penasaran. 


Maka dari itu diarahkannya senter kebawah, namun lorong 
itu seolah tidak memiliki ujung. Hanya terlihat tangga besi 
panjang yang ujungnya menghilang termakan kegelapan. 


Yeongue yang memperhatikan tindakan Inhong lantas 
dibuat terbengong-bengong. 


Dari dulu ia memang sudah tahu bahwa Inhong adalah 
seorang pengamat yang sangat baik, tapi tetap saja hal itu 
terus membuat Si pemuda Kim lagi-lagi terperengah takjub. 


"Nong, hati-hati jat- WOY ANJENG KECOA TERBANG!!!" 
"HAH MANA?? WOY ASEM DIA NEMPEL DI DINDING!!" 
"HONGG NUNDUK DIA TERBANG KESINI!!" 


"AAA- 


BRAK!!! 


Yeongue mengerjapkan matanya. 


Jujur saja, ia kaget bukan main, terlebih saat menyadari 
Inhong yang oleng ke belakang, dan tanpa sengaja jatuh ke 
dalam ruangan rahasia yang tersembunyi di balik ranjang. 


"INHONGGG!!?!!?!" 


Pekikan panik Yeongue rupanya membuat Jeongwoo yang 
berada tidak jauh dari sana langsung tancap gas. 


Jeongwoo masuk kedalam kamar, didapatinya Yeongue yang 
terduduk di lantai dengan wajah panik. Dengan cepat 
dibantunya Yeongue berdiri. 

"Ada apa? Inhong kemana?" 

"Nyusruk.." 

"Hah?" 


"Dia jatuh kebawah sana. G-gue juga gak tau itu tempat 
apa." 


"Yaudah, biar gue susulin ke bawah. Lo tetap di sini aja ya?" 
"Gak, gue ikut!" 


Jeongwoo mendengus pasrah. 


la lupa akan fakta bahwa Yeongue adalah sosok yang benar- 
benar keras kepala. Tidak mau membuang-buang waktu 
untuk berdepat- yang pastinya ia tetap akan kalah, 
Jeongwoo pun mengizinkan Yeongue untuk ikut 
bersamanya. 


Tapi sebelum Yeongue benar-benar menginjakkan kakinya 
pada tangga menurun, Jeongwoo memberikannya sibilah 
pisau lipat untuk berjaga-jaga. 


"Entah gue boleh bilang ini atau gak- tapi lo harus bersiap- 
siap dengan kemungkinan terburuk." 


Three 
| 


Kedua sekawan itu akhirnya sampai ke dasar tangga. Baik 
Yeongue dan Jeongwoo sama-sama menyapu pandangan ke 
seluruh area gedung pengap yang mereka pijaki, namun 
tidak ada tanda-tanda keberadaan Inhong disana. 


Hanya ada tumpukan jerami yang berhamburan kesana 
kemari. Dari hal itu Jeongwoo dapat menarik kesimpulan 
bahwa Inhong mendarat tepat diatas jerami, tentunya itu 
merupakan peruntungan yang sangat baik. 


Tidak bisa terbayang kalau Inhong sampai terjatuh dari 
ketinggian 10 meter dengan tubuh yang langsung 
membentur lantai semen, pasti remaja itu akan langsung 
menemui ajalnya. 


"Woo, ayok." Ajak Yeongue, ia memimpin jalan di depan. 


Jeongwoo pun menyorotkan senternya kesegala arah, 
berniat mencari posisi saklar listrik terlebih dahulu. 


Tidak membutuhkan waktu lama, Jeongwoo akhirnya dapat 
menemukan tuas untuk menghidupkan semua lampu yang 
ada di gedang itu. 


"Yahh kok gini?" 


Rasa kecewa dari dua remaja tanggung itu lantas saja 
muncul saat mendapati hanya beberapa lampu saja yang 
berfungsi, itupun dengan cahaya yang begitu redup dan 
sekekali berkedip. 


Mereka berdua pun berjalan berjejer. Selama penjelajahan 
itu, dapat Jeongwoo dengar dengan jelas suara deru nafas 
Yeongue yang berat dan tidak beraturan. Nampak ketara 
sekali bahwa sahabat karibnya itu sedang ketakutan bukan 
main, maka dari itu Jeongwoo berinisiatif untuk merangkul 
pundak Yeongue sambil sekekali menepuk-nepuk pelan 
bahunya untuk menenangkan. 


Hal yang tidak disangka adalah, tempat yang di duga 
sebagai ruang bawah tanah itu ternyata begitu luas dengan 
lorong-lorong yang berkelok kesana kemari. Benar-benar 
membingungkan hingga membuat Jeongwoo dan Yeongue 
mendadak lupa arah jalan untuk kembali pulang. 


"Duh, gimana dong woo? Kita nyasar, terus kalau gak bisa 
pulang lagi gimana? Kita bakalan mati membusuk disini, 
gue gak mau!!!" 


Yeongue mulai panik, matanya semakin berair ketika 
pikiran-pikiran buruk terus saja mampir kebenaknya. 


"Ada gue, gak bakalan kenapa-napa kok!" Kata Jeongwoo 
singkat. Hal itu sedikit membuat Yeongue tidak suka, lagi- 
lagi sifat Jeongwoo yang sok-sokan membuatnya jengkel. 


Pikirnya, paling nanti kalau liat setan langsung nangis, terus 
lari ninggalin Yeongue. 


Srakk... 


Yeongue kaget bukan main, Jeongwoo tiba-tiba saja 
menariknya untuk merapat kedinding. Saat ingin 
menanyakan apa alasan Jeongwoo melakukan hal itu, 
mulutnya langsung dibekap. 


Anak laki-laki itu hanya menurut. Hingga beberapa saat 
mereka diam, terdengar suara rantai dan besi yang diseret 
dengan paksa. Suara-suara gumaman aneh pun terdengar, 
lengkap dengan geraman hampa yang muncul di setiap 
akhir. 


Hawa disekitar mereka mendadak berubah 180 derajat 
semenjak suara itu muncul. Dingin yang menusuk dan 
suramnya kegelapan lorong pun semakin menjadi-jadi. 


Jeongwoo meneguk salivanya kasar, mampus, dia 
gemetaran dan mendadak mau nangis. 


Bukannya apa, Jeongwoo memang sering bertemu dengan 
hantu. Tapi yang kali ini sedikit berbeda, aura membunuh 
yang begitu kental serta mencekik membuatnya sedikit 
gentar. 


Hampir seperti beberapa tahun lalu. 


Jeongwoo pernah sekali hampir mati karena diteror oleh roh 
jahat dengan aura yang begitu kuat. 


Terlalu asik bergelung dengan pikirannya, Jeongwoo sampai 
tidak sadar akan Yeongue yang mulai sesak nafas. 


Si pemuda Kim tiba-tiba terbatuk, sesak pada dadanya 
semakin menjadi-jadi. 


Grrhhhh.. 


"AAAAAA 


Mereka jelas kaget, sosok menyeramkan tiba-tiba 
menampakkan diri dihadapan mereka. 


Tampak wajah tirus dengan kulit hitam kering yang 
membusuk, serta rambut putih panjang begitu jarang 
dikepalanya. Mata merah menyala sosok itu terus saja 
melotot memandangi kedua manusia yang ada disana. 


Sangat mengerikan, seolah api neraka tengah membara di 
antara kedua relung mata sosok itu. 


Bukan hanya itu, bagian lehernya juga terjerat oleh rantai 
hitam panjang, lengkap dengan bola besi besar yang 
terletak pada akhir untaian rantai. 


Tolong, jantung Yeongue rasanya sudah merosot ke anus. 


Dengan sigap, Jeongwoo langsung menarik tangan Yeongue 
untuk berlari menjauh. 


Tapi belum sampai 50 meter mereka kabur, keberadaan 
mereka justru dihalangi oleh seekor makhluk hitam besar 
yang tengah menggeram dengan lelehan liur dan darah 
yang menetes dari moncongnya. 


Jeongwoo tercekat. 
Bagaimana bisa Hellhound ada di sana? 


Iya, Hellhound. Makhluk yang kerap sekali dijadikan sebagai 
penunggu pintu neraka itu kini justru ada di dunia. 
Sosoknya yang menyerupai anjing dengan tubuh yang 


tinggi tegap seperti manusia, bahkan jauh lebih besar dan 
berotot itu benar-benar berada ditempat yang tidak 
seharusnya. 


Bau busuk dari daging hellhound itu pun begitu ketara, 
bahkan tulang belulangnya bisa mencuat keluar tanpa ada 
ekspresi kesakitan sama sekali. 


Jeongwoo mencoba mengatur nafasnya sebentar, otaknya 
harus bisa berfikir dengan jernih untuk saat ini. 


Ketika diliriknya kembali kebelakang, tepat kearah sosok 
yang tadi tiba-tiba muncul dihadapan mereka. Jeongwoo 
akhirnya tersadar bahwa mereka benar-benar sial, karena 
sosok roh jahat itu ternyata adalah Pishacha, ruh manusia 
yang dikutuk karena melakukan dosa besar secara berulang- 
ulang. Konon katanya, Pishacha gemar sekali membuat 
kekacauan dan meneyebarkan dendam dimana-mana. 


Si pemuda Park itu mendadak tersenyum. Sementara 
Yeongue yang melihat ekspresi dari temannya langsung 
memundurkan langkah agak menjauh, takut Jeongwoo 
kerasukan. 


"Harga diri gue terluka nih.." Kata Jeongwoo tiba-tiba, masih 
dengan tawanya. 


Lalu dalam sekejap Hellhound langsung menyerang 
Jeongwoo, menggigit bagian pundaknya dan melempar 
remaja itu ke dinding dengan sangat kuat. 


Yeongue yang terkejut justru memekik, ia tanapa sadar 
berlari menghampiri Jeongwoo. Tapi bahkan belum sampai 
beberapa langkah, lehernya ditarik oleh Pishacha kemudian 
dicekik dengan sangat kencang. 


Sebelum bunyi tulang patah terdengar memekikkan telinga, 
tancapan benda tajam sudah lebih dulu menghujam bagian 
punggung Pishacha. 


Sontak makhluk ghaib itu menjerit nyaring, punggungnya 
yang terkena tusukan pedang langsung melepuh dan 
berasap. 


"Yo, wasap beibeh!" 


Sang pelaku utama justru mengedipkan sebelah mata 
dengan genit. "Long time no see, setan burik!" 


Katanya lagi, Pishacha langsung melayang ke arah orang itu 
dan menghantamnya. 


Sementara seseorang dengan langkah kaki pincang, yang 
tadi datang bersama si pelaku utama langsung 
menghampiri Yeongue. 


"GyUUu..." Panggilnya. 
Anak laki-laki itu adalah Inhong. 


la menangis sesegukan melihat sahabatnya yang begitu 
mengenaskan, disaat dialihkannya pandangan ke arah 
Jeongwoo, ternyata keadaan remaja itu jauh lebih 
mengenaskan dengan darah yang membasahi hampir 
keseluruhan bajunya. 


BRAKK!! 


"AKKKHH 


Inhong mengerang nyaring, bahu sebelah kirinya di gigit, 
bahkan dikunyah oleh Hel/hound yang tiba-tiba melompat. 


Dengan rasa takut yang begitu berlebih serta sakit pada 
bahunya, akhirnya pandangan Inhong mengabur, dan di 
detik setelahnya ia ikut menyusul dua kawannya ke alam 
bawah sadar. 


Satu-satunya orang yang masih bertahan disana pun 
mendadak panik, setelah menyerang Pishacha yang tidak 
kunjung musnah, padahal sudah disabet dengan pedang 
perunggu langit berkali-kali. Ia menancapkan pedangnya 
pada bagian leher Hellhound yang hampir mengunyah dua 
onggok manusia yang tidak sadarkan diri dihadapannya. 


Dan ajibnya, malah ia yang terlempar ke dinding, tepat 
disamping Jeongwoo. 


Ahh, rasanya tulang ekornya keseleo. 


Haruto, si pemuda dengan wajah menawan itu memaksa 
untuk bangkit kembali, namun lagi-lagi ia malah jatuh 
terduduk. 


Tapi tiba-tiba suara tawa kecil menggelegar, sontak 
membuat Haruto bingung. 


"Haha... lemah banget sih lo." Kata Jeongwoo. 


Haruto kaget, dikiranya orang tidak dikenal di sebelahnya 
itu sudah mati. 


Namun Jeongwoo malah tiba-tiba berdiri, dan mengulurkan 
tangannya ke Haruto. 


"Wah, putra Hades ya?" 
Lagi-lagi Haruto kaget, kenapa Jeongwoo bisa tahu. 


"Sebenarnya kita beda kubu. Tapi berhubung sisi 
kemanusiaan gue masih berfungsi, gue gak bakal ngapa- 
ngapain lo" 


Sumpah, dari tadi Haruto cuma masang muka cengo. 


Sampai ketika rantai besi ghaib dengan ujung tombak tiba- 
tiba muncul dari dasar tanah, melilit kuat tubuh #Hellhound 
dan Pishaacha secara bersamaan. 


Mata Haruto sontak membola. 
"Kekuatan itu... Sebenarnya lo siapa?" 


Pertanyaan itu menggantung diudara untuk beberapa saat. 
Sampai ketika Jeongwoo tersenyum, dengan pupil matanya 
yang berwarna merah darah. 


"Lo gak perlu tahu." 


WIKIPEDIA : 


- Pishacha : Setan/ roh jahat yang dikutuk karena 
perbuatan jahat. Setan pemakan daging. 


- Hellhound : Anjing neraka 
- Hades : Dewa dunia bawah dalm mitologi Yunani kuno. 


Ini visualisasi Pishacha^ ^s 


Four 


Haruto capek, gimana gak. Sejak si cowok Jepang itu 
menginjakkan kakinya di area sekolah, lusinan hantu 
langsung mengejarnya. Lah, mending tampilan hantunya 
waras. Ini ada yang merangkak di langit-langit koridor, 
bahkan salah satu hantu dengan perut bolong, lengkap 
dengan bebarapa usus yang menyeruak keluar, memeluk 
leher Haruto sambil berbisik. 'Sayang, kamu mau kemana?' 


Gimana gak mau pingsan dia: ( 


"Maaf banget nih, tan. Lo gak ada kerjaan lain ya selain 
ngintilin gue?" Tanya Haruto. Jujur, cowok itu sudah cukup 
lelah karena kejadian tadi malam. Belum lagi bukan hanya 
satu-dua hantu yang sudah diladeninya sedari ia berangkat 
dari apartemen menuju sekolah. 


‘Aku tercipta hanya untuk hidup bersamamu, mas bram!' 
Kata si mbak hantu, sambil mencolek manja dagu Haruto. 


"Bram siapa anjer? Awokawok" Suara tawa Haruto pecah 
begitu saja, padahal si pemuda Watanabe itu masih ada di 
koridor, rencananya ingin pergi ke kantor guru untuk 
mengambil buku paket serta jadual pelajaran. 


Iya, Haruto memang murid pindahan baru, dan hari ini 
adalah hari pertamanya mengikuti proses belajar mengajar. 


Si hantu itu melepas pelukannya dari leher belakang 
Haruto, kemudian melesat kedepan, menembus tubuh fana 
si pemuda Jepang. 


'Ya mas jodoh lah, siapa lagi!' Katanya, sambil tersenyum 
menunjukkan gigi nya yang sudah menghitam. 


"Idihh.. siape lo?" Sewot Haruto. 
‘Masa mas bram tidak mengenali marsanda?' 
"Gak." 


Si hantu tiba-tiba memekik gemas, dan memeluk tubuh 
Haruto. Bikin yang dipeluk langsung terjungkal duduk di 
lantai. 


'Aduh mas, sok-sokan tsundere deh kamu. Jadi pengen 
ngawinin.' 


"HEH!! GAK USAH NGADI NGADI!!" 


Untuk kesekian kalinya, Haruto kembali meraih atensi. Tapi 
kali ini atensi itu disertai oleh cacian dari beberapa orang. 


"Idih, ganteng-ganteng sarap." Kata si kakak kelas yang 
kebetulan memang mau memulai sesi per-julidan, Park 
Jihoon namanya. 


Dongpyo pun mepet-mepet ke Jihoon, dia takut diterkam 
Haruto yang lagi melotot. 


"Kayaknya gila deh, tuh liat, masa make celana kebalik." 
What the heck?? 


Haruto buru-buru liat celananya, dan benar aja, dua 
kantung segi lima ada di depan bukannya belakang. 


Pantesan pantat haruto gak bisa bergoyang bebas: ( 


Dengan itu pun si cowok asal negri sakura itu langsung 
mengambil langkah seribu menuju toilet, untung destinasi 
tujuan dadakannya itu tidak begitu jauh. 


Tapi siapa sangka, ketika Haruto melepas celana sekolahnya, 
yang kemudian hanya tersisa bokser kuning bergambar 
sinchan, tiba-tiba ada sosok hantu yang kepalnya 
menjembul masuk melalu celah bawah pintu yang memang 
tidak sampai bawah. 


"AAAKKKKK 


Haruto menutup mulutnya dramatis. Dia merasa terlecehkan 
oleh si mbak kunti. 


"Lo ngapain sih??" Tanya Haruto, yang tentunya sudah 
memasang celana dengan benar. 


'Aku tuh gak bisa jauh-jauh dari mas bram!' 


"Pergi gak lo? Atau mau gue kirim ke tartaros?" Ancam 
Haruto. Si mbak kunti langsung angkat tangan, nampilin 
keteknya yang penuh daki dari tanah kuburan. 


'eh ampun mas bram!' 


"Sana pergi!!" Ucap Haruto, matanya melotot ke arah si 
hantu. Yang diusir pun cuma merengut sedih, tapi gak 
bertahan lama, dia kembali ketawa cekikikan. 


By the way, kenalin dulu nama aku Chaewon. Jurig 
primadona di sekolah ini. Yaudah, aku pergi dulu ya mas, 
mau ngurus anak-anak tuyul yang kurang didikan. 


Papayyy-' 


Cahewon dadah-dadah ke Haruto, tanpa sadar cowok itu 
justru hampir sujud di toilet saking senangnya karena sudah 


merdeka. 


Gak beberapa lama setelah itu bel masuk sekolah berbunyi. 
Haruto pun lagi-lagi harus berlari ke kantor guru dan 
meminta maaf atas keterlambatannya. 


"Yasudah, gak papa. Ayo ikut saya ke kelas, kebetulan hari 
ini ada mata pelajaran dari Ibu." Kata Bu Sari, setelah 
menyerahkan setumpuk buku paket dan juga jadual 
pelajaran ke Haruto. 


Mereka pun berjalan menuju kelas 10 IPA 2 yang berada di 
paling pojok lantai dua. 


Dan sialnya, lagi-lagi Haruto harus di hadapkan dengan 
makhluk tinggi besar yang menghalangi pintu kelas. 


Dengan nafas yang ditahan, Haruto pun berjalan maju, 
menembus sosok yang kini tampak menggeram bengis 
dengan pandangan yang tak luput dari dirinya. 


"Good morning kids. Hari ini kita punya murid pindahan 
baru asal Jepang!" Kata Bu Sari, ditatapnya Haruto yang 
berdiri tidak nyaman di tengah-tengah kelas. "Ayo nak, 
perkenalkan diri kamu!" Seruan dari sang guru pembimbing 
langsung menyadarkan Haruto seketika. 


la pun tersenyum manis, menampakkan gummy smilenya 
yang langsung membuat kaum hawa berbisik. 


"Eh, ganteng tuh!" Kata Lin lin, sontak mendapat respon 
dari teman semejanya. 


"Hmm.. Kayaknya boleh juga dijadiin orang ketiga." Gumam 
Wonyoung pelan, diam-diam memasang ekspresi licik khas 
pemain sinetron. 


Dohyon yang liat penampakan itu langsung matahin stik 
permen milkitanya dengan geram. Dia merengut sedih. 


"Hiks, aku mah apa atuh. Cuma setitik tompel biawak, tak 
ada arti.." 


Jinwoo sih yang cuma memantau cuma iya-iya aja sambil 
mainin pou diam-diam. 


"Yasudah nak, silahkan kamu duduk di pojok belakang 
sebelah kiri. Kebetulan ada yang duduk sendiri disana." Kata 
Bu Sari yang langsung di turuti oleh Haruto. 


la pun berjalan ke pojokan belakang. Duduk di kursi bagian 
sebelah kiri sambil menatap si teman sebangku yang masih 
menelungkupkan kepala di meja. 


Baru saja Haruto berniat membangunkan orang itu, 
tangannya langsung dicekal oleh seseorang yang duduk 
tepat di depan mejanya. 


"Jangan dibangunin. Biarin aja." Katanya memperingatkan. 
Haruto pun hanya mengangguk kaku. 


"Btw, gue Junghwan. Nanti mau kekantin bareng gak?" 


"Oh hai Junghawan. Boleh deh kayaknya, kebetulan gue 
juga belum makan dari kemaren." Kata Haruto curhat. 


"Oke." Balas Junghwan. Sebenarnya, dia gak peduli. Tidak 
lebih hanya karena ada maksud terselubung makanya si 
cowok sapi itu ngajakin Haruto ngantin. 


Hmm, kayaknya berduit deh. Enak kali duitnya gue porotin.- 
S.Jw 


Note: 


Tartaros : Tempat yang berada jauh di bawah tanah (Ada 
juga yang menyebutkan sebagai neraka). Dipakai oleh dewa 
Zeus untuk menghukum para penjahat, seperti titan, 
kronos, dan lainnya. 


Five 


Haruto meregangkan badannya. Bel pertanda istirahat 
sudah berbunyi, guru pun sudah pamit undur diri, tapi sosok 
di sampingnya masih menelungkupkan tubuhnya pada 
meja. 


Penasaran, Haruto mencolek pelan punggung si teman 
sebangku. Siapa tau kan dia meninggal. Kan horor aja gitu 
kesannya kalau duduk sebangku sama mayat. 


"Coy bangun coy!!" Seru Haruto, tangannya kini sudah 
menepuk-nepuk badan teman sebangkunya gemas. "Ihh 
mati beneran yah lo??" 


Merasa tidak ada reaksi sama sekali. Haruto pun kini 
menarik kursi Junghwan sedikit kebelakang. "Dia kok gak 
bangun-bangun?" 


"Siapa?" Tanya Junghwan bingung. 


"Temen sebangku gue." Haruto menunjuk sosok 
disampingnya yang masih menelungkupkan badan. la sama 
sekali tak habis pikir, orang itu bahkan sama sekali tidak 
bergerak sejak mereka pertama kali bertemu. 


Bahu Junghwan terangkat acuh. "Biarin aja sih. Gak penting 
juga lo ngurus dia." 


"Heh! Gak boleh gitu!" 


Tanpa disadari nada suara Haruto sedikit meninggi. Kok 
Junghwan kayak gak peduli gitu sih- ralat, bukan cuma 
Junghwan tapi juga seluruh penghuni kelas. Mereka tampak 
tak acuh sama sekali. 


"Yaudah, sono bangunin." Ketus Junghwan. Lagi-lagi Haruto 
di buat terbengong-bengong. 


Mohon maaf, otak Haruto masih dilockdown jadi gak bisa 
mikir banyak-banyak. 


Si cowok Watanabe itu masih berusaha buat bangunin 
teman sebangkunya. Dimulai dari nampar punggung, 
dicubit, sampai telinganya diteriakin, tapi hasilnya tetap 
nihil. Dia sama sekali gak direspon. Lama-lama Haruto 
jengah, tanpa perduli sama yang namanya manners lagi, dia 
langsung balikin badan orang itu. 


Dan saat itu juga Haruto memekik dengan tertahan. 


Ternyata teman sebangkunya memang sudah meninggal, 
dengan kedua bola mata putih yang terbelalak lebar. Tidak 
lupa, mulutnya mengeluarkan busa yang lumayan banyak. 


"Woy!! Ini dia meninggal!!" Teriak Haruto, sotak suara 
beratnya menarik atensi seisi kelas. Mereka semua tak kalah 
kaget, namun lucunya tidak ada inisiatif untuk membantu 
sama sekali. Jangankan membantu, mendekat saja mereka 
tidak. 


"Hwan!!" Tegur Haruto pada teman pertamanya itu, 
Junghwan pun mengangkat kedua belah tangannya di 
depan dada. 


"Urus aja dia sendiri, gue gak peduli sumpah" 


Haruto menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Anjing!! 
Dia temen lo, gak punya hati banget sumpah!!" Tandasnya. 
la kemudian mengambil ponsel, menghubungi pihak rumah 
Sakit serta polisi. 


Setelah beberapa menit ambulan serta polisi datang. Kelas 
dikosongkan, meski begitu banyak murid yang 
menggerumbungi pintu kelas dengan wajah penasaran. 


"Katanya si anak sial sudah mati!" 
"Bagus dong. Seenggaknya sekolah ini bakal aman." 


"Stt gak baik ngomong gitu!" 


Haruto mendengus kesal. Padahal belum ada setengah hari 
dia bersekolah di sini, sudah ada saja kejadian 
mencengangkan yang ia dapati. 


Seraya berpikir, mata pemuda itu menatap kearah halaman 
depan sekolah. Tanpa disengaja ia justru melilat sosok yang 
terasa tak asing tengah berlari tergesa-gesa. 


"Loh? Dia bukannya yang tadi malam ya?" Gumamnya 
pelan. Seakan baru tersadar, mata Haruto langsung 
terbelalak. Tanpa pikir panjang lagi ia langsung tancap gas 
mengejar sosok yang tak lain adalah Jeongwoo, sosok yang 
ditemuinya di ruang bawah tanah tadi malam. 


"Woy!! Eh lu yang item!! JANCOK PELAN DIKIT NAPA 
LARINYA!! WOY MAS ITEM!!" 


Percuma Haruto teriak. Toh yang diteriakin telinganya lagi 
disumpal sama airpods. 


Tapi yang namanya Watanabe Haruto, dia gak pernah 
menyerah gitu aja. Dengan kecepatan bak ninja konoha, 
perlahan namun pasti akhirnya Haruto berhasil menarik 
tudung hoodie milik Jeongwoo, bikin doi langsung 
kejengkang kebelakang dengan tubuh yang nubruk bak 
sampah. 


"WOYY APA APAAN LO HEH??" Sambar Jeongwoo. Dia 
langsung bangkit lagi, terus reflek narik lengan hoodie nya 
ke siku. Siap-siap adu jotos. 


Si pelaku cuma nyengir ganteng sambil garuk-garukin 
kepala. 


"Anu, sorry ehehehe" Katanya. "Gue cuma mau ngomong 
sesuatu sama lo." Ungkap Haruto, dia masih liatin Jeongwoo 
dengan raut bersalah. 


"Please, jangan sekarang. Gue lagi buru-buru." 


Haruto mendengus, bahakan cowok itu belum sempat 
memberikan tanggapan tapi Jeongwoo sudah menghilang, 
menukik di balik lorong koridor. 


Dengan sedikit malas, dia pun berjalan ke arah taman 
sekolah. Didudukkannya pantat diatas rerumputan hijau 
yang terasa lembut, pungungnya pun bersandar dengan 
nyaman di pohon. 


"Kok gak kena sih?" Gerutuan itu sontak membuat Haruto 
melirik kearah seseorang yang berjongkok beberapa meter 
dari posisinya. Dan saat menyadari apa yang orang itu 
lakukan, mata Haruto langsung berbinar-binar. 


"Woahhh main gundu!! Mau ikut dong!" 


"Hayokk!!" Pekik orang itu senang. Dan berakhir lah mereka 
main gundu sampai jam istirahat habis. 


Beruntung setelah ini kegiatan belajar mengajar di pending 
sementara karena kejadian di kelas Haruto tadi. Jadi dia 
yang belum sempat sarapan masih punya waktu buat jajan. 


"Eh, nama lo siapa?" Tanya patner pergunduan baru Haruto. 


"Haruto. Watanabe Haruto, gue cogan asal Jepang." Katanya 
percaya diri. Cowok itu menyisir rambutnya kebelakang, tak 
lupa berkedip centil saat beberapa gadis lewat secara 
kebetulan dihadapannya. 


Tebar pesona dulu bosgue. 


"Anak baru ya? Oh ya, gue Kim Junkyu, kakel lo btw." Ucap 
cowok itu, memberikan sedikit informasi tentang dirinya. 
Mendengar pernyataan dari Junkyu itu pun langsung 
membuat Haruto tersenyum canggung. 


"Eh sorry, gue kira seangkatan. Iya gue anak baru." 


Junkyu menganggukkan kepalanya paham. Matanya 
menerawang ke tanah. "Ohh pantes bau nya asing." 
Perkataan itu terdengar selirih angin, namun berkat indra 
Haruto yang memang sensitif itu pun tatap dapat di tangkap 
dengan jelas. 


"Hah? Bau apanya?" Tanya Haruto bingung. la terdiam 
beberapa saat, kemudian mengangkat sebelah tangannya 
guna mengendus bau dari ketiaknya yang sudah 
berkeringat banyak. 


'bangsul, asem bener' 


Junkyu sendiri terheran dengan Haruto yang masih bisa 
mendengar suaranya. Dia cepat-cepat menggelengkan 
kepala untuk mengklarifikasi. "Gak papa kok." 


Dia kemudian bangkit dari posisi jongkoknya. Setelah 
sebelumnya memungut semua kelerengnya kembali. 


Jeongwoo menhentikan langkahnya di depan ruang klub 
jurnalistik. Dibukanya pintu yang kebetulan tidak dikunci. 
Mata tajam si lelaki Park itu nampak menelisik ke segala 
penjuru, namun ia tidak dapat menepukan presensi seorang 
pun disana. 


"Telat lagi kan gue!" Erangnya penuh sesal. 


la pun dengan setengah hati memilih untuk segera angkat 
kaki dari sana. Takut terciduk kalau dia masuk ke ruangan 
klub tanpa permisi. 


"Please. Setidaknya kasih gue clue dong ah!!" Erang 
Jeongwo, lagi. Kali ini lengkap dengan jambakan rambut 
frustasi. 


"Clue apa?" 


Jeongwoo terlonjak kaget. Salah seorang kakak kelasnya 
tiba-tiba muncul tepat di samping pintu klub jurnalistik. 


"Bang Jihoon?" 


Yang lebih tua mendelik. "Lo punya hutang penjelasan sama 
gue." 


Six 


Kelas 10 IPA 2 masih ramai oleh beberapa anggota 
kepolisian. Mereka menemukan dua bungkus sabu dan 
suntikan narkoba di dalam tas milik almarhum, dan untuk 
sementara mereka menduga bahwa Bang Junhyuk selaku 
korban, meninggal karena kelebihan dosis. 


Haruto yang sedari tadi sedang menyantap makan siangnya 
dikantain itu pun lantas mengerutkan dahi bingung, kabar 
simpang siur yang belum pasti kebenarannya itu begitu 
cepat menyebar. 


Sebenarnya, ada satu hal yang mengganggu pikiran bocah 
16 tahun itu sedari tadi. Dirinya yang tak lain adalah 
seorang putra Hades tentunya dianugrahi oleh indra 
keenam, bukankah ia seharusnya bisa melihat roh milik 
Junhyuk. Tapi nyatanya nihil, tidak ada tanda-tanda roh si 
pemuda Bang disana. Bahkan Haruto ragu, apakah Junhyuk 
harusnya 'mati' atau ‘tidak’. 


Ini lebih seperti, roh yang ada di dalam diri Junhyuk dipaksa 
keluar dan di penjarakan di suatu tempat. Atau bahkan 
mungkin dimakan? Entahlah, Haruto pusing. 


Diliriknya sekilas kearah sang kakak kelas yang baru 
beberapa jam ini menjadi temannya, Junkyu memangku 
dagunya dengan sebelah tangan, sementara itu mulutnya 
tak henti-hentinya menggigit ujung sedotan susu stroberi 
yang sejak awal sudah ia kantongi. 


"Lo merasa ada yang aneh gak sih bang?" 


"Iya, emang ada yang aneh." Kata Junkyu serius. Tangannya 
kemudian menunjukkan sebuah gambar pada ponselnya. 
Nampak disana foto Junhyuk yang sedang berdiri di depan 
kuburan dengan ekspresi yang sulit di jelaskan. 


"Bang Junkyu." Panggil Haruto pelan. "Kenapa lo tau gue 
ngomongin soal Junhyuk, padahal gue belum ngomong 
sama sekali tentang dia." 


Junkyu senyum. "Ini tuh namanya insting seorang lelaki 
sejati. Tau mah gue, apasih yang gak gue tau." 


Haruto sih iya iya aja denger Junkyu ngomong gitu. Kalau 
kata dia sih, kasian, umur gak ada yang tau: ( 


"Tapi bang, lo perca 


"Heh, stop-stop!" Sela Junkyu, jari telunjuknya ditempelkan 
di depan bibir yang lebih muda. "Jangan panggil-panggil 
gue bang, berasa jadi babang gojek gue. Cukup Junkyu aja." 


Untuk kesekian kalinya, Haruto nge-iyain ucapan Junkyu. 
Gak tau aja, Junkyu habis ngorek-ngorek tanah pakai jari 
telunjuknya, terus main adu balap cacing sama Mashiho 
sebelum dia main gundu tadi. Dan FYI, tangannya belum 
dicuci, boro-boro malah, Junkyu aja pas selesai main gundu 
langsung pergi godain para ceuwe-ceuwe bergincu ungu. 


"Oke, Haruti. Next!" 


"Haruto yang benar!" Koreksi Haruto, gak rela dia tuh 
dipanggil Haruti. Soalnya pembantu di jepang namanya 
Surti, nanti malah dikira kembar tidak seiras. 


Haruti dan Surti 


"Sebenarnya gue mau bilang sesuatu sih, tapi gue gak yakin 
lo bisa percaya." Kata Haruto. 


Junkyu yang mendengar hal itu kini justru menggelengkan 
kepala. "Yok ayok, spill aja hyung." 


"Jadi gini..." Dicondongkannya badan ke arah Junkyu, 
bermaksud untuk membisiki sesuatu. "Sebenarnya gue bisa 
liat makhluk ghaib, kalau bahasa gaulnya tuh indigo." Bisik 
Haruto, mata Haruto langsung menyapu keadaan seisi 
kantin. Takut ada yang mendengar percakapan mereka. 


"Tapi jangan bilang ke yang lain ya, gak boleh ember. Kalau 
bocor, gak gue temenin pokoknya. Kita musuhan, titik gak 
pake koma koma lagi." 


Si cowok Watanabe itu langsung bentuk gestur nyabet leher 
ke Junkyu, bikin yang lebih tua langsung meringis. 


"Tapi bentar deh, emang hubungannya apa sama lo yang in 


"GAK BOLEH BOCOR!!" Teriak Haruto kencang, yang sontak 
mendapatkan tatapan tajam dari beberapa murid serta 
setan penghuni kantin. 


Junkyu menyipitkan matanya lagi, suaranya sebisa mungkin 
dibuat pelan sepelan pelannya. "Apa hubungannya foto di 
henpon sama lo yang 'anu?" 


"Ya jelas ada lah! Gue kan 'anu' jadi bisa liat yang iya iya" 
Celetuk Haruto. 


"Ooh, jadi disana ada?" 


Junkyu ngangguk-nganggukin kepalanya, lagi. Kali ini 
lengkap dengan jari yang mengapit ujung dagu. 


"Hooh. Banyak, tapi ada satu setan yang bikin gue bingung. 
Ekspresi setannya itu loh, kayak orang bersalah gitu, sedih, 
galau, kasihan, semuanya campur aduk pokoknya." Terang 
Haruto. Setelahnya dia diam, sama seperti Junkyu yang 
masih sibuk memikirkan berbagai macam kemungkinan di 
dalam otaknya yang kalau kata Mashiho tuh, low quality, 
makanya sering lemot. 


"Lo kenal sama setannya gak?" Tanya Junkyu, memecah 
keterdiaman. 


Haruto justru menekuk bibirnya kebawah, pertanda kalau 
dia merasa tidak senang. "Dih, jangankan sama setan, sama 
manusia disini aja gue belum sempat kenalan." Curhat 
Haruto. 


Kasihan, hari pertama disekolah justru malah dapat teman 
sebangku yang ada mayatnya doang. 


"Yudah, nanti ajak setannya kenalan ya, uto." 
"Gak mau, nanti ka 
"BARUTO!!" 


Haruto terlonjak kaget. Dia hampir aja kejungkal dari kursi 
saking kagetnya. 


Dibelakangnya tiba-tiba aja ada Jeongwoo yang teriak dan 
mengagetkan seisi kantin, lagi. 


"Hah? Hah?" Haruto cengo. Dia bingung kenapa Jeongwoo 
malah manggil nama anaknya Naruto. Tapi waktu tersadar 
yang dimaksud adalah dirinya, Haruto langsung menatap 
Jeongwoo, menuntut penjelasan. 


"Lo tadi mau apa?" Tanya Jeongwoo sambil berkecak 
pinggang. 


"We need to talk!" Kata Haruto akhirnya. 


Junkyu yang denger ada logat-logat bahasa asing langsung 
mendelik tidak suka. 


"Hilih, sok inggris lo badrol. Gue juga bisa kali." Katanya, 
lalu menunjuk Haruto dan Jeongwoo bergantian. 


"You, you talkeu hireu- HEH ANYING GUE DITINGGAL 
ASYU!!!" 


Junkyu keburu telat, duo kicik sudah lenyap dari kantin. 
Dahlah, capek Junkyu tuh diginiin. 


Haruto menarik kerah belakang Jeongwoo, membuat si 
pemuda Park itu berjalan mundur dengan leher yang 
tercekik dari kantin sampai ke toilet. 


"Set dah, kasar banget lo sama gue" Kesal Jeongwoo, 
tangannya mengelus-ngelus leher yang masih memerah. 
"Biji tenggorokan gue kegencet tauk!!" 


Memilih untuk tidak mengubris, Haruto justru menunjuk 
wajah Jeongwoo menggunakan jarinya, lengkap dengan 
mata yang menyipit intens. 

"Lo sebenarnya siapa?" 


"Manusia lah... tapi cuma setengah ehehe" 


Jeongwoo nyengir, sementara Haruto miringin kepalanya 
bingung. 


"Turus setengahnya lagi apa dong?" Tanya si cowok 
Watanabe itu, wajahnya kini menunjukkan gurat penasaran 
bukan main. Melihat hal itu, Jeongwoo lantas merapatkan 
tubuhnya pada Haruto, membisikkan sesuatu dengan kedua 
tangan yang terangkat menutupi mulut dari samping. 
"Duyung." 


Sontak, sepasang mata Haruto membulat, mulutnya pun 
ternganga lebar. 


"Omonack, aku kaget." Katanya, lengkap dengan tangan 
yang memegang dada. 


"Gak lah bajink!!" Jeongwoo memekik gemas, disundulnya 
kepala Haruto, emosi. "Gue half-demon, putra Leviathan." 
Ungkapnya. 


"Owalah, tertipu aku jancok" 


"Jangan macam-macam lo sama gue. Kita beda kubu, dan 
gue gak akan segan-segan buat bikin lo langsung kelelep 
api neraka." Ancam Jeongwoo. 


"Aduh seram banget angji. Eh tapi gak papa, bokap gue kan 
penguasa dunia bawah. Jadi bisa kali santuy di neraka." Kata 
Haruto disertai kekehan lucu di akhir kalimat. 


Jengwoo tersenyum masam, "lyain, gue ganteng. Btw, gue 
Park Jeongwoo, 10 IPA 2" 


"Loh, kita sekelas dong?" Tanya Haruto, karena memang 
sejak awal dia sama sekali tidak mendapati atensi Jeongwoo 
disana. Namun seketika tersadar ketika saat itu ada satu 
bangku yang dibiarkan kosong di samping Junghwan, 
Haruto langsung mengangguk paham. "Kok lo tadi gak 
ada?" 


"Bolos, ada urusan." Jawab Jeongwoo seadanya. Kalau 
dipikir-pikir, lelaki dengan kulit tan itu akhir-akhir ini dibuat 
sungguh sibuk hingga melewatkan beberapa kali jam 
makan. Setelah kepulangannya dari gedung kosong tadi 
malam, ia langsung tancap gas menggunakan mobil hasil 
curian milik tantenya yang masih tertidur pulas. Mengebut 
membelah jalanan dengan dua orang sekarat di kursi 
belakang. Bahkan setelah itu pun Jeongwoo harus pergi 
kesekolah lebih awal untuk menyelidiki suatu hal yang 
akhir-akhir ini terjadi di sana. 


"Btw, temen lo yang dua itu gimana?" Tanya Haruto, 
menyadari akan kondisi dua anak laki-laki yang juga ia 
temui tadi malam. 


"Masih dalam masa penyembuhan. Seisi sekolah, semua 
Kerabat dan keluarganya juga sudah kena pengaruh sihir. 
Jadi mereka bakal nganggap Inhong dan Yeongue emang 
gak pernah ada untuk sementara waktu." Jelas Jeongwoo. 
Pikirnya, bisa repot kalau ia harus menjelaskan bagaimana 
bisa Yeonggue dan Inhong mendapatkan luka seserius itu 
tadi malam. 


"Widih, bisa gitu?" Haruto takjub, terheran-heran. 
Jeongwoo justru tersenyum anteng. 


"Iyalah, gue kan minta bantuan sorcerer secara langsung." 
Katanya, namun setelah itu senyumnya berubah menjadi 
masam. Mengingat seberapa susah payah nya si pemuda 
Park membujuk sorcerer itu, dan juga seberapa pusingnya ia 
mendapati berbagai pertanyaan yang mengintrogasi 
tentang jati dirinya. 


WIKIP EDIA 


- Sorcerer : Penyihir yang dapat menguasi segala jenis 
sihir. la juga mampu melakukan sihir tanpa harus 
melafalkan mantra terlibih dahulu. 


-Half-demon: Setengah manusia, dan setengah iblis 


- Leviathan : Satu dari 7 pangeran neraka (iblis) yang 
mewakili rasa iri hati. 


Seven 


Sekotak darah berlabelkan jus tomat kembali Junkyu 
seruput, setelah sebelumnya ia menghabiskan darah 
dengan tulisan susu stroberi. 


Memang beginilah kehidupan Junkyu sebagai seorang 
vampire. Meminum darah manusia ataupun binatang untuk 
tetap bertahan hidup. 


Hukum alam memang tidak bisa dibantah, tapi meski begitu 
para vampire moderen sudah melarang pembunuhan 
manusia sebagai mangsa. Mereka lebih memilih untuk 
membayar manusia miskin untuk diambil darahnya, lalu 
kemudian dikemas dalam bentuk jus tomat, stroberi atau 
bahkan darah beku. 


Ngomong-ngomong soal Haruto, sebenarnya Junkyu dapat 
mencium dengan jelas aroma manis menguar darinya, dan 
saat itu juga Junkyu tahu bahwa pemuda itu adalah seorang 
demigod, manusia keturunan dewa. Darah mereka memang 
cendrung lebih wangi dibandingkan yang lain, itulah 
mengapa banyak sekali monster yang mengincar para 
demigod. 


Berbeda dengan iblis yang merupakan kebalikannya, darah 
mereka begitu busuk dan memuakkan. Aroma secam itu 
Junkyu dapati dari Jeongwoo, meski tidak terlalu pekat 
karena si pemuda Park hanyalah seorang half-demon. 


Junkyu mengamati ponselnya yang masih menampilkan 
potret dari Junhyuk. Reflek, lintasan memori saat dirinya 
tanpa sengaja berpapasan dengan si pemuda Bang kala itu, 
lantas kembali terputar di otaknya. 


Seperti biasa, Junkyu yang merupakan makhluk malam 
selalu berpergian di kala hari sudah larut, terkadang 
berburu hewan liar untuk sekedar melatih insting predator 
miliknya. Tapi siapa sangka, selepas vampire muda itu 
menyelesaikan rutinitasnya, keluar dari hutan dengan darah 
yang masih membasahi bibir. la justru dipertemukan 
dengan Junhyuk yang berjalan gontai ke arah pemakaman 
umum, pandangan pemuda itu nampak kosong. la 
membawa sebuah cangkul di pundaknya. 


Merasa ada yang aneh, lantas Junkyu mengambil potret 
remaja 16 tahun itu, kemudian mengikutinya secara diam- 
diam. 


Saat itu hujan deras tiba-tiba mengguyur seluruh kota. 
Junhyuk benar-benar tampak seperti manusia tanpa akal, ia 
justru mencangkul kuburan milik seseorang, mengaih-ngaih 
sesuatu yang terkubur di dalam sana. Sampai dirasa cukup 
dalam, remaja tanggung itu memaksa untuk membuka peti 
mati, mengambil sesuatu yang terpasang di jari manis sang 
mayat. 


Tidak salah lagi, itu adalah sebuah cincin batu giok. 


Keterdiaman dari Junhyuk berlangsung selama beberapa 
menit, ia hanya berdiri dengan kepala yang menunduk, 
menatap kosong ke arah objek di telapak tangannya. Abai 
terhadap hantaman hujan dan angin yang semakin menjadi- 
jadi. 


Sampai suatu ketika, Junhyuk nekat menelan cincin itu. 


Junkyu yang mengingat kelakuan ajaib si pemuda Bang 
mendadak bergidik ngeri. 


"Itu cincinnya gede anjir, apa gak sakit pas berak?" 


"Terus itu faedahnya nelan cincin apa coba?" 
"Apa perlu gue selidiki?" 


Helaan nafas milik Junkyu dikeluarkan dengan begitu berat. 
Rambutnya diacak-acak asal, membuat cowok dengan 
predikat pangeran sekolah itu malah tampak lucu dan 
menggemaskan bagi beberapa gadis yang juga berdiam diri 
di kantin. 


Merasa jengah dengan situasi. Ia pun beranjak dari sana, 
berniat untuk kembali ke dalam kelas untuk sekedar 
merecoki Mashiho ataupun Jihoon. 


Tapi keributan di lapangan saat itu berhasil menghentikan 
langkah Junkyu. 


Kerumunan murid serta guru tampak mengelilingi satu 
objek yang terbaring tak bernyawa disana. Darah merembes 
keluar dari kepala yang hancur hampir tak berbentuk. 


Ahh, sepertinya siswi itu mendarat dengan kepala lebih 
dahulu ke tanah. 


Tidak baik bagi Junkyu berlama-lama disana, karena aroma 
darah menguar begitu terasa menggoda. 


Jujur saja, bukan hanya Junkyu yang saat ini sedang 


menahan diri. Ada beberapa kaum pemakan daging dan 
darah lain yang kini sudah menahan mati-matian hasratnya. 


- A few minutes ago - 


"Mau kemana lo?" Tanya Haruto, melihat Jeongwoo yang 
tiba-tiba memasang raut kaget, lalu kemudian berjalan 
dengan tergesa menuju pintu toilet. 


"To... " Panggil Jeongwoo pelan, tangannya memegang 
kenop pintu dan mengguncangnya beberapa kali. "Pintunya 
gak bisa dibuka." 


"Wah, yang bener lo?" Didorongnya pintu toilet, memastikan 
sendiri apakah ucapan Jeongwoo benar atau tidak. 


Dan ternyata, memang benar tidak bisa dibuka. 


Haruto mendesis, "Kurang kerjaan banget gila." Cerca si 
cowok watanabe itu. 


Sementara itu Jeongwoo berjalan ke sisi yang lain, 
kepalanya menengadah keatas, memperhatikan jendela 
ventilasi yang lumayan tinggi. 


"To, sini deh!" Panggil Jeongwoo. 


Haruto pun langsung jalan ke samping Jeongwoo, ngangkat 
dagunya dengan maksud bertanya, "Apa?" 


Jeongwoo nunjuk kebawah, "Coba deh lo jongkok disitu." 
Katanya. 


Lagi, Haruto cuma nurut. Sementara itu si cowok Park 
langsung sumringah. 


Di injeknya bahu Haruto. 
"WOY ANYING, KURANG AJAR BANGET KAKI LO!!" 
"DIEM DULU BANGSUL!!" 


Jeongwoo balik teriak. Sebelah kakinya sudah napak di bahu 
Haruto, lalu lanjut sebelahnya lagi. Kedua tangannya di 
pangku ke dinding. "Berdiri dong, To!" Serunya lagi. 


Gak. Kali ini Haruto gak mau nurut. 
"TURUN GAK LO? APA MAU GUE LELEP PAKAI API NERAKA?" 


Jeongwoo mendelik. Sebelah kakinya malah nepuk-nepuk 
muka Haruto. 


"Santai dong! Nurut aja sih sama majikan." 
Memang setan sekali anak yang satu ini. 


"GUE BUKAN BABU LO ANYING!!" Tegas Haruto. Emosi, 
digoyang-goyangkannya tubuhnya agar Jeongwoo turun. 


Tapi kalau bisa sih si gelap jatuh terus encok, Haruto kan 
jadi seneng kalau gitu. 


"WOY KAMPRET, KAGAK USAH GOYANG-GOYANG!!" 


Berhubung Jeongwoo adalah anak Leviathan, yang berarti 
dia itu anak iblis, makanya sekarang Jeongwoo dengan tidak 
beradapnya nginjek kepala Haruto. 


Bikin Haruto oleng dan akhirnya jatuh, barengan juga sama 
Jeongwoo yang jidadnya kepentok wastafel. 


"Kalian ngapain?" 


Haruto yang lagi asik-asiknya meringis karena pantatnya 
nubruk keramik, noleh kebelakang. 


Di dapatinya anak laki-laki yang sedang terdiam di ambang 
pintu dengan wajah bingung. 


Haruto gak kenal, tapi melihat name tag yang cowok itu 
pakai, dia langsung sadar kalau mereka sama-sama produk 


jepang. 


"Tadi pintunya kekunci. Gak bisa di dorong, makanya dia 
mau lompat lewat jendela terus naik ke punggung gue." 


Bibir Haruto menekuk kebawah, ekor matanya mendelik 
tajam ke arah Jeongwoo yang nangis gara-gara dahinya 
benjol. 


"Kalian ngedorong pintunya?" Tanya cowok itu memastikan, 
dan dua oknum di hadapannya ngangguk polos. "Ini kan 
pintu geser, emang gak bisa didorong." 


Haruto memejamkan matanya, menahan geraman emosi 
yang tiba tiba membuncah. "DASAR ITEM SIALAN!!" 


"YA KAN GUE LAGI KALUT, GAK BISA MIKIR JERNIH!" Teriak 
Jeongwoo balik. Dia gak mau disalahin pokoknya. 


Haruto baru aja mau bangkit buat baku hantam, tapi 
Jeongwoo sudah melesat duluan. 


Mending pergi ngucap maaf dulu, lah ini malah neriakin 
Haruto bego. 


Apa tidak emosi oknum Watanabe. 


"Wayoloh, aku ditinggalkan bgst!" 


Choose your fighter! 


Eight 


Suara desir angin menghantam telinga Jeongwoo tatkala 
remaja tanggung itu membuka pintu rooftop. Matanya 
lantas langsung terkunci pada seorang gadis yang berdiri di 
penghujung bangunan, ia mendekat perlahan, namun 
sebelum sempat bersuara, kekehan milik sang gadis sudah 
lebih dulu lolos. 


"Lo telat..." Pelan dan lirih, namun masih bisa ditanggap 
dengan jelas oleh Jeongwoo. 


Dengan hati-hati, kakinya melangkah kedepan, mencoba 
untuk mengikis jarak diantara keduanya. 


"iheon, lo jangan aneh-aneh." Peringat Jeongwoo. 
Mendengar itu Jiheon justru terkikik kecil, kepalanya 
ditolehkan kebelakang. Rambut gadis kelahiran 2003 itu 
terkibas ditiup oleh angin. Wajahnya nampak sayu, 
tatapannya kosong. 


"Bukannya lo yang pengen dia mati?" Sarkasme itu 
terdengar aneh di telinga Jeongwoo. 


Dia, dia siapa? 


Cowok itu bahkan tidak memiliki dendam dengan siapa pun. 


Jeongwoo mengulurkan tangannya, hendak meraih 
pergelangan tangan Jiheon. Anehnya, ketika kulit mereka 
saling bersentuhan, dada Jeongwoo mendadak sakit. 


Jantungnya seolah sedang ditusuk-tusuk menggunakan 
jarum tak kasat mata. 


Erangan pilu tak luput dari bibir tipis Jeongwoo. la terbatuk 
keras, darah tiba-tiba terdorong keluar dari mulutnya, 
mewarnai seragam putihnya dalam satu detik. 


Ditatapnya Jiheon menyelidik, "Lo siapa?" Tekannya, 
kemudian berdesis karena tangan kanannya tiba-tiba keram. 
Rasanya seolah seluruh saraf dan ototnya dipaksa untuk 
bergerak, tangan Jeongwoo pun direntangkan kedepan, 
mendorong Jiheon yang awalnya memasang ekspresi datar. 


Tubuh gadis itu pun limbung, dan di detik-detik terakhir, 
Jeongwoo dapat menangkap raut ketakutan yang begitu 
ketara disana. 


Jiheon meninggal, dengan kepala yang terlebih dahulu 
menubruk lapangan, tulang lehernya mencuat keluar, otak 
serta darahnya berceceran di sekitar tubuhnya yang 
terbaring kaku. 


Jeongwoo yang melihat hal itu merangkak kebelakang, ia 
meremat dadanya yang masih terasa begitu sakit. Namun 
disisi lain, tangannya sudah kembali normal seperti semula. 


"Kenapa bisa?" Cicitnya pelan. 


Pandangannya memburam seiring waktu, dan saat itulah 
Haruto datang dengan raut kebingungan. 


"OEMJI ITEM KU, LO KENAPA BISA GINI ANGJI? HABIS 
LULURAN PAKE SAUS TOMAT APE GIMANA?" 


Jeongwoo melirik sekilas ke arah Haruto. Cowok itu 
mencolek-colek seragamnya dengan jijik. 


"Batu de bi, babi!" 

Kira-kira begitulah kata-kata terakhir Jeongwoo sebelum 
akhirnya pingsan, meninggalkan Haruto yang kelimpungan 
sendiri. 


"Aduh, gimana ini?" 


Haruto makin panik, dia mau bawa Jeongwoo ke UKS, tapi 
kayaknya faselitas disana gak akan mencukupi. 


Dengan sedikit buru-buru, akhirnya Haruto memutuskan 
untuk memanggil seorang kenalan barunya. 


"AKANG GUNDU, TOLONG BANTUIN UTO NEED HELP!!" 


Yang baru aja ngangkat telpon dari Haruto langsung ngelus- 
ngelus dada, kaget. "Uh kamchagli~" 


"AYOK BANG, INI TEMEN GUE LAGI SAKRATUL MAUT!!" 


“lye iye, waide minit" 


"Akhh.. darahh busok" 


Junkyu yang baru napakin kakinya di rooftop hampir aja 
muntah waktu nyimun bau darah Jeongwoo. 


Perlu diingatkan lagi kalau Jeongwoo itu ha/fdemon, yang 
berarti darahnya memiliki aroma berbau busuk, terutama 
bagi kalangan monster seperti vampire. 


"ADUHH AKANG GUNDU, AYOK SINI HELP AKU!!" Teriak 
Haruto, dia geret tubuh Jeongwoo dengan tangan yang 
nyelip diketeknya. 


Alih-alih ngedekat buat bantuin Haruto, Junkyu malah 
mundurin langkahnya kebelakang. Perutnya makin mual 
waktu angin dengan kurang ajarnya bawa bau darah 
Jeongwoo ke hidung Junkyu. 


"Gak mauu!!" Junkyu bercicit pelan. 


Haruto yang denger hal itu langsung melotot. "INI NANTI 
TEMEN BARU GUE MATI GIMANA?" 


"KOK LO NERIAKIN GUE SIH, GAK ADA AKHLAK BANGET LO 
SAMA SENIOR!" 


Haruto diam, Junkyu diam. Mereka berdua saling ngasih 
tatapan penuh arti. 


"Tinggalin aja gimana, kali aja ada buwong puyoh lewat 
makan bangkai Jeongu." Kata Junkyu, dia senyum ke arah 
Haruto. Kali aja doi luluh. 


"Buwong puyoh teh ndak makan bangakai" Haruto 
menyergah, walaupun dia rada bego pelajaran biologi 
karena jarang belajar, tapi Haruto tau kok kalau Junkyu 
salah. 


"Terus makannya apa dong?" Si anak IPS pun nanya, dia gak 
pernah liatin burung makan soalnya. Apalagi berkembang 
biak. 


"Keju mozzarella khas malang." 


Haruto noleh ke bawahnya, ada Jeongwoo yang lagi masang 
wajah sangar gara-gara digeret. "Goblok woy, ini gue 
beneran mati kalau kalian bacot!" Katanya, menepis tangan 
Haruto yang nyelip diketeknya. Terus berdiri, walaupun gak 
bisa dipungkiri tungkainya gemetaran. 


"Yahh, gak jadi sakratul maut." Cicit Junkyu, lagi. 

"Panggilin Jihoon, bisa gak?" Tanya Jeongwoo, ditatapnya 
Junkyu yang tak lain juga merupakan teman sepergaulan 
Jihoon. 


Junkyu ngangguk-ngangguk, jari telunjuknya ditempelkan 
pada dahi. 


"Bentar, mau mengeluarkan kemampuan telepati dulu." 
Katanya. 


"Loh, vampire bisa gitu?" Tanya Haruto, matanya membulat 
takjub. Sementara itu Junkyu menyipitkan menatapnya 
curiga. 


"Kok lo tau gue vampire? Stalker yaa" 
"Dih, lo 


"BURUAN JINGAN!!" 


Jihoon lantas saja panik ketika mendapati Jeongwoo yang 
bajunya basah oleh darah. Cowok itu berjongkok, 
menyamakan posisi tubuhnya dengan Jeongwoo. 


Sebuah botol kaca kecil dikeluarkannya dari dalam tas. 


"Lo teguk ini, rasanya agak pengar dan panas ketika masuk 
ke dalam tubuh. Ditahan aja ya, jangan dimuntahin." 
Katanya. 


Jeongwoo hanya menurut, dihabiskannya cairan bening itu 
dalam sekali teguk. 


Benar saja, setelah itu Jeongwoo merintih. Panas pada 
tubuhnya terasa menjadi-jadi hanya dalam hitungan detik. 


Cairan yang Jihoon berikan pada Jeongwoo adalah air mata 
phoenix, salah satu burung legenda dari alam faerie. 


Barang yang terbilang sangat langka dan mahal itu 
didapatkannya dari hasil mencuri di asrama alchemist. 
Saat itu Jihoon hampir saja ditangkap dan dijadikan objek 
percobaan. Beruntung ia dapat kabur dengan sihir 
teleportasi. 


Jihoon mendesis, agak sedikit tidak rela sebenarnya. 


"Hutang budi lo ke gue banyak woo, gue tunggu 
balesannya." 


Setelah mengatakan itu Jihoon tersenyum cerah. la 
kemudian berdiri dari posisinya, memilih pergi dari sana 
karena dirinya sendiri memiliki kesibukan lain. 


"Eh iya, gue gak bakal sekolah beberapa hari. Tolong 
absenin gue ya, kyu." Pinta Jihoon yang langsung diangguki 
oleh Junkyu. 


Cahaya keemasan tiba-tiba berkilat di belakang jihoon, 
membesar dengan pola putaran cepat. Tampak seperti 
kembang api, namun yang satu ini lebih menawan. 


Tanpa aba-aba, si pemuda Park langsung melompat melalui 
celah ditengah tengah putaran. Dan setelahnya, lenyap tak 
bersisa. 


Haruto yang melihat hal itu lantas menutup mulutnya 
takjub. 


"Aww meijik!" Pekiknya. 


Melihat ekspresi yang lebih muda, lantas saja mengundang 
gelengan kepala dari Junkyu. la bersandar pada tembok, 
memikirkan Jihoon yang tiba tiba datang tanpa dijemput 
dan pergi tanpa diantar. 


"Si Jihoon kok jadi mirip jelangkung ya?" 


NOTES: 
Phoenix: Burung api legenda yang dianggap keramat. 


Alchemist: Seorang penyihir yang memiliki kemampuan 
memanipulasi objek benda mati untuk membuat potion- 
potion ataupun item-item sihir. 


Nine 


Keesokan harinya, sekolah kembali berjalan seperti biasa. 
Desas desus pembicaraan tentang dua kasus kematian yang 
terjadi di hari yang sama itu seolah lenyap, tidak ada yang 
berani bersuara. Atau mungkin bisa dibilang, mereka 
mencoba untuk tidak memperdulikan dua orang yang 
terkait. Bertindak seolah mereka tidak pernah mengenal 
Junhyuk maupun Jiheon. 


Hal itu terulang lagi untuk kesekian kalinya di sekolah 
dengan reputasi 'baik' ini. 


Ya, ini bukan sekali dua kali. Sebelumnya ada kasus serupa 
yang menimpa salah seorang siswi unggulan. Bahkan bila 
ditinjau lebih jauh kebelakang, ada lebih dari belasan kasus 
yang sama. Tapi hebatnya, hal besar itu sama sekali tidak 
pernah bocor ke hadapan publik. 


Haruto melipat tangannya di depan dada, bersandar pada 
kursinya dengan nyaman. Di kursi depannya, ada Junghwan 
yang sedang mengerjakan beberapa laporan osis. 
Sementara itu Jeongwoo hanya duduk dengan tenang 
disamping Junghwan, tampak sedang memikirkan sesuatu. 


Dengusan sebal keluar dari bibir Haruto, ia menatap jendela 
yang kini menampakkan sosok tak kasat mata tengah 
melambai genit ke arahnya. 


"Woo.." Disenggolnya bahu Jeongwoo pelan, "Gue mau 
keluar sebentar, kalau ada guru masuk tolong bilangin gue 
lagi di UKS minta obat." Katanya, lalu berdiri dengan hati 
yang berat. 


Jeongwoo sendiri hanya mengangguk, walau ia jelas tahu 
bahwa Haruto sedang berbohong. Jangan lupakan fakta 
bahwa Jeongwoo juga bisa melihat hantu yang kini justru 
sedang menjulurkan lidahnya mengejek ke arah si cowok 
Park. 


"Ihh, itu juring punya perut bolong aja belagu." Cercanya 
sebal. Junghwan yang mendengar citcatan teman 
sebangkunya lantas menololeh. 


"Lo yang item aja sok ganteng." Katanya, membuat 
Jeongwoo langsung berkecak pinggang karena emosi. 


Lagian, Jeongwoo dikit-dikit dikatain item. Padahal kan dia 
gak seitem itu, anak-anak di sekolahnya aja yang keputihan. 


Tunggu aja nanti, ada masanya buat Jeongwoo jadi glowing. 
Langsung modar semua orang yang ngatain dia buluk. 


"lye, gue emang ganteng. Ape lu urat sapi, iri bilang dong!" 
Kesal, Jeongwoo mengangkat dagunya menantang. 


"Gantengan gue dimana-mana, mata lu ketutupan belek 
atau gimana hah?" Junghwan gak mau kalah, dia langsung 
mengusap rambutnya kebelakang, bikin jidat putihnya 
terekspos. 


Jeongwoo berdecih, jujur, dia sedikit merasa iri. "Lagian kan 
gue item tapi manis, kalau kata kak Mashi itu mirip gula 
jawa." 


Junghwan menganggukan kepalanya, membentuk gestur 
menggunakan jempol dan telunjuk yang membulat menjadi 
satu, sementara tiga jari yang tersisa tetap mengacung 
dengan lentiknya. 


"Oke, bij." 


Haruto berjalan menuju arah gudang kosong, ia hanya 
mengintili si hantu dengan perut bolong yang kini masih 
cekikikan tidak jelas. 


"Tan, gue mau nanya boleh gak?" Tanya Haruto, 
mensejajarkan langkahnya pada si mbak kunti yang 
namanya Kim Chaewon kalau kalian tidak ingat. 


Chaewon yang ditatap oleh Haruto menundukkan kepalanya 
malu-malu. "Terima kok aku mas kalau kamu tanya mau jadi 
ibu dari anak-anak kamu atau gak." 


Dengusan sebal dari Haruto keluar tanpa tertahankan. 
Disundulnya kepala Chaewon emosi. "Lo ya, kenapa genit 
banget sih jadi setan? Mana dikit-dikit ketawa cekikikan 
lagi, gak bisa normal dikit napa?" 


Chaewon gelengin kepalanya. "Gak bisa mas, udah kodrat 
setan ketawa cekikikan xixixi.." 


"Hilih jingan." Guamamnya pelan. Diedarkannya pandangan 
ke seluruh gudang yang tampak gelap dan pengap, ada 
beberapa penunggu lainnya disana. Tapi mereka hanya 
lewat, sibuk dengan urusannya masing-masing tanpa 
memperdulikan kehadiran Haruto sama sekali. "Kenapa lo 
bawa gue kesini? Buruan, to the point aja. Gue ada kelas." 


Didudukkannya pantatnya pada sofa berdebu yang 
beberapa per nya sudah menyeruak keluar. Padahal 
disamping sofa itu ada hantu anak laki-laki yang sedang 
berjongkok, menenggelamkan kepalanya di lutut sambil 
sekekali bergumam tidak jelas. 


"Anak di samping kamu, dia meninggal gantung diri sehabis 
membunuh temannya sendiri." Kata Chaewon, ia melayang- 
layang diudara, tampak mengitari beberapa pelosok 
ruangan, seperti sedang mencari sesuatu disana. Dan ketika 
ia menemukan objek apa yang ia cari, hantu itu langsung 
memekik nyaring. Membuat Haruto hampir jantungan 
karenanya. 


"Ini dia!!" Seru Chaewon, ia segera melesat ke hadapan 
Haruto. Mencondongkan boneka kecil yang tampak jelek 
dan usang itu tepat di depan hidung si cowok Watanabe. 


"Apaan? Lo ngasih gue hadiah?" Tanya nya heran. 


Chaewon terkekeh "Aku pikir kamu gak cukup bodoh untuk 
tau itu boneka apa" 


Haruto tidak langsung menjawab. la sedang sibuk 
mengamati boneka berwarna coklat yang dijahit dengan 
asal-asalan itu, tampak tidak ada niat sama sekali. Bagian 
punggung boneka itu sedikit sobek, dan siapa sangka, 
ternyata setelah Haruto mengamatinya dengan sungguh- 
sungguh, ia malah menemukan beberapa helai rambut dan 
potongan kuku terselip di dalamnya. 


Ahh, voodoo doll. Tidak salah lagi, itu adalah boneka yang 
digunakan untuk mengendalikan atau bahkan menyakiti 
seseorang secara tidak langsung. 


"Whose doll is this?" 


"Dunno." Chaewon mengangkat bahunya, kini hantu dengan 
paras yang sebenarnya begitu cantik itu tengah duduk 
dilantai, berhadapan dengan hantu laki-laki yang kini justru 
menangis pilu. Menepuk-nepuk kepalanya pelan dengan 
sayang. "Namanya Lee Woojin, korban dari si pemilik voodoo 
doll. Dia bergerak tanpa kemauannya sendiri, membunuh 
teman serta keluarganya dengan ekspresi datar, padahal 
disisi lain dia benar-benar ketakutan dan terbebani dengan 
rasa bersalah yang luar biasa." Jelas Chaewon, tatapan 
matanya berubah sayu. "Aku juga salah satu korban Woojin. 
Siapa sangka, anak polos ini tanpa ragu mengarahkan 
gergaji besi pada perut tetangga di samping rumahnya." 


Tanpa sadar, Haruto mengepalkan tangannya. Buku-buku 
jarinya memutih, meremas dengan kuat boneka voodoo 
yang masih ia genggam. 


"Meski gak kebal ilmu pelet, gue akan tetap bantu kalian." 
Katanya mantap. Mengundang senyum tulus dari Chaewon, 
bahkan Woojin mengangkat kepalanya, memandangi Haruto 
dengan pelupuk yang berlinang air mata darah. 


"Tapi kalau gue kena santet terus dipaksa jadi babu gimana 
dong? Omo omo..." 


Haruto menutup mulutnya dramatis, membayangkan dirinya 
yang dicambuk lalu dipaksa kerja rodi bak zaman 
penjajahan belanda, membuat mentalnya langsung ciut. 


Diteguknya saliva dengan kasar. 


"Gak jadi deh ya, mending gue jadi satpam di dunia bawah. 
Kan kane tuh, bisa main sama anjing neraka." Gumamnya 
kemudian. 


"KAMU KOK JAHAT SIH!!" Chaewon memekik, tangannya 
terulur untuk mencekik leher Haruto. 


"HEH SETUN, GAK USAH DEKAT-DEKAT LO SAMA GUE!!" 
Telunjuk Haruto mengarah ke wajah Chaewon yang kini 
menunjukkan wujud seram. Seolah tidak mau 
mendengarkan, Chaewon malah makin mendekat, membuka 
mulutnya lebar-lebar hingga robek sampai ke telinga. 


"IYA IHH, GUE BANTUIN KOK NANTI!!" 


Finalnya, Haruto yang tersudut akhirnya menyetujui untuk 
menangkap si pemilik voodoo doll, dalang dari beberapa 
kasus kematian di sekolahnya. 


Ten 


Junkyu sendiri tidak tahu, apa yang membawa dirinya untuk 
masuk ke dalam perpustakaan tua di pinggiran ibu kota. 


Yang jelas, laki-laki itu hampir tidak pernah menginjakkan 
kaki ke tempat yang dipenuhi oleh buku-buku, seperti 
tempat ini contohnya. 


Ditelusurinya setiap rak lemari yang menjunjung tinggi 
hingga kelangit-langit. Begitu banyak debu serta hama 
disana, beberapa diantara mereka bahkan berlalu lalang 
dengan bebasnya. 


Junkyu menghela nafas, kondisi ruangan yang gelap dan 
pengap membuat dadanya sedikit sesak. Ketara sekali 
bahwa tempat yang ia kunjungi saat ini sama sekali tidak 
terawat. 


Jujur saja, sejak pertama kali ia menginjakkan kaki ke 
dalam, vampire muda itu sudah menaruh beribu pertanyaan 
di kepalanya. 


la tadi tanpa sengaja menemukan beberapa bercak darah 
yang mengering di lantai. Belum lagi keberadaan si penjaga 
perpustakaan yang masih belum menunjukkan batang 
hidungnya itu malah menambah kecurigaan Junkyu bahwa 
tempat yang ia pijaki saat ini memang bermasalah. 


Terlalu hanyut kedalam pemikiran sendiri, Junkyu sampai 
tidak menyadari bahwa sedari tadi ada sosok yang 
memperhatikannya dari belakang, mengikutinya tanpa 
suara derap langkah sama sekali, meski terkadang sosok itu 
mendesis tatkala melihat si pemuda yang mengomentari 
setiap tampilan artistektur pada almari yang menurutnya 
sangat aneh. 


Langkah kaki Junkyu terus berlanjut, membawanya berjalan 
ke tempat tanpa tujuan yang pasti. 


Sampai ketika pemuda bermata merah terang itu bertemu 
dengan dinding lagi, yang artinya ia sudah berada di 
penghujung perpustakaan, dimana tempat yang paling 
gelap serta jarang terjangkau oleh tangan-tangan terletak. 


Junkyu terpaku menghadap dinding, bingung dengan apa 
yang sedang ia lakukan. "Gue ngapain ya?" 


Bahkan ketika cicitan itu terlontar, ia masih tidak beranjak 
dari sana. 


Hanya berdiri, menatap dinding, kemudian tertawa sendiri. 


Bego memang, tapi inilah Kim Junkyu. 


Citt 


Perhatian Junkyu teralih pada seekor tikus yang memililki 
mata buta dan telinga cacat lengkap dengan kaki depan 
yang buntung. Melihat pemandangan itu sontak ia 
mendesis. 


"Hidup jadi tikus pun kayaknya berat ya?" 


Junkyu berjongkok, mengelus kepala tikus yang malah 
terdiam, seolah menikmati perlakuan manis dari si vampire 
bangsawan. 


Setelah beberapa saat, tikus itu tiba-tiba berlari terpincing- 
pincing, memasuki lubang kecil yang ada di dinding. 


Lagi-lagi hal itu membuat Junkyu terpana. Otaknya baru 
saja mencerna sesuatu. 


Sekedar untuk memastikan praduga miliknya, Junkyu pun 
mengetuk-ngetuk tembok besar menjulang itu seraya 
menempelkan telinganya disana. 


"Jelas ada ruangan lain lagi disini." Gumamnya pada diri 
sendiri. 


la pun merebahkan dirinya dilantai, mengintip lubang kecil 
dimana si tikus tadi pergi. 


Dan benar saja, ada ruangan yang membentang luas disana. 
Junkyu menarik nafasnya. 

Harus kah ia menghancurkan dinding? 

Tidak, itu jelas bukan pilihan yang cerdas. 


Maka dari itu akhirnya Junkyu mengandalkan instingnya, 
menyisir beberapa benda mencolok yang tertempel di 
dinding. 


Dengan keyakinan yang sebenarnya agak surut, Junkyu pun 
menarik tanduk rusa yang terpajang. Memutar dan bahkan 
mencoba untuk mematahkan benda itu saking geramnya. 


Merasa lelah dan sia-sia, disandarkannya punggung pada 
sisi almari, barangkali setelah berpikir sebentar akan ada 
pencerahan yang menghampirinya. 


Tapi siapa sangka, Junkyu yang tadi bersandar seketika 
terjengkang kebelakang. 


Kaget karena almari yang ia jadikan tempat bersandar justru 
bergeser. 


Dan bersamaan dengan itu, bunyi derit gesekan semen 
terdengar memekikkan telinga. 


Sebuah pintu baru saja terbuka. 
"Keren banget asem, berasa kaya di pilem pilem detektip!!" 


Binaran mata Junkyu sontak saja muncul, menghilangkan 
sinar merah dimatanya karena terlalu senang. 


Tapi setelah itu mendadak Junkyu menyesali perbuatannya 


Karena belum saja ia menginjakkan kaki ke area baru yang 
lebih cerah 


Seekor ular raksasa sudah lebih dulu menghalangi jalannya 


Mendesis bengis kepada Junkyu 


"Ehehe, halow om" 


BRAK!!! 


Tubuh Junkyu terpental membentur lemari hingga beberapa 
diantara mereka langsung roboh. 


Jelas saja, kepretan ekor ular itu pada Junkyu tidak 
tanggung-tanggung. 


Vampire itu langsung terkapar dengan beberapa buku yang 
menghantam kepala. 


BUK!! 


"AW. 21 


"INI KOK BUKU BERATNYA GAK NGOTAK!!" 


Kasian, kepala Junkyu benjol. 


Ular itu meliuk dilantai, merayap mendekat ke arah Junkyu, 
dan sekali lagi melemparkannya ke deretan lemari. 


Kali ini sedikit lebih parah. 


Junkyu memantul beberapa kali dilantai. 


Kepalanya berdarah. 
Lehernya kecengklek. 
Dan punggungnya encok. 


Junkyu mendesis. la pun bangun dari posisi tidak 
mengenakkannya seraya memegangi pinggang. 


"Wah, kurang ajar nih belut kobokan. Belum pernah di betot 
palanya sama pure blood vampire nih pasti." 


Dan stelahnya pemuda itu hilang dari pandangan si ular. 


Sosok ular hitam itu sempat melenggokkan kepala kesana 
kemari, mencari keberadaan Junkyu. Namun yang dicari 
justru tiba-tiba jatuh dari langit-langit, melesat cepat di 
udara, berniat memberikan hantaman pada si ular. 


Benar saja, setelahnya, ketika ujung kulit Junkyu saling 
bertubrukan dengan si ular. Kilatan buru keunguan 
membentang, merayap ke segala penjuru perpustakaan. 


Double kill. 
Sudah kena geprek, si ular juga kena sentrum. 


Senyuman Junkyu tak luput ketika melihat ular yang kini 
sudah tumbang dalam sekali serang, mata merahnya 
melengkung manis. "Asek, geledek-man menang melawan 
snakie." 


"Kurang ajar!!!" 


Junkyu kaget, dia hampir memekik ketika mendapati si ular 
yang tiba-tiaba mengumpat lalu berubah menjadi manusia. 


Orang itu membersihkan jubah hitamnya yang menyeret 
lantai. Penampilannya tampak acak-acakan dengan darah, 
arang dan debu yang menjadi satu. 


Ditatapnya Junkyu tajam, hampir saja melemparkan jarum 
beracun ke arah si pemuda kalau saja tidak ditahan oleh 
kakek tua dengan pakaian serba putih. 


"Jangan. Dia adalah satu dari tiga belas orang yang 
ditakdirkan." Ujar si kakek. 


Matanya buta sebelah, kakinya yang cacat dipangku 
dengan kaki buatan berbahan perunggu langit. 


Tunggu 


Perunggu langit? 


"Kalian siapa?" Suara Junkyu terdengar agak sedikit 
tercekat, entah kenapa mentalnya tiba-tiba ciut. 


Si kakek putih tertawa kecil. la mendekat perlahan, 
kemudian mengelus sayang kepala Junkyu yang benjol 
karena kejeduk buku. 


"Tenanglah nak, kami bukan seperti apa yang kau pikirkan." 
Ujarnya. 


Junkyu akhirnya bisa lega. 


"Ayo ikut bersamaku, kesana." Telunjuk si kakek putih 
mengarah ke perpustakaan yang begitu indah dan mewah, 
tempat yang suasananya begitu berkebalikan dengan yang 
Junkyu masih pijaki sekarang. 


Vampire muda itu-pun menganggukkan kepalanya, 
mengikut si kakek yang menggiring langkahnya dari 
samping. 


Sementara disisi lain, ia masih mendapatkan tatapan benci 
dari si pria ular. 


Begitu masuk kedalam tempat yang ditunjukkan oleh si 
kakek tadi, Junkyu tak henti-hentinya menggumamkan kata- 


kata pujian saking takjubnya. 
Tempat ini seperti surganya buku. 


Walau sebenarnya Junkyu agak sedikit terintimidasi, 
mengingat ia tidak pernah berhubungan baik dengan buku 
sedari dulu. 


Singkatnya, Junkyu anti baca baca buku kleb. 


Bahkan dulu Junkyu pernah nyentrum guru privatnya 
karena nyodorin buku ke Junkyu. 


la juga pernah membakar perpustakaan pribadi di mansion 
keluarga besarnya saking kemusuhannya dengan yang 
namanya buku. 


"Bawalah ini bersamamu, buku ini akan menuntun jalan 
kalian." Terang si kakek putih, janggutnya yang panjang 
bergoyang ketika ia berbicara. 


Di sodorkannya buku itu ke arah Junkyu, namun sebelum 
cowok itu menyambut, beliau kembali bersuara. "Tapi ingat, 
buku ini hidup, jadi perlakukan ia dengan baik. Jangan 
sampai kau melukai perasaannya. Kalau tidak, dia bisa saja 
melenyapkanmu dalam setengah detik." 


Kim Junkyu, you got your karma. 


Eleven 


Entah bagaimana ceritanya, dua onggok manusia kini 
duduk lesehan diatas kasur yang sama. 


Jangan mikir yang iya-iya. 


Haruto dan Jeongwoo lagi bahas prihal voodoo doll misterius 
yang dikasih si mbak kunti kemarin. 


Sebenarnya Jeongwoo tidak mau ikut campur, tapi ketika ia 
mengetahui kenyataan bahwa si pemilik voodoo doll adalah 
orang yang beberapa minggu belakangan menerornya 
secara tidak langsung, ia lantas segera mengayuh sepeda 
ke rumah Haruto. 


lya Jeongwoo diteror. 
Salahnya juga sih sebenarnya. 


Tapi mau bagaimana lagi. Dirinya yang merupakan half- 
demon tentunya mempunyai kewajiban tersendiri, sama 
seperti demigod. 


Berhubung karena ayahnya Jeongwoo adalah satu dari tujuh 
iblis neraka yang mewakili rasa iri hati. Si cowok Park itu 
mempunyai tugas untuk menghasut orang-orang yang 
dengki untuk melakukan keburukan. 


Dua dari beberapa korban hasutannya adalah Bang Junhyuk 
dan juga Shin Yuna. 


"Temen sebangku lo, Junhyuk, dia salah satu target gue." 
Kata Jeongwoo yang langsung mengundang tatapan kaget 
dari Haruto. 


"Jadi, lo yang bunuh dia?" 
Jeongwoo menggelengkan kepalanya 


"Gue cuma ngehasut Junhyuk buat patahin kaki Huijun, tapi 
tau-tau dia balik malah bawa kepala buntung." Jelas cowok 
itu. Diemutnya permen milkita yang sedari tadi cuma dia 
mainkan. 


Yang lebih muda terkekeh kecil tatkala menangkap ekspresi 
tidak suka dari si lawan bicara. "Serius, njing. Gini-gini gue 
gak pernah ada niatan bunuh orang. Kemaren aja gue mau 
cegat Jiheon, 'kan? Nah itu! Dia temennya Yuna, target 
hasutan gue." 


Haruto merengut. 
"Tapi tetep aja, lo jahat." Ujarnya ketus. 


Mendengar penuturan dari Haruto, jujur saja membuat 
Jeongwoo merasa miris dengan dirinya sendiri. la melempar 
stik permen ke dalam bak sampah kecil di samping televisi, 
membetulakan posisi duduknya yang tadi terlihat malas- 
malasan. 


"Sorry nih, udah takdirnya gue harus kaya gitu. Mau ngelak 
pun gue gak bisa. Lo pikir gue gak meresa bersalah setelah 
celakain orang lain?" Tandasnya, kemudian mendecih pelan. 


Haruto tidak menanggapi, ia lebih memilih untuk 
memfokuskan pandangannya pada sinchan yang lagi 
godain cewek bohai di tv, dari pada liatin Jeongwoo yang 
wajahnya melas. 


Sempat terdiam beberapa menit, Jeongwoo bangkit dari 
ranjangnya Haruto. Mengambil setoples salad buah dari 
dalam kulkas kemudian duduk di pantry, sekedar untuk 
mengecap rasa saus mayonnaise. 


"Lo tau ga lucunya apa?" Tanya Jeongwoo, sebelum akhirnya 
memasang ekspresi kecut sembari menjulurkan lidah. 
"Bangsat, ini kok asem banget angji?" 


"Toxic mulu lo setan. Buruan, lo mau bilang apa?" Haruto 
memutar tubuhnya, mengintrupsi kegiatan Jeongwoo yang 
melahap sesendok besar salad. 


Jeongwoo berdehem. 


"Kemaren gue tanya Yuna, dia apain Jiheon sampai bisa 
kayak gitu." 


"Terus?" 


"Yuna hampir bunuh diri, nusuk lehernya pakai gunting 
gara-gara gue tanya tentang Jiheon." Tandas Jeongwoo. 


Rasa-rasanya masih begitu segar di ingatan si pemuda Park 
ketika ia menghampiri Yuna ke kelasnya, tepat sebelum 
gadis itu beranjak pulang ke rumah. 


Saat ditanyai tentang perihal kematian Jiheon, ia justru 
mengarahkan gunting ke arah leher. Beruntung, Jeongwoo 
dengan sigap menahan tindakan ganjil itu. Tapi alih-alih 
menyerah, Yuna justru semakin brutal. Hingga finalnya, 
Jeongwoo yang hilang kesabaran memukul tengkuk Yuna 
sampai pingsan. 


"Intinya aja, Woo. Gue pusing, gak bisa mikir banyak- 
banyak." 


Jeongwoo mendesah, ia mengacungan sendok bekas liurnya 
diudara. Menunjuk haruto yang memasang raut jengah. 


"Jadi gini, kayaknya si Yuna minta bantuan si pemilik voodoo 
doll buat bunuh Jiheon. Lo ingat kan waktu gue cerita 
tatapan si Jiheon yang kosong waktu di rooftop?" 


Haruto hanya mengangguk, bibirnya terkatup rapat. 
Memilih untuk tidak menyela cerita dari Jeongwoo. 


"Waktu itu, Yuna juga punya tatapan yang sama. Si pemilik 
voodoo doll itu jelas gak segan-segan habisin nyawa 
siapapun yang berani bocorin informasi tentang dia." 
Jeongwoo berspekulasi yakin. la menatap Haruto yang kini 
menautkan alis serius. 


"Mau tau satu fakta lagi gak?" 
Haruto pun mengangguk, lagi. 


“Junhyuk juga punya tatapan mata kosong waktu bunuh 
Huijun, dia dikendaliin. Setelahnya, dia dijuluki si pembawa 
sial karena satu persatu orang di circlenya celaka. Dan yang 
lakuin itu semua Junhyuk, tanpa hasutan gue sama sekali." 
Jeongwoo mendesah, pembicaraan kali ini didominasi oleh 
dirinya. Sedikit serat pada tenggorokan karena memakan 
mayonnaise dan keju, ia pun kembali menyambar kulkas 
Haruto, mengambil sebotol air putih dan sekaleng cola. 


Disodorkannya minuman bersoda itu kepada si pemilik 
kamar apartemen, sadar kalau sedari tadi Haruto 
memandanginya sengit. 


Mereka berdua sama-sama menikmati minuman dalam 
diam. Hingga akhirnya Haruto melempar kalengnya tepat 
menubruk dahi Jeongwoo. 


"Eot, ngajak gelut kau jancok?" 


Haruto ngangkat bahunya, acuh. Gak beberapa lama, bel 
apartemen Haruto bunyi. 


Ada seseorang yang gedor pintu apartemen Haruto brutal. 


Haruto menggerutu, "Kak Mashi, biasaan manggil gue pake 
otot bukan mulut." Katanya, sebelum membukakan pintu 
apartemen. 


Namun ternyata yang didapati Haruto bukanlah si tetangga 
bar-bar yang sering minta gula pasir. 


BUGH!!! 


Tonjokan telak mendarat pada rahang Haruto, membuat 
remaja itu langsung oleng kesamping dan menubruk rak 
sepatu. 


la mendesah, "Lo siapa sih? Main pukul-pukul gue aja." 


Jangankan jawaban, Haruto justru mendapatkan tendangan 
pada bagian perutnya. Membuatnya langsung terbatuk, 
serangan dadakan dari si orang asing tidak main-main 
kerasnya. 


Jeongwoo yang mendengar keributan langsung berlari ke 
depan pintu. 


Didapatinya sosok asing bermata kelam. Masker hitam serta 
tudung hoodie menutupi hampir keseluruhan wajahnya. 


Jeongwoo reflek menggulung lengan bajunya, siap baku 
hantam. 


Tapi sebelum itu ia sudah lebih dulu mendapatkan sundulan 
di kepalanya, hingga ia langsung jatuh tengkurap. 


Jeongwoo mendesis, "Curang banget woy, gue masih gulung 
baju tapi lo malah nyuri start duluan!!" Protesnya. 


Kerah kausnya ditarik, membuat Jeogwoo bangun dari 
posisinya dengan sedikit paksaan. 


Cengkraman kuat dari sosok dihadapannya benar-benar 
membuat sesak. Tanpa menunggu waktu untuk kena 
pukulan lagi, Jeongwoo langsung menarik tangan orang itu, 
membalikkan posisi mereka hingga Jeongwoo berhasil 
memelintir dan mengunci pergerakannya. 


"Ada apanih jadi tiba-tiba nyerang?" Tanya Jeongwoo, masih 
bertahan dengan posisi yang sama. Namun tarikan pada 
lengan itu justru semakin kuat. 


Tidak ada jawaban dari si tamu tidak diundang, ia hanya 
diam tak bergeming. 


Sampai tiba-tiba Jeongwoo dibanting, tubuhnya membentur 
dinding dengan kuat. 


Haruto yang tidak mau diam pun langsung melayangkan 
payung yang tersampir di samping pintu. Menggebuk sosok 
yang kini mengerang karena pedihnya hantaman yang 
didapatkan. 


"Rasain lo!!" Pekiknya gemas. 


Tidak tahan berlama-lama bergelut dengan Haruto maupun 
Jeongwoo, orang itu langsung mengeluarkan belati yang 


tadinya tersimpan apik di dalam hoodie. 


Menyabetkannya ke leher Haruto yang masih belum siap. 
Goresan lumayan dalam pun tersampir, membuat darah 
merembes dari sana. Disela kesibukan Haruto yang 
menahan perihnya, orang itu kini beralih ke Jeongwoo. 
Menghujami perut si pemuda Park dengan pisau secara 
membabi buta. 


la tersenyum miring, menggeret Jeongwoo menuju jendela 
besar yang menunjukkan pemandangan seisi kota dari 
ketinggian. 


Didorongnya Jeongwoo dengan kuat ke arah kaca, hingga 
benda bening rapuh itu pecah menjadi beberapa bagian. 


Tubuh tak berdaya Jeongwoo pun terjatuh, disusul oleh 
sosok misterius yang juga terjun kebawah. 


Sementara Haruto langsung merutuki dirinya, ia berlari 
dengan tergesa menuju sisi apartemen. 


Entah si cowok Jepang itu harus bersyukur atau bagaimana, 
Jeongwoo mungkin memang tidak jadi jatuh dari lantai 11 
dan membentur semen. 


Tapi sekarang Jeongwoo malah di bawa terbang. 


Haruto mengacak rambutnya yang berantakan. "Sial, kalau 
gue tau dia bukan manusia biasa udah gue tebas pakai 
pedang dari tadi." 


Twelve 


Sudah ketebak 'kan kemana Haruto akan mengadu masalah 
Jeongwoo? 


lya, Haruto lagi ada di taman. Ketemuan sama Junkyu yang 
lagi nyeruput darah berkedok jus tomat, dia makai kaca 
mata hitam bikin Haruto sempat salah kira lagi ngajak 
ngomong tuna netra. 


Junkyu menengadah kelangit, setelah mendengarkan Haruto 
yang bercerita sambil melontarkan umpatan, cowok itu jadi 
bertanya-tanya akan satu hal. "Kok Jeongwoo doyan banget 
kena sial ya? 


Haruto ngangguk setuju. "Sejak pertama gue ketemu, dia 
digigit anjing neraka, terus kena santet, sekarang kena 
tendang, tusukan pisau, habis itu diculik." Katanya, 
mengundang senyuman sumringah dari Junkyu. 


"Mau taruhan gak habis ini Jeongwoo kenapa lagi?" Tawar si 
cowok Kim antusias, matanya bahkan sampai membulat 
lucu. 


Disini Haruto sedikit besyukur, untung bukan Jeongwoo 
yang ekspresinya kayak gitu, nanti jatuhnya malah jadi 
jump scare film Annabelle. 


Dia diam sebentar, tangan kanannya mengapit dagu seolah 
sedang berpikir. 


"Giginya rontok, terus lidahnya kelilit." Ujar Haruto mantap. 


Junkyu menggelengkan kepala seraya memberikan senyum 
remeh. 


"Pasti dia keinjek tai. Yakin mah gue." 


Yang lebih muda menjentikan jari. "Atau gak badannya 
kelindes traktor terus penyek." 


"Aww sadest. Kalau gue lebih milih dia dimutilasi, terus 
badannya di pajang di dinding." 


Junkyu mendesis, diiringi Haruto yang tiba-tiba bengong. 


Ini kenapa mereka malah main tebak-tebakan nasib 
Jeongwoo, seolah yakin banget kalau si anak bilis bakalan 
kena sial lagi. 


Deheman dari Junkyu menyadarkan Haruto yang tadi sibuk 
natap kakinya sambil mangap. 


"Jadi, kita harus ngapain?" 
"Nyari Jeongwoo, of course." Ujar Haruto. 


Menyusul pria disebelahnya, Junkyu juga menunduk, 
memandangi sepatu yang diayunkan kedepan dan belakang 
dengan irama tertentu. 


la bingung, pikirannya tertuju pada si kakek putih serta pria 
ular yang ditemuinya tadi malam. 


Sangat misterius dan aneh. Aura mereka juga sangat kuat, 
seolah mengatakan bahwa mereka bukan makhluk biasa. 


Dan ketika ia keluar lalu berbalik sekedar hanya untuk 
melihat bangunan besar yang tadi sempat jadi arena 


perkelahiannya. Remaja itu terperengah, perpustakaannya 
hilang dalam sekejap mata. Berganti dengan kebun pisang 
yang gelap dan tampak suram. 


Masa kemaren gue ketemu orocimaru sama hokage ke-3?? 
inner Junkyu. 


Bibirnya sampai maju-maju karena mikir keras. 


"Lo punya ide gak? Gue rasa gak bakalan gampang nyari 
keberadaan Jeongwoo." Tanya Haruto. 


Alih-alih menjawab, Junkyu melepaskan tautan tas 
ranselnya. Tampak mengubek-ubek sesuatu di dalam sana. 


"Sebelum itu, gue punya sesuatu yang perlu ditunjukin." 


Disodorkannya sebuah buku tua, sampulnya nampak begitu 
rapuh namun entah kenapa masih terlihat sangat cantik dan 
elegan. 


"Seseorang ngasih buku ini tadi malam." Ujar Junkyu, 
tangannya sibuk mengelus ukiran yang tercetak diatas 
sana. Menelusuri setiap lekuk yang mengelilingi 
keseluruhan buku. 


"Terus, kenapa?" 


"Ini bukan buku biasa. Di dalamnya tertulis ramalan bahwa 
akan ada seorang pengkhianat yang turun kebumi karena 
kebodohan sang pengendali. Gue juga gak ngerti 
maksudnya apa, tapi semuanya akan terjawab seiring 
berjalannya waktu." 


Nampaknya benar buku tua itu bukanlah sembarang buku, 
terbukti dengan ukiran yang tiba-tiba bergerak, membuka 


buku yang awalnya tersegel oleh sesuatu yang Junkyu 
sendiri tidak tahu apa. 


Ketika halaman pertama itu dibuka, nampak disana tulisan 
dari aksara kuno. Haruto tidak pernah belajar sedikitpun 
tentang aksara kuno sebelumnya, tapi kali ini dia bisa 
dengan jelas mengerti setiap kata yang terukir disana. 


Sedikit de javu, dulu waktu Haruto baru mengetahui dirinya 
sebagai demigod pun ia memiliki rasa yang sama setelah 
membaca tulisan yunani. 


Langsung mengerti, padahal tidak pernah belajar sama 
sekali. 


Mungkin para demigod menyebutnya sebagai berkat dari 
dewa olimpus. Tapi yang satu ini, rasanya Haruto sedikit 
ragu. 


Seolah dia memang pernah hidup dan menggunakan 
bahasa itu sebelumnya. 


"Kok, ada nama gue disini? Eh, Jeongwoo dan lo juga!" 
Haruto menunjuk tiga petak kotak yang bertuliskan 
namanya, Junkyu dan Jeongwoo di masing-masing sisi. 


Hebatnya, setelah Haruto menyentuh tulisan itu, huruf-huruf 
tiba-tiba menyebar, membentuk suatu pola tertentu. 


Wajah mereka bertiga terukir disana dengan ajaibnya. 
Bergerak dan bahkan tersenyum sumringah. 


"Disana juga menyebutkan bahwa akan ada tiga belas 
remaja istimewa yang akan menghentikan kekejian dari si 
penghianat. Dan tiga diantara mereka adalah kita. Nama 
mereka akan terukir seiring waktu." 


Haruto yang mendengar penjelasan Junkyu menggelengkan 
kepala, mencoba menerima setiap kata yang kakak kelasnya 
itu lontarkan. 


"Gak, sumpah gak lucu kalau lo bohongin gue sekarang." 
Suara Haruto tercekat, mungkin karena terlalu terkejut 
dengan takdirnya. 


Cukup kenyataan bahwa dia adalah setengah dewa dan 
ayahnya adalah raja dunia bawah. Haruto pusing, ingin mati 
pun ujung-ujungnya ketemu sama ayahnya di underworld. 
Pengen tetap hidup tapi takdirnya terlalu riweh untuk 
dijalani bocah 16 tahun. 


Okaasan, Haruto pengen pergi kedunia sinchan aja biar bisa 
punya pacar yang pantatnya gede 


Astaghfirullah akhi uto, istighfar nak: ( 


"Lo inget gak foto Junhyuk yang gue tunjukin kapan hari? 
Disana dia nelan cincin giok, dan lo coba baca ini." 


Tangan Junkyu menunjuk pada suatu gambar cincin giok 
yang ternyata dulunya adalah milik Merlin, penyihir 
sekaligus penasehat raja Arthur. la adalah anak dari Incubus 
dan juga manusia. 


Disana tertulis bahwa cincin itu dapat memanggil si 
penghianat bersayap hitam, namun Merlin tidak pernah 
menggunakannya karena menyadari bahaya apa yang akan 
terjadi. 


Cincin itu sejak awal terkutuk, bahkan sebelum Merlin 
menemukannya. Kepemilikan asli sama sekali tidak 
diketahui. 


Masalahnya, cincin sakral itu kini ada di dalam usus seorang 
mayat. 


Junkyu menatap Haruto, 


"Gimana? Percaya kalau gue gak lagi ngedrama?" Raut 
serius si vampire muda membuat si lawan bicara jadi merasa 
terintimidasi. 


Sedikit ragu, akhirnya Haruto menganggukkan kepalanya. 


"Kita bongkar makam Junhyuk dulu malam ini, baru nyari 
Jeongwoo." Kata Haruto. 


Pikirannya teralih kepada si pemilik voodoo doll, firsatnya 
kuat mengatakan bahwa orang misterius itu terlibat dalam 
ramalan. 


Entah sebagai pihak jahat atau baik, Haruto penasaran. 


Thirteen 


Rintihan dari Jeongwoo terlontar, tepat setelah pemuda itu 
membuka kedua kelopak matanya. Hal pertama yang ia 
rasakan selain rasa sakit adalah tamparan angin yang tidak 
main-main. 


Ahh, rupanya si pemuda park sudah tidak lagi menapak 
pada daratan. 


Tubuh Jeongwoo di pangkukan pada punggung griffin, 
terbang membelah kepulan awan dingin yang begitu 
menusuk. 


Ekor matanya melirik ke samping, beberapa meter dari 
griffin yang membawanya. 


Sosok misterius yang tadinya sempat bergulat di apartemen 
Haruto nampak terlalu fokus dengan kegiatan terbangnya. 


Sayap putih yang membentang diudara itu berkilauan 
ketika terpapar siniar matahari. Sangat indah sebenarnya, 
tapi kembali lagi pada Jeongwoo dengan segala tabiat 
liciknya. 


Sayap makhluk yang di yakini sebagai kaum avariel elves 
jenis elf bersayap yang biasanya tinggal di daerah 
pegunungan mungkin sebentar lagi akan cacat. 


Karena seperkian detik setelahnya, untaian rantai 
membentang, menusuk sayap putih itu dalam sekali 
sentakan. Tentunya, half-demon yang satu ini tidak segan- 
segan mencelakai orang yang bahkan sudah menghujami 
perutnya dengan pisau berkali-kali. 


"Lo main kasar, gue pun bisa." Sarkas Jeongwoo. Tubuhnya 
yang tadi direbahkan di punggung griffin kini langsung 
bangkit, mengambil alih makhluk yang mulai tak terkendali. 


Sementara si avarie/ bersayap putih langsung terjun 
kebawah. Tubuhnya terbelit rantai panas yang entah datang 
dari mana. Tapi satu hal yang ia yakini, pasti putra 
Leviathan lah yang menjadi penyebab semuanya. Bahkan 
sebelum ia memulai misi penculikan ini, dirinya sudah 
mengawasi Jeongwoo sejak lama. Memperhatikan apa saja 
kemampuan di luar nalar yang dimiliki bocah berkulit tan 
tersebut. 


Pemuda bersuraikan ikal itu akhirnya terjatuh membentur 
rindangnya pepohonan terlebih dahulu, sebelum akhirnya 
terhempas di atas tanah. 


Ingin mencoba lepas pun rasanya sangat sulit, karena selain 
sayapnya yang merasakan nyeri, beberapa tulangnya 
mungkin retak akibat jatuh dari ketinggian yang tak main- 
main. 


Di sela rasa perihnya, ia menatap tajam griffin yang kini 
sudah terbang menjauh. 


"Lo gak akan bisa kabur." Tandasnya. 


Lagi pula, meskipun kali ini pemuda itu gagal, masih ada si 
pengendali yang siap melakukan tugasnya. 


Jeongwoo mengernyitkan dahinya bingung, pasalnya ia 
sama sekali tidak pernah mengenal area yang ia lintasi 
sekarang. Tempat yang begitu asri, sepertinya jauh dari 
Keramaian orang-orang perkotaan. 


Griffin yang ia tunggangi menukik ketika bebatuan tinggi 
menggunung yang ada di tengah laut menghalangi 


terbangnya. 


Sungguh salah jika kalian berfikir bahwa Jeongwoo berhasil 
mengendalikan sang burung legenda, nyatanya burung itu 
terbang dengan teratur, seolah tahu kemana tujuannya 
untuk pergi. 


Yang jelas, Jeongwoo tentu sadar bahwa tempat tujuan 
griffin bukanlah sesuatu yang baik untuknya. 


Iris kelam pemuda itu menatap hamparan laut di bawahnya, 
meneguk ludah kasar ketika menyadari ombak yang tidak 
main-main ganasnya. 


Tapi Jeongwoo tidak punya pilihan lain. Lebih baik mati 
ditelan ombak dari pada diperalat oleh seseorang. 


Maka dari itu akhirnya Jeongwoo melompat terjun ke bawah. 


Sang Griffin langsung menyadarinya, ia menukik kebawah, 
mencoba untuk meraih tubuh Jeongwoo. 


Tidak mau menyerah begitu saja, Jeongwoo berusaha 
mengelak, menendang atau bahkan menggebuk burung 
berkaki singa tersebut. 


Dikeluarkannya rantai tombak dari dunia bawah, menjerat 
tubuh besar griffin di batu karang sebagai usaha 
terakhirnya. 


Jeongwoo berhasil, namun rasa sakit dalam perutnya 
mendadak semakin menjadi-jadi. 


Bagai dikoyak, dan seluruh organ dalamnya ditarik paksa 
keluar. 


Memang sesakit itu. 


Jeongwoo mengerang, mulutnya sekekali melontarkan 
umpatan, ia tidak cukup bodoh untuk menyadari bahwa ini 
adalah perbuatan si pemilik voodoo doll. 


Begitu tubuhnya terhempas ke air, Jeongwoo sempat 
terobang-ambing selama sesaat, sampai akhirnya tertelan 
oleh laut. 


Seluruh badan si pemuda park itu mati rasa, bahakan hanya 
untuk menggerakkan ujung jari saja ia rasanya tidak 
mampu. 


Entah ini semacam hal umum yang terjadi pada orang yang 
sekarat atau bagaimana. Jeongwoo mendadak mendapatkan 
kilas balik hidupnya. Cowok dengan gigi tidak rapih itu 
teringat dengan bunda dan ayah tirinya yang dibunuh oleh 
Leviathan. Tidak habis pikir bagaimana bisa pria dengan 
tatapan seteduh itu membunuh istrinya sendiri. 


Tapi kembali lagi kepada kenyataan, Leviathan adalah 
seorang iblis. 


Sungguh, untuk sekarang jikalau Jeongwoo mati maka ia 
akan terima. 


Toh, hidupnya di dunia hanya akan membawa bencana bagi 
orang lain. 


Jeongwoo muak, ia pun ingin hidup seperti manusia biasa. 
Tapi si ayah iblisnya justru menaruh segel kutukan pada 
putranya sendiri, memaksa Jeongwoo untuk melaksanakan 
tugas laknatnya, karena jika tidak, maka ia justru akan 
tertimpa musibah. 


Seperti kesialan yang di dapati Jeongwoo akhir-akhir ini 
contohnya. 


Di sela mata Jeongwoo yang sudah mulai setengah tertutup, 
sekelebat bayangan melintas cepat di hadapannya. 


Tidak beberapa lama kemudian, tubuh lunglai Jeongwoo 
didorong dari belakang, membawa dirinya naik ke 
permukaan air laut. 


Seakan lumba-lumba yang sedang membawa Jeongwoo 
tersebut sadar bahwa dirinya terlalu jauh dari daratan, ia 
pun menepikan tubuh Jeongwoo ke dalam gua karang di 
tengah-tengah laut. 


Ringikan lumba-lumba menggelegar di dalam gelapnya gua 
untuk beberapa saat. Hingga akhirnya sosok itu merubah 
wujudnya menjadi anak laki-laki. 


Jeongwoo terperengah melihatnya. 
Kok ganteng? Kok kulitnya putih?? 
Tolong, Jeongwoo iri. 

"Lo... gak papa?" 


Pertanyaan itu menyadarkan Jeongwoo, ia justru terkekeh 
lucu. 


"Gak papa kok, cuma kena santet." 


Orang itu mengerutkan keningnya bingung, terdiam 
beberapa saat karena sedang mencernya ucapan manusia 
didepannya, sampai ketika ia tiba-tiba membulatkan mata 
kaget. 


"Lo berurusan sama enchanter? Kok bisa??" Tanya sosok 
itu, terkejut sekaligus penasaran. 


Jeongwoo mengangkat bahunya pertanda tidak tahu. Lalu 
setelahnya, ia kembali mengerang karena merasakan sakit 
yang luar biasa. Kali ini pada kepalanya. 


Jeongwoo yang tidak tahan lantas meremat kepalanya, 
menjambak bahkan hampir mencoba membenturkan 
kepalanya ke lantai karena terpengaruh oleh kekuatan 
pengendali dari si enchanter. 


Sementara seseorang dengan mole di dagunya mendadak 
panik, cepat-cepat di ambilnya tongkat yang tersampir di 
pinggang, lalu mengayunkannya diudara. 


Setelahnya, tas punggung tiba-tiba muncul. 


Di ambilnya sesuatu dari sana. Sebuah gelang benang 
dengan bandul jejak kaki beruang. Cepat-cepat 
dipasangkannya benda itu di tangan Jeongwoo. 


Dengan ajaibnya, rasa sakit mendadak hilang. Tubuh 
Jeongwoo bahkan merasa ringan, tidak seperti beberapa hari 
belakangan. 


Ditatapnya gelang yang tersampir dilengannya tersebut. 


"Itu gelang penangkal ilmu sihir. Selama lo pakai gelang itu, 
enchanter gak akan bisa guna-gunain lo lagi." Ujarnya, 
kemudian menyodorkan botol kecil berisi air mata phoenix. 


Paham akan si orang asing yang memberikannya obat ajaib, 
tanpa basa basi Jeongwoo langsung meneguknya habis. 


Perlahan, rasa nyeri pada perutnya hilang. Pendarahan yang 
sejak tadi merembes pun mendadak terhenti. 


Orang itu tersenyum, "Gue antar lo ke daratan, tapi sorry ya, 
kayaknya lo harus pulang sendiri karena gue lagi sibuk 


jalanin misi." 
Jeongwoo mengangguk. 


Dan beberapa detik setelahnya, sosok itu berubah menjadi 
elang berukuran raksasa. 


Note: 
Avariel: Jenis e/f yang bersayap. 


Griffin: makhluk mitologis bertubuh singa tetapi bersayap 
dan berkepala rajawali. 


Enchanter. Penyihir yang menggunakan sihir pengedali 
pikiran untuk memanipulasi targetnya dan membuatnya 
menjadi boneka hidup, memiliki kemampuan ilusi untuk 
memperdaya lawan. 


Itu aku kasih clue loh si avariel sama siluman lumba-lumba 
itu siapa wkwk 


Ketebak kan? 


Kalau gak, baca ulang lagi, cermati baik-baik ciri-cirinya: v 


Fourteen 


Shapeshifter yang tadi membantu Jeongwoo hanya bisa 
mengantarkannya ke pesisir pantai. 


Sebenarnya penyihir sepesialis itu merasa tidak tega, 
bagaimana tidak, walaupun wajah milik half-demon di 
hadapannya terlihat sangat boros, tidak bisa dipungkiri 
bahwa Jeongwoo hanyalah seorang remaja tanggung yang 
mungkin baru puber. 


"Gue tinggal disini ya, gak papa kan?" 


Yang ditanyai pun mengangguk seraya memberikan 
senyuman tipis. "Thanks ya!" 


Sejujurnya Jeongwoo pun masih memiliki urusan lain 
dihutan ini. Dirinya masih harus menghampiri avariel 
bersayap putih, yang mungkin saat ini masih berjuang 
untuk melepaskan rantai tombak yang membelenggu 
seluruh tubuhnya. 


Setelah menerima ucapan terimakasih dari Jeongwoo, 
shapeshifter itu kemudian melompat ke air. Cahaya ungu 
kemerahan berpendar, mengelilingi sekujur tubuh orang 
berkulit putih pucat tersebut, lalu setelahnya ia pun 
merubah wujudnya kembali menjadi seekor lumba-lumba. 
Entah apa tujuan penyihir satu itu menjelajahi lautan, 
mungkin berhubungan dengan misi yang ia sebutkan di gua 
beberapa waktu yang lalu. 


Selepas kepergian shapeshifter yang bahkan belum sempat 
ia ketahui namanya, Jeongwoo lantas menggaruk 
tengkuknya bingung. 


Tidak ada hal lain yang ia dapati disini selain hutan, 
gunung, lembah serta lautan. Hampir seperti hidup di 
zaman primitif, nampak begitu asri dan sunyi. Tidak ada 
suara apapun selain bunyi kicauan burung dan juga ombak. 


Jeongwoo merengut, "Apes banget hidup gue" 


Ditatapnya ke arah pinggiran hutan yang dipenuhi oleh 
berbagai sampah rerantingan dan juga kayu. Seingat 
Jeongwoo, si oknum yang tadi menculiknya terjun ke 
sebelah selatan hutan. Jadilah tanpa ragu Jeongwoo 
langsung masuk ke dalam. la hanya berjalan lurus, matanya 
sekekelali menatap langit yang mulai menggelap karena 
malam akan segera tiba. 


Terlalu terpaku pada kegiatannya itu, Jeongwoo sampai 
tidak sadar bahwa dirinya sudah kehilangan arah. Berjalan 
semakin masuk ke hutan tanpa tau lagi yang mana kanan 
dan yang mana kiri. 


Merasa lelah dan jengah, ia pun mengistirahatkan diri di 
bawah salah satu pohon rindang. Mendudukkan dirinya 
pada rerumputan yang basah, kemudian menekuk lutut, 
menyembunyikan kepalanya diantara kedua kaki yang 
mengapit dengan tangan yang melingkari tungkainya. 


Tidak terasa, malam semakin larut. Jeongwoo masih setia 
menekuk lututnya. Bohong jikalau pemuda itu tidak 
merasakan hawa keberadaan makhluk lain, banyak makhluk 
halus yang berjalan melewati dirinya, bahkan menatap 
tajam Jeongwoo dari balik semak-semak. 


la mendesah, makhluk halus di hutan berbeda dengan yang 
biasanya ada di daerah pemukiman warga. Yang satu ini 
cendrung tidak bisa diajak berkompromi sama sekali, 
bahkan Jeongwoo yang merupakan seorang putra dari raja 
iblis pun merasa ciut jikalau harus berhadapan dengan 
mereka. 


Setelah ditimang-timang, Jeongwoo akhirnya memilih untuk 
beranjak. Tidak baik untuk menetap disana terlalu lama. 
Terlebih, ada hawa asing lain yang benar-benar 
mengganggu Jeongwoo. Bukan hanya satu dua, tapi lumyan 
banyak, seolah makhluk-makhluk dengan aura asing itu 
tersebar di beberapa bagian hutan. 


Lagi, Jeongwoo berjalan tanpa arah. Hanya bermodalkan 
cahaya bulan yang sekekali hilang tertutup awan. 


Di malam yang sama, tepat pukul 12 lebih beberapa menit, 
Haruto dan Junkyu sama-sama tercengang melihat kondisi 
pemakaman umum. 


Berantakan, seperti pernah terjadi pembobolan liang kubur 
besar-besaran disana. Beberapa batu nisan dan pepohonan 
kecil bahkan tergeletak di tanah begitu saja. 


Mata merah terang Junkyu menatap nanar kuburan tanpa isi 
dihadapannya, ia menghela nafas lelah. 


"Gimana? Si Junhyuk hilang." 


Haruto jelas mendengar ucapan dari vampire muda di 
sampingya, tapi ia memilih untuk diam beberapa saat. 
Tampak sedang memikirkan sesuatu. 


Bukan hanya Junhyuk yang jasadnya tidak ada di tempat, 
melainkan jasad yang lain pun juga demikian. Semuanya 
benar-benar lenyap tak bersisa. Kejanggalan terus berlanjut, 
dengan kedatangan roh-roh bebas yang tampak 
bersembunyi di balik kegelapan. 


Untuk kesekian kalinya, ada yang tidak beres. 
Haruto mendesah. 


"Gue punya ide." Ujarnya, lalu menatap mata Junkyu lekat- 
lekat "Tapi kita perlu beberapa bantuan dari dunia bawah." 


Mendengar hal itu sontak saja membuat Junkyu berkeringat 
dingin. Bagaimana tidak, vampire adalah kaum yang paling 
sering mencurangi kematian. Agak canggung baginya jika 
menemui penghuni dunia bawah secara langsung. 


Sebenarnya pemuda Kim itu hampir melayangkan protes, 
kalau saja ia tidak hanyut dalam pemikiran terlalu lama, 
Junkyu terlambat, Haruto sudah memejamkan kedua belah 
kelopak matanya dengan tangan yang menapak permukaan 
bumi. 


Haruto tengah memulai pemanggilannya. 


Perlahan namun pasti, getaran pada tanah mulai terasa, 
berangsung-angsur hingga menimbulkan guncangan yang 
mampu membuat Junkyu terjungkal. 


Retakan pada permukaan tanah muncul, membuka semakin 
panjang dan semakin lebar. Cahaya merah berpendar dari 
sana, hawa panas yang terasa menyiksa itu pun menguar, 
meluap-luap dari dalam retakan. 


Setelahnya, seekor anjing hitam berkepala tiga melompat 
dengan gagahnya dari sana. Tidak hanya itu, beberapa 


tangan kurus nan busuk nampak andil merayap keluar. 


Cepat-cepat, Haruto menendang sosok tangan tersebut 
kembali ke dunia bawah, lalu kemudian menutup gerbang 
penghubung antar dua dunia yang saling bertolak belakang 
tersebut. 


Seakan tidak mau  berbasa-basi, Haruto langsung 
mengambil segenggam tanah kuburan. Membiarkan sosok 
Cerberus mengendus bau-bauan yang tertinggal disana. 


Junkyu yang sedari tadi cuma mengamati lantas 
memiringkan kepalanya bingung. 


"Lo mau ngapain?" 
"Track him, of course!" Balas Haruto. 


Dielusnya ketiga kepala cerberus bergantian. Anjing yang 
satu ini memang merupakan peliharaan ayahnya, biasanya 
cerberus ditugaskan untuk menjaga tahanan di dunia 
bawah. Ia mempunyai kemampuan untuk melacak para 
tahanan yang kabur, itulah sebabnya anjing hitam besar itu 
disini sekarang. 


"Can 1?" Masih dengan acara elus-mengelus, Haruto 
melemparkan permintaan pada sosok dihadapannya. 


Junkyu berdesis tidak senang. "Sarap, anjing aja diajak 
ngomong bahasa inggris." 


"Sirik aja lo" Cerca Haruto. 


Cerberus pun membungkukkan tubuhnya, tanda bahwa ia 
bersedia memberikan tumpangan kepada anak dari si tuan 
pemilik. 


Haruto melompat naik ke atas punggungnya, disusul oleh 
Junkyu yang juga melakukan hal sama. Namun bedanya, 
Junkyu sempat mengomel karena cerberus yang tak henti- 
hentinya memandangi vampire itu dengan pandangan 
tajam, sesekali menggeram bengis. 


"Kita mau kemana?" Tanya Haruto, kedua belah tangannya 
memegangi kalung yang membelenggu leher salah satu 
kepala milik cerberus. 


Mendengar itu, Junkyu sontak memajukan sedikit tubuhnya 
kedepan. Membisikan sesuatu ditelinga Haruto. "Ya mana 
gue tau, haruti!" 


Haruto mendelik, "Gue gak ngajak ngomong lo ya bangsul." 
Tandas pemuda itu kemudian. 


Cerberus mengonggong kecil. Suaranya yang cendrung 
lebih serak dan menggema itu terdengar biasa saja di 
telinga Junkyu, tapi lain lagi dengan Haruto. Sebagai putra 
Hades, ia tentu mampu memahami segala ucapan para 
penghuni dunia bawah secara spontan. 


"Sebelah timur, tuan. Bau orang yang anda tunjukkan 
tercium sangat pekat dari arah sana. Mungkin kita akan 
memasuki wilayah hutan di kaki gunung." 


Haruto mengangguk. Sebenarnya tempat yang 
dimaksudkan oleh cerberus sama sekali tidak terbilang 
dekat, sangat jauh malah. Mungkin memerlukan beberapa 
waktu untuk sampai kesana. 


Wikipedia: 


Cerberus Anjing berkepala tiga yang merupakan 
peliharaan Hades. 


Shapeshifter. jenis penyihir yang memiliki kemampuan 
untuk berubah wujud seperti menjadi hewan atau manusia 
lainnya. 


Fifteen 


Hutan rindang serta gelapnya malam benar-benar 
menyulitkan perjalanan Jeongwoo. Cowok bermargakan Park 
itu bahkan sudah tersandung beberapa kali. Tidak 
tanggung-tanggung, ia juga sempat terinjak ular yang saat 
itu kebetulan sedang melintas. Untungnya sebelum ular itu 
menancapkan taringnya pada kaki Joengwoo, ia sudah lebih 
dulu menendang tubuh si ular ke semak-semak. 


"Bodo amat, mau jelmaan siluman kek terserah. Gue lagi 
emosi." Omel Jeongwoo, kakinya melangkah mantap 
kedepan, meski beberapa detik setelahnya ia kembali 
terjerembab karena tersandung akar pohon. 


Setelah hampir satu jam, akhirnya Jeongwoo bisa 
menemukan keberadaan seseorang yang terkapar di tanah. 
la meringis, melihat kondisi orang itu yang tampak awut- 
awutan, kurang lebih sama sepertinya. 


la pun berjongkok seraya memperhatikan luka pada sayap 
yang terkoyak. Mungkin karena sang avarie/ yang memaksa 
melepaskan belitan rantai ghaib dengan ujung tombak itu 
dari tubuhnya. 


Sekujur badan laki-laki bersuraikan ikal itu juga nampak 
melepuh, sudah jelas penyebabnya adalah karena panas 
dari rantai milik si putra Leviathan. 


Jeongwoo mendengus. 


Begini-begini ia juga masih memiliki hati seorang manusia. 
Jeongwoo tidak tega, maka dari itu disentuhnya rantai hitam 
tersebut, hingga perlahan cahaya jingga berpendar, 
terangkat kelangit-langit kemudian hilang terbawa angin. 


Kepalanya menoleh kekanan dan kekiri, mencari sesuatu 
yang bisa digunakan untuk mengikat avarie/ tanpa 
menyakitinya. 


Bagaimanapun Jeongwoo harus tetap berjaga-jaga jikalau 
sesuatu yang tidak diinginkan terjadi, meski tak terpungkiri 
kondisi e/f itu sama sekali tidak mendukung karena 
beberapa patah tulang yang ia derita. 


Pikiran ragu-ragu milik Jeongwoo ternyata benar-benar 
terjadi beberapa menit setelahnya. Avarie/ itu tiba-tiba 
bangkit dari posisinya semula. Menatap bengis Jeongwoo 
yang masih terbengong-bengong karena terkejut. Padahal 
kaki anak lelaki itu sudah jelas sekali patah dan mengalami 
pembekakan serius, tapi bagaimana bisa ia berdiri dengan 
mantap di atas tanah, bertindak seolah ia memiliki tubuh 
yang sehat dan bugar. 


"Lo gak usah sok-sokan nyerang gue dulu." Peringat 
Jeongwoo, telapak tangannya yang terbuka terangkat 
kedepan, membentuk gestur agar avarie/ di hadapannya 
tenang. 


Tampaknya ucapan Jeongwoo sama sekali tidak ditanggapi. 
Sang avariel justru menyabetkan belati miliknya- yang 
tampak kotor karena bekas darah milik Jeongwoo tadi siang. 


"Heh!! Maen mau tusuk-tusukan aja lo!" Jeongwoo memekik. 
Tubuhnya otomatis bergerak mundur saat belati mencoba 
untuk menghunus perutnya. 


Sabetan demi sabetan pun membesit diudara. Sama seperti 
sebelumnya, sang objek sasaran masih terus menghindar. 


Jeongwoo yang melihat sedikit peluang tercipta diantara 
gerakan avarie/ itu pun langsung melayangkan tendangan 
memutar, melemparkan belati tersebut menjauh. 


Tapi siapa sangka, seperkian detik setelahnya ia justru 
mendesis karena bogeman mentah mendarat dipipinya. 


Jeongwoo meludah. Gigi gerahamnya mungkin patah karena 
tinju yang ia terima benar-benar kuat. Pemuda Park itu 
kemudian mendelik, "Sebenarnya lo makhluk apa?" 


Sosok yang ditanyai lantas mengangkat sebelah alisnya. 
Dahi putih itu berkerut bingung. "Avariel elves. Gue pikir lo 
tau." 


"Bukan" sanggah Jeongwoo cepat. "Kemampuan lo sama 
sekali bukan milik avariel, bahkan kaum elflain pun gak ada 
yang punya kemampuan yang sejenis itu." 


la berucap, setelah itu memundurkan langkahnya, masih 
mencoba untuk menjaga jarak. Bukannya takut, Jeongwoo 
hanya terlalu enggan untuk menerima serangan maupun 
memberikan hantaman serius pada si avariel. 


Kembali ke alasan awal, Jeongwoo tidak tega. Meskipun jika 
benar bahwa pemuda ikal dihadapannya tidak merasakan 
sakit, tapi lama kelamaan tubuhnya justru akan hancur jika 
diserang. 


Anak laki-laki dengan sayap putih itu terkekeh, "Ini cuma 
kemampuan pendukung, bukan milik gue." Katanya, hanya 
sekedar memberikan informasi. Paham akan orang yang 
coba ia culik justru terbingung-bingung dengan tubuhnya 
yang tidak merasakan sakit sama sekali. 


la kemudian terdiam beberapa saat, memperhatikan langit 
malam yang saat itu dipenuhi oleh awan. Perlahan, kabut- 
kabut lain muncul, melesat di udara dengan pergerakan 
yang lumayan cepat. 


la pun tersenyum kecil, matanya beralih kearah Jeongwoo 
yang juga sedang menatapinya. 


Bulu kuduk milik Jeongwoo mendadak berdiri. la jelas 
merasakan banyak hawa asing tiba-tiba berkumpul di 
sekitarnya. Saat ditolehkannya pandangan kebelakang, 
Jeongwoo mendadak menyesal. 


Pasalnya, disana telah berdiri belasan atau bahkan mungkin 
puluhan dementor yang melayang diudara, melesat 
bagaikan kabut yang terbawa angin. 


Ingin sekali rasanya Jeongwoo berteriak, namun tubuhnya 
mendadak lemas selepas dementor membuka mulutnya, 
memakan energi kehidupan serta kebahagiaan milik 
Jeongwoo. 


Di detik-detik terakhir, mata Jeongwoo yang awalnya 
berwarna hitam kelam berubah serupa merah darah. 
Dementor tiba-tiba menjerit, menjauh dari tubuh Jeongwoo 
yang sudah terlanjur lemas. Meski begitu kebahagian yang 
sebelumnya sempat tertarik, kembali masuk kedalam 
ingatan Jeongwoo. Pandangannya mulai meremang, 
sebelum akhirnya jatuh limbung ke tanah. 


Bertepatan dengan itu, suara lolongan anjing terdengar 
memenuhi seisi hutan. 


Haruto dan Junkyu datang bersama cerberus yang 
ditungganginya. Cepat-cepat Haruto turun dari sana, 
memangku kepala Jeongwoo di pahanya. 


"Woy pelor, bangun lo! Gak usah sok-sokan pingsan, nanti 
tambah burik." Kata Haruto. Ditepuknya pipi Jeongwoo 
lumayan kencang, tapi yang dipanggil tidak bangun- 
bangun. 


“Inalillahi." Celetuknya kemudian. 


Junkyu yang baru turun dari punggung Cerberus lantas 
menengok. "Kenapa, To? Mati ya?" 


"Pengennya sih gitu, tapi sayangnya dia malah ngorok." 
Iya, Jeongwoo ngorok. Dia cuma ketiduran: ) 


Junkyu pun menunjukkan senyuman masam. Setelahnya 
pandangan vampire muda itu terfokus pada satu objek. 


Sang avariel yang masih berdiri dengan santai itu pun justru 
melambaikan tangan ke arah Junkyu. la tersenyum manis, 
yang justru di tanggapi lain oleh Junkyu. 


"Wah nantangin." Ucap Junkyu geram. Ditariknya lengan 
baju hingga ke siku, lalu setelahnya berlari, berniat untuk 
menghantam orang dihadapannya. 


Pukulan demi pukulan di layangkan Junkyu secara membabi 
buta. Bahkan ketika sosok itu sudah terkapar pun, Junkyu 
terus saja menghujaminya dengan tendangan dari berbagai 
sisi. Entah karena apa, tidak ada balasan yang ia terima 
sama sekali. Bahkan anehnya, sang avarie/ langsung 
bangkit dari jatuhnya, membersihkan beberapa debu dan 
kotoran yang menempel di tubuh yang terlihat ringkuh itu. 


"Udah? Segini doang?" 


Kalimat sarkasme itu jelas menyelut amarah Junkyu. Urat 
pada leher serta lengannya bahkan tampak menegang, 


mencoba untuk menahan emosinya yang tiba-tiba 
membuncah. 


Decihan tak suka Junkyu lepas dari mulutnya. Tangannya 
yang mengepal kuat sontak saja mengeluarkan kilatan petir. 


Belum saja Junkyu memulai kembali pergerakannya, sebuah 
perunggu langit tipis tiba-tiba menghunus dada bagian 
kanan Junkyu. 


Pedang itu semakin ditancapkan, bahkan sang pelaku 
tampak menggerakkan pedang dari arah belakang. 
Bermaksud untuk mengorek daging milik Junkyu agar 
terbuka semakin lebar. 


Darah segar pun merembes. Baju bertuliskan 'anti social 
social club' milik Junkyu langsung dibasahi oleh noda 
kemerahan, bahkan outer biru miliknya pun ikut berlubang 
karena terhunus pedang. 


Ditolehkannya kepala kebelakang, menatap oknum yang 
saat ini nampak kaget dengan perbuatannya sendiri. 


"G-gue gak bisa ngendaliin." Cicit Haruto pelan. Tangannya 
menarik pedang itu, kemudian menghujamkannya lagi ke 
posisi yang sama. 


"NGELAK GOBLOK!!" 
"GUE YANG KETUSUK TAPI KOK LO YANG NGEGAS???" 


Tangan Haruto bergetar, ia berusaha sekuat tenaga untuk 
melepaskan tautannya pada pedang. Junkyu yang tidak 
mau terkena tusukan lagi lantas segera membalik tubuhnya, 
membiarkan luka pada dadanya semakin terkoyak. 


Didorongnya Haruto menjauh. Pedang perunggu langit pada 
dadanya pun dicabut, menghasilkan muncratan darah yang 
tak tanggung-tanggung. 


Tangan milik Junkyu sontak saja menekan luka di dadanya. 
la jatuh terduduk di tanah. 


Pemuda bersurai ikal pun juga ikut berjongkok. Mencoba 
menyamakan posisinya pada Junkyu. la kemudian 
membisikkan sesuatu ke telinga sang vampire. Entah apa 
yang ia ucapkan, wajah milik si pemuda Kim tiba-tiba saja 
memerah. 


Bertepatan dengan itu, sebuah jarum suntik tetancap tepat 
di dada sebelah kanan Junkyu. la pun pingsan, setelah 
sebelumnya mengalami kejang-kejang hebat selama 
beberapa detik. 


Sementara disisi lain, Haruto masih berusaha untuk 
mengendalikan dirinya yang saat ini sedang 
menghantamkan kepalanya sendiri ke pohon. Tubuhnya 
jelas masih dibawah kendali sang enchanter. 


Perlu beberapa menit hingga Haruto berhasil menemukan 
kontrol dirinya kembali. 


Tapi terlambat, ia sudah terlanjur mengalami gegar otak 
ringan. Hingga ketika dementor tiba-tiba melesat 
kehadapannya, Haruto langsung pingsan. Padahal belum 
sampai lima detik lamanya dementor menyerap intisari 
milik demigod itu. 


Lain halnya dengan avariel yang saat ini sedang berdiri 
mematung. la terkejut melihat jumblah dementor yang 
lumayan banyak, padahal nyatanya mereka tidak 
seharusnya ada di alam fana, dunia manusia. 


Terlalu hanyut dalam pikirannya sendiri, ia bahkan tidak 
sadar bahwa para dementor sudah menargetkannya. 


Beruntung seseorang yang sedari tadi hanya memilih untuk 
mengamati dari jauh lekas datang. la mengayunkan tongkat 
ke langit, seraya meneriakkan sebuah mantra dengan 
lantang. 


"Xxpecto patronum!!!" 


Dan dalam sekejap cahaya putih terang menguar diudara. 
Mendorong mundur para dementor menjauh. 


Doyoung yang baru tersadar atas presensi seseorang lantas 
tersenyum. "Wah.. ternyata summoner kita sudah datang." 


Sosok itu cuma diam tidak menanggapi. la hanya berlalu 
melewati Doyoung tanpa mengucap sepatah katapun. 
Mungkin terlalu lelah karena baru saja pulang membawa 
lusinan inferius dari pemakaman umum. 


Wikipedia: 


Dementor: Iblis yang menghisap segala kebahagiaan 
seseorang hingga hanya tersisa kesedihan dan ketakutan 
yang tertinggal. 


Summoner. jenis penyihir yang bisa memanggil makhluk- 
makhluk dari dunia lain melalui perjanjian darah dan juga 
kontrak. 


Inferius: sebuah jasad yang digerakkan oleh kekuatan dari 
penyihir kegelapan. Inferius memiliki kesamaan seperti 
zombie. 


Sixteen 


Hal pertama yang di dapati Haruto ketika membuka 
matanya adalah sebuah langit-langit yang nampak begitu 
kusam, terdapat banyak noda darah yang membekas 
disana. Entah semua itu terjadi karena apa, rasanya Haruto 
tidak ingin tahu. 


la pun mendudukkan dirinya. Tubuh lunglai itu terasa begitu 
lemas dan tidak bersemangat. Mendadak suasana hati 
Haruto menjadi gundah dan juga sedih disaat bersamaan, 
mungkin efek samping dari dementor yang memberikan 
'kecupan' nya, hingga menyedot beberapa kebahagiaan 
yang ia miliki. Tapi setidaknya Haruto masih sedikit 
beruntung. Memikirkan bagaimana kondisi Jeongwoo saat 
ini, mungkin saja jauh lebih parah. 'Kecupan dementor' bisa 
saja menghisap jiwa seseorang hingga jasad itu kosong, 
seperti tempurung, atau mungkin lebih parah daripada 
mati. Korbannya tetap hidup, tetapi tidak memiliki pikiran 
dan orientasi hidup sama sekali. 


Dialihkannya pandangan ke sisi luar penjara yang saat ini ia 
tempati. Diseberang sana ada Junkyu yang sedang 
digantung dengan untaian rantai besi berkarat, ada 
beberapa kertas mantra penyegel disana. 


Haruto mengernyitkan dahi bingung, "Emang yang kaya 
gituan ngaruh sama pure blood vampire?" 


"Harusnya sih gak." 


Suara seseorang menyadarkan Haruto. Ternyata Jeongwoo 
berada di penjara sebelah kanannya, hanya saja terhalang 


Satu sel. 
"Lo... gak papa?" 


Jaeongwoo mengangkat bahunya, meski hanya terlihat 
samar oleh Haruto karena kondisi tempat yang mereka pijaki 
cuma memiliki satu buah lampu tabung dengan cahaya 
remang. 


"Mungkin karena kasta gue sebagai iblis lebih tinggi 
dibandingkan dementor, jadi gak terlalu berpengaruh 
banyak." Jeongwoo berceletuk. Setelah mengucapkan itu, 
punggungnya kembali disandarkan pada dinding, 
tangannya pun dilipatkan di depan dada. la perlahan 
menutup mata, membuat eyelashes pemuda itu tercetak 
jelas dari pelupuk bawahnya. 


Kebayang kan gak gimana gantengnya:) 


Mengetahui Jeongwoo yang nampaknya tak terlalu acuh, 
Haruto pun menghela nafas berat. Rambutnya diacak 
dengan frustasi, sesekali disertai erangan dan umpatan 
kecil. Tidak beberapa lama setelahnya, pemuda kelahiran 
Fukuoka itu mulai sesegukan. Ia menangis seraya 
membenamkan kepala di lutut. 


Rupanya efek dementor sangat berpengaruh pada mood 
Haruto hari ini. 


Sekitaran 15 menit lamanya tempat itu sunyi senyap. 
Sebuah keributan tiba-tiba diciptakan oleh seonggok 
vampire origin yang digantung di langit-langit. 


"AAAAKKK TOLONGIN COGAN!!" 
"HARUDIN, | NEED HELPEU!!" 


"AAAAKKKH" 


Haruto mengucek matanya yang basah, setelah itu menaruh 
atensinya pada Junkyu. "Gue juga gak bisa ngapa-ngapain 
bambang." 


"LEMAH BANGET LO JADI DEMIGOD!" Hardik Junkyu yang 
langsung dibalas Haruto dengan kata-kata umpatan. 


"Lah, masih mending gue dong dari pada vampire yang 
taringnya ompong." 


Keributan kecil itu sontak membuat Jeongwoo terkikik. 
Mendengar suara pekikan Junkyu yang secara tidak 
langsung menistakan Haruto jadi hiburan tersendiri 
baginya. 


"Udah sadar semua kan?" Jeongwoo mendudukkan diri ke 
bagian pojok depan sel, membuatnya bisa melihat Haruto 
dan Junkyu lebih jelas. 


Tidak ada jawaban dari dua belah pihak. Mereka justru 
tampak sibuk dengan urusan masing-masing. Jeongwoo 
menghela nafas, atensinya mengarah ke Junkyu. "Lo bisa 
gunain e/ektrokinesis buat lepasin diri dari rantai gak?" 


"Gak tau. Mau dicoba?" Tanya Junkyu, dan langsung 
diangguki oleh Jeongwoo 


Setelahnya, Junkyu memejamkan mata. Sebuah kilatan pun 
menjalar ditubuhnya. Tapi entah kenapa kilatan itu sama 
sekali tidak bereaksi pada rantai yang mengikat tubuh si 
pemuda Kim sama sekali. Justru kini Junkyu lah yang 
mengerang nyaring saat listrik itu menyerang balik 
tubuhnya sendiri. 


"Woah, beneran ternyata." Kekehan Jeongwoo membuat 
Haruto langsung menatapnya nyalang. 


"Maksud lo apa?" 


"Kertas mantranya bisa memutar balikkan serangan dari 
kekuatan kinesis ataupun sihir secara langsung." Jelas 
Jeongwoo sesingkat mungkin. la lalu berdiri seraya 
menjulurkan tangannya keluar dari sel. Telapak tangannya 
terbuka lebar, bersamaan dengan itu pisau lempar 
melayang diudara, membesit masuk ke dalam sel milik 
Junkyu. 


Seperkian detik setelahnya pisau lain pun menyusul, 
menusuk tepat di tengah-tengah kertas mantra. Sedikit 
demi sedikit kertas mulai menghitam karena terbakar 
panasnya bijih besi dari pisau, menghasilkan nyala 
berwarna jingga kemerahan. 


Half-demon yang satu ini mewarisi salah satu kekuatan 
Leviathan. Jeongwoo dapat memanipulasi energi negatif, 
menyatukan partikel-partikel roh yang menyebar diudara 
menjadi suatu benda padat, lalu kemudian 
mengendalikannya. la bahkan juga dapat memanggil rantai 
tombak panas dari dunia bawah untuk menarik siapa-pun 
masuk kedalamnya. 


"Siap-siap, lo bakalan jatuh setelah ini." Peringat Jeongwoo. 


Belum saja Junkyu sempat bereaksi, rantai menjembul 
keluar dari lantai dan langit-langit sel di saat bersamaan. 
Membelit rantai yang mengikat Junkyu dari arah 
berlawanan, saling tarik menarik hingga kemudian berhasil 
diputuskan. 


Tubuh Junkyu pun langsung jatuh membentur lantai. 
Sialnya, hidung pemuda itu menghantam permukaan bumi 


lebih dulu. 


Disela ringisan yang membesis di kedua katup giginya, 
Junkyu justru tersenyum. "Anjay lah, ternyata lo lebih 
berguna dibanding si Haruteung." 


"MAKSUD LO TUH APA HA?? NGAJAK RIBUT?" 


Junkyu malah tertawa, merasa bahagia karena seluruh 
belitan rantai ditubuhnya sudah terlepas. 


Sementara Jeongwoo, ia hanya mendesah menahan sakit 
pada sekujur tubuhnya. Mungkin karena ia terlalu 
memaksakan kekuatannya hingga berefek pada seluruh 
luka yang ia dapati belakangan ini. 


"Terus ini mau giamana lagi? Punya rencana gak supaya kita 
bisa keluar?" Haruto tampak mengajukan pertanyaan. 
Mungkin persaan si putra Hades sudah merasa lebih baik. la 
tidak mau terbenam ke dalam kesedihan yang ditanamkan 
oleh dementor terlalu lama. 


"Gak. Rencana gue udah mentok sampai sini, gak bisa mikir 
lagi, gue goblok." Tandas Jeongwoo cepat. 


"Lah, lo goblok terus gue apa?" Junkyu memekik gemas. Dia 
memang sering emosi kalau ada orang jenius yang berlagak 
goblok, kesannya kayak gak bersyukur gitu. Padahal 
Jeongwoo ada di rangking dua paralel diangkatannya. Lah 
Junkyu, dapat peringkat 20 besar di kelas aja sudah sujud 
syukur. 


Maklum, Yanto Ghofur High School memang sekolah orang- 
orang elit dan pintar, jadi persaingannya ketat. 


Saat Junkyu sibuk membersihkan darah dari hidungnya, 
suara derap kaki menggema di sepanjang lorong yang 


lantas saja membuat remaja itu tiba-tiba panik bukan main. 
Takut sosok itu kelak menyadari bahwa Junkyu sudah 
terbebas, lalu mengikatnya lagi di rantai seperti semula, 
atau mungkin saja bisa lebih parah. Jeongwoo yang 
menyadari gelegat Junkyu lantas menyerukan pemuda itu 
agar diam. Duduk tenang tanpa menarik atensi musuh 
mereka. 


Benar saja, ketika sosok asing itu sudah berdiri tegak di 
depan penjara, ia sama sekali tidak menyadari Junkyu yang 
sudah bebas. Lebih tepatnya, ia hanya memberikan atensi 
penuh pada Jeongwoo seorang. Matanya yang dingin 
menatap manusia setengah iblis di hadapannya dengan 
datar selama beberapa menit. Hingga kemudian ia menarik 
Jeongwoo keluar dari sel tahanan dengan paksa. 


'Kecupan dementor' itu cuma istilah ya, bukan kecupan 
dalam arti yang iya iya. 


So, what do you think about treasure's music video guys? 


I'm so addicted to you, can't control- 


Komuk park pangsoo adalah aku di real life") 


Masih bau minyak telon aja udah berani pamer udel. Gue 
colok sampai nembus baru tau rasa tuh 


Marahin guys!!! 


Seventeen 


Jeongwoo tidak tahu pasti apa yang terjadi. Yang jelas disaat 
pintu sel terbuka, seluruh tubuhnya mendadak mati rasa. 
Dirinya roboh begitu saja dengan mata yang masih 
terbelalak. Rupanya Jeongwoo kehilangan gelang jimat yang 
baru diberikan oleh si shapeshifter kemarin sore, sehingga 
Kini dirinya kembali berada dibawah pengaruh enchanter. 


Laki-laki itu mengaitkan lengan Jeongwoo pada bahunya. 
Sementara sebelah tangannya memegangi pinggang si 
pemuda Park agar tidak terjatuh. 


Jeongwoo dibawa menjauh dari sel tahanan dengan kakinya 
yang dibiarkan menyeret lantai. Tentu saja, hal itu terjadi 
karena pemuda yang saat ini membopongnya memiliki 
tubuh yang sedikit lebih kecil. 


Firasat Jeongwoo benar-benar tidak enak. Terlebih lagi ketika 
ia menyadari bahwa mereka telah masuk ke dalam sebuah 
ruangan khusus yang nampak terisolasi. Tempat itu 
dipenuhi oleh lilin-lilin yang disusun melingkar. Di tengah- 
tengahnya ada sosok mayat yang direbahkan di atas lantai 
dengan gambaran pola pentagram. 


Itu Junhyuk. Bagian perutnya tampak di koyak lebar-lebar, 
bahkan usus pun dibiarkan menyeruak keluar dari tempat 
yang seharusnya. Sementara itu dibagian dadanya 
diletakan sebuah cincin batu giok dan juga belati emas. 


Tubuh Jeongwoo dihempaskan pada dinding dengan kasar. 
Kedua belah tangan serta kakinya dibelenggu pada sebuah 


penyangga besi yang memang sudah terpasang di tembok. 
Jadilah sekarang Jeongwoo benar-benar menempel disana. 
Selang beberapa detik ia pun kembali mendapatkan kontrol 
atas tubuhnya sendiri. Naum rasanya percuma, Jeongwoo 
tetap tidak bisa bergerak dengan bebas. 


Seseorang sosok asing lain memasuki ruangan, ia diikuti 
oleh Doyoung dengan tongkat penyangga yang 
mengimbangi sebelah kakinya yang patah. 


Perasaan Jeongwoo semakin memburuk. Terlebih ketika si 
orang asing yang baru saja datang malah mengelurkan 
paku besar serta palu dari dalam peti kayu di pojok 
ruangan. Ia mendekati tubuh Jeongwoo, lalu kemudian 
tersenyum miring. "Gimana rasanya ngedorong orang jatuh 
dari ketinggian?" 


Manik milik Jeongwoo sontak melebar kaget. Ada sedikit 
rasa tidak percaya yang terbesit disana. Bagaimana tidak, 
pasalnya sosok di hadapannya ini sama sekali tidak memiliki 
tampang seorang enchanter, apalagi ia mengambil peran 
sebagai antagonis. Rasanya benar-benar sulit dipercaya, 
bahkan dua orang lain yang ada disana juga demikian sama 
halnya. Tampang mereka lebih seperti anak kesayangan 
para guru. Tampak lugu dan juga ramah. Walaupun tak bisa 
di pungkiri bahwa salah satu diantara mereka memiliki 
Wajah sedatar tembok. 


"Sinting. Lo gak punya hati!" 


Jeongwoo mencerca. Tubuhnya mencoba untuk berontak 
sekuat tenaga, sudah tidak lagi memperdulikan lengannya 
yang memerah karena tekanan yang tak main-main. 


Sungguh, untuk saat ini ia hanya ingin memberikan 
bogeman mentah kepada wajah sosok di hadapannya itu. la 
kesal, marah, dan kecewa pada dirinya sendiri. Semuanya 


bercampur menjadi satu. Hal itu lantas meyonsong kedua 
iris kelamnya untuk berubah semerah darah. Raut Jeongwoo 
mengeras, bahkan taring kecil mulai mencuat diantara gigi 
kacip dan gerahamnya. 


"Woah, momen yang pas sekali." Enchanter berucap. 


Setelah itu, dihujamkamnya paku hitam besar pada telapak 
tangan Jeongwoo yang sengaja dipaksa membuka. Sontak 
saja, suara teriakan dari si putra Leviathan menggema. Rasa 
sakit itu semakin menjadi ketika palu menghantamkan 
pemukulnya pada kepala paku, membuat ujung lancip besi 
berkarat itu tertanam pada daging serta tembok di saat 
bersamaan. 


Ketika selesai dengan kegiatan menancap paku di kedua 
belah telapak tangan milik Jeongwoo, ia pun mengambil 
belati emas yang tadinya tergeletak di atas dada Junhyuk. 
Mengambilnya, kemudian menusukkannya pada perut serta 
dada Jeongwoo secara membabi buta. Untuk kesekian 
kalinya erangan pilu memenuhi telinga mereka semua. 


Darah segar merembes begitu saja, mengguyur dengan 
derasnya jatuh ke permukaan lantai. Genangan semakin 
menjadi-jadi, hingga finalnya cairan merah itu bergerak 
dengan sendirinya. Mengalir mengikuti pola pentagram 
yang sebelumnya sudah di gambar oleh sang summoner. 


Merasa darah untuk melakuakan pemanggilan masih 
kurang, Asahi kembali menyerukan Yedam untuk membuat 
luka sayat yang lebih lebar. Maka dari itu Yedam dengan 
senyuman manisnya langsung menyeret belati yang 
tertancap di bahu Jeongwoo lebih kesamping. 


Setelah dirasa cukup, Yedam kembali meletakkan belati 
emas itu pada dada Junhyuk. 


Asahi mengangguk mantap. Tangannya mengambil alih 
belati dan menggoreskan luka di telapak tangannya, 
membentuk suatu pola beraturan. Setelah itu, 
digenggamnya erat telapak tangannya hingga darah 
merembes dari sana. Jatuh menitik pada dahi Junhyuk serta 
lantai. 


Mata Asahi kemudian terpejam. Mulut lelaki berkebangsaan 
Jepang itu juga nampak menggumam pelan, merapalkan 
kalimat-kalimat pemanggilan yang terdengar begitu asing 
dan aneh. 


Sementara itu Doyoung yang berdiri dipinggir mulai 
membuka penutup pada lentera yang ia pegang. Ajaibnya, 
berbagai bayangan hitam abu-abu membesit keluar dari 
sana. Terbang kesana kemari mengitari seluruh ruangan, 
sebelum akhirnya mengepul menjadi satu kesatuan tepat di 
atas tubuh Junhyuk. 


Jeongwoo mencoba menajamkan pengelihatannya yang 
mulai memburam. Dirinya yakin pasti bahwa lentera yang di 
pegang oleh Doyoung memiliki kemampuan untuk 
menyimpan jiwa seseorang kedalamnya. Meskipun samar, 
Jeongwoo bisa merasakan keberadaan Junhyuk dan Jiheon di 
antara kepulan kabut hitam itu. 


"Apa tujuan kalian sebenarnya?" 


Yedam yang mendengar pertanyaan itu lantas mengangkat 
alisnya. Sedikit terkejut karena Jeongwoo masih mampu 
bersuara dengan baik, padahal dirinya sedang berada 
diambang kesadaran. Yedam tiba-tiba menghembuskan 
nafas berat, pandangannya yang sedari awal nampak 
angkuh kini mulai melunak. 


"Memperoleh kembali apa yang direbut dari kami." 


"Dengan cara ini?" Jeongwoo terkekeh. "Hebat, dengan 
begini kalian justru menghancurkan hidup orang lain." 


"Gak ada salahnya kan?" 


Decihan tidak suka lantas membesit dari kedua katup gigi 
Jeongwoo. la mendelik, "Si pantat ayam, otaknya habis 
keinjek sapi apa gimana." 


Junkyu yang saat itu masih berada di dalam sel tahanan 
jelas dapat membaui darah milik Jeongwoo. Berterimakasih 
lah para penca indra milknya yang sepuluh kali lebih peka 
dibandingkan manusia biasa. 


Disisirnya pandangan di sekeliling penjara. Sel tahanan 
yang ia pijaki memiliki empat sisi sel, sementara itu milik 
Haruto hanya tiga, dengan sisi belakang yang berupa 
tembok. 


"Tono, coba lo mepet kepojok belakang." 
"Hah? Ngapain?" 


Junkyu mendesis. "Bacot banget lo tatakan dugong!! 
Buruan, sebelum lo gosong kesamber geledek!!" 


Mau tidak mau Haruto pun akhirnya menurut. Dapat 
dilihatnya Junkyu yang berjongkok dengan tangan yang 
memegang lantai, matanya terpejam. Remaja itu sontak 
dibuat terpana saat Junkyu kembali menunjukkan irisnya 
yang berubah menjadi biru menyala. 


Sebuah kilatan petir menyambar dari sisi ke sisi, 
menghasilkan ledakan yang cukup untuk membuat pintu sel 
langsung terpelanting karenanya. 


"Woy anjer, pengang banget telinga gue." Kata Haruto, 
kemudian langsung melompat keluar dari dalam sel. 


Junkyu mengidikkan bahunya acuh. "Kita harus nolong 
Jeongwoo. Sesuatu yang buruk kemungkinan terjadi." 


"Buruk mulu perasaan. Gak ada baik-baiknya itu bocah." 
"Ngaca bego. Lo juga bocah." 


Junkyu mempercepat jalannya, meninggalkan Haruto yang 
masih mencerca karena kepalanya disundul. 


Beberapa chapter lagi book ini akan tamat huraa () / 


Eighteen 


Baik Haruto maupun Junkyu sama-sama merapatkan 
punggung mereka di dinding ketika mendengar suara samar 
derap langkah kaki yang berjalan mendekat. Rupanya ada 
seseorang yang sedang menuju ruang tahanan, mungkin 
berniat untuk mengecek keadaan sehabis merasakan 
guncangan yang cukup besar dari ledakan beberapa saat 
yang lalu. 


Doyoung muncul dengan sebelah kakinya yang tampak 
diseret. Raut pemuda itu tertekuk karena kesal. Junkyu 
sendiri sebenarnya bingung kenapa bisa Doyoung yang 
diberi titah untuk mengecek keadaan, padahal kondisinya 
sama sekali tidak terlihat meyakinkan untuk sekedar 
melayangkan tinjuan ringan. 


Haruto menggerakkan kepalanya, memberi gestur agar 
mereka menyergap Doyoung di waktu yang bersamaan. 
Junkyu pun mengangguk, bibirnya kemudian menghitung 
tanpa suara. 


Dalam hitungan yang ketiga Haruto sudah mengapit leher 
Doyoung dengan mata pisau. Ditekannya ujung tajam 
benda tipis itu pada perpotongan leher, seolah memberikan 
isyarat bahwa ia tidak akan ragu untuk membunuh 
sekalipun. 


"Gerak sedikit, nyawa melayang." Tandas Haruto. 


Namun sepertinya omongan itu hanya dianggap angin lewat 
oleh Doyoung. la malah tertawa renyah, mengundang 
tatapan heran dari dua orang lawannya. 


Tanpa diduga ia justru menarik lengan Haruto kedepan, 
sementara itu ia membungkuk, membiarkan tubuh sosok 


dibelakangnya terangkat ke atas. Lalu dengan secepat kilat 
membanting Haruto kuat-kuat ke bawah. 


Junkyu tidak tinggal diam, ia langsung melayangkan 
tendangan tinggi-tinggi. Berniat memberikan hantaman 
pada kepala Doyoung yang masih terbalut perban. Siapa 
sangka, Doyoung justru mampu menangkisnya hanya 
dengan sebelah tangan. Tungkai Junkyu ditangkap dan 
dihantam dalam sekali sentakan, bunyi retakan tulang pun 
terdengar setelahnya. 


Tubuh Junkyu langsung oleng. la terduduk dilantai sambail 
memegangi sebelah kakinya yang patah. Sepertinya 
pernyergapan dadakan mereka justru menjadi bumerang 
bagi Haruto maupun Junkyu. Kisah yang menyebutkan 
bahwa avariel elves sangat lah gesit dan juga kuat ternyata 
memang benar adanya. Sedari kecil, ras mereka memang 
sudah dididik menjadi prajurit untuk melawan dragon dan 
juga menjaga daerah pegunungan. 


Tapi untuk yang satu ini rasa-rasanya Junkyu benar-benar 
dibuat terkejut. Doyoung memiliki tubuh yang kecil, bahkan 
tidak ada nampak otot sama sekali di lengan kurusnya itu. 
Luka dan patah tulang yang di deritanya seharusnya 
menjadi hambatan bagi Doyoung. Tapi nyatanya hal itu 
tidak lah memberikan efek yang berarti. Bahkan fisik Junkyu 
yang tak lain merupakan seorang vampire origin pun kalah 
kuat. 


Ahh, sekarang ia mulai mengerti mengapa Doyoung lah 
yang diberikan titah untuk menculik Jeongwoo dan juga 
mengecek keadaan penjara sendirian. 


Haruto yang tadinya sempat dibanting kembali bangkit. 
Pungungnya terasa sakit bukan main, tapi ia tak punya 
waktu untuk meratapi itu semua. 


Melihat Haruto yang tampaknya sedang memasang kuda- 
kuda membuat Doyoung berdecak sebal. 


"Gak guna banget sumpah." 


la langsung bergeser ke samping ketika Haruto 
melayangkan tinjuan. Semua serangannya tampak jelas 
sekali terbaca. Doyoung bahkan sempat dibuat bertanya- 
tanya dari mana datangnya demigod lemah dan letoy 
seperti Haruto. 


Bukannya apa, tapi Haruto sama sekali tidak tampak terlatih 
untuk bertarung. 


Walau sebenarnya memang iya. The hell, Haruto cuma 
numpang main gundu atau layangan di camp half-blood, 
selebihnya anak itu selalu kabur ke underworld jikalau ada 
jadual pelatihan tempur dan berpedang. 


Tanpa mereka sadari, Yedam yang ada di ujung lorong 
memperhatiakan mereka sedari tadi. la pun berjalan 
mendekat, bersamaan dengan itu tubuh Haruto berubah 
menjadi kaku dan mulai bergerak di luar keinginannya. la 
merungkuh tubuh Junkyu yang kondisinya kurang lebih 
sama. 


"Lama banget, Doy. Ginian doang padahal." 


Manik jingga miliik Yedam memandang remeh Doyoung 
yang masih memasang raut kesal. 


"Gue gibek juga lo lama-lama!" 


Yedam tertawa renyah, ia tak mengubris dan lebih memilih 
untuk mengekor dua makhluk yang masih di dalam 
pengaruh kendalinya. Mereka kembali memasuki ruangan 
utama yang tak lain adalah tempat ritual pemanggilan yang 


akan segera mereka lakukan. Diikatnya tubuh Junkyu dan 
Haruto pada satu tali yang sama. Tampak tidak ada niatan 
sama sekali untuk melepaskan mantra pengendali pada dua 
orang itu. Masih memilih waspada, takut-takut mereka 
berdua tiba-tiba berontak. Jikalau benar hal itu terjadi maka 
berakhirlah semua rencana yang sudah ia susun sejak jauh- 
jauh hari. 


Haruto yang terbungkam melirik kearah langit-langit. Dapat 
dillihatnya dengan jelas para roh kelam yang melayang- 
layang disana. Haruto tentu dapat mendengar segala 
bisikan dan teriakan ghaib yang terdengar begitu putus asa 
tersebut, tapi lagi-lagi ia tidak bisa melakukan apapun. 


Mungkin orang lain benar, Haruto memang tidak berguna. 


Pandangannya kemudian jatuh pada Jeongwoo yang sudah 
tidak sadarkan diri. Buju anak itu berubah warna 
sepenuhnya menjadi merah gelap, banyak sobekan dari 
berbagai sisi yang berhasil membuat Haruto heran tentang 
bagaimana bisa Jeongwoo bertahan selama ini, padahal luka 
jauh hari pun belum sempat sembuh total. la tidak pernah 
mengeluh, seolah sudah terbiasa menerima belasan luka 
fisik. 


Asahi yang ada ditengah-tengah lingkaran tiba-tiba 
berteriak nyaring. Beberapa detik setelah itu nampak 
cahaya berpendar kemerahan dari lambang pentagram. 
Lilin-lilin yang memenuhi hampir keseluruhan ruangan 
menngerjap tertiup oleh kencangnya angin yang tiba-tiba 
muncul. Hal itu jelas benar-benar ganjil. Faktanya saat ini 
mereka semua berpijak pada sebuah ruang isolasi tanpa 
ventilasi dan juga jendela. Bahkan satu-satunya pintu 
dengan bahan logam dipinggir ruangan pun sudah tetrkunci 
dengan rapat. 


Haruto meneguk ludahnya kasar. Tubuh Junhyuk yang 
terbaring kaku tiba-tiba bergetar dan mengalami kejang- 
kejang hebat. la tidak yakin betul apa yang terjadi, sekilas 
Junhyuk sempat membuka matanya. Namun hal itu hanya 
bertahan seperkian detik sebelum akhirnya seluruh tubuh 
itu melepuh tanpa sebab yang jelas. 


Doyoung menatap Asahi, diwajahnya terbesit raut kecewa 
dan lega disaat bersamaan. 


"Kita gagal, lagi?" 
Pertanyaan itu dibiarkan menggantung diudara. 


Asahi terdiam beberapa saat, lalu kemudian menatap 
Jeongwoo lekat-lekat. 


"Satu kesempatan lagi." Katanya. la berdiri, mengambil 
cincin batu giok dan belati emas. Mengulangi segala hal 
yang sebelumnya sempat ia lakukan pada Junhyuk. Namun 
kali ini dengan Jeongwoo yang ada di hadapannya. 


Laki-laki berkulitkan tan itu tiba-tiba berteriak nyaring. 
Terlihat seperti orang kesetanan yang mencoba menahan 
rasa sakit yang luar biasa. Batuk dan muntah darah menjadi 
pemandangan yang mereka saksikan setelahnya. Tak ayal, 
mata beserta telinga milik Jeongwoo pun juga nampak 
mengeluarkan cairan merah anyir yang sama. 


Semua itu terjadi begitu cepat. Junkyu bahkan belum 
sempat mencerna apa gerangan yang sebenarnya terjadi, 
tapi seluruh ruangan yang ia pijaki sudah lebih dulu 
menjadi gelap. Seluruh lilin yang ada disana mendadak 
mati, hanya menyisakan satu pencahayaan yang berasal 
dari pentagram dengan binar merah menyala. 


Hawa dingin nan menusuk tiba-tiba membesit di antara 
ceruk leher semua orang yang ada disana. 


Baik Asahi, Yedam, dan juga Doyoung yang berperan 
sebagai tokoh antagonis sedari awal lantas bersiaga di 
depan tubuh Jengwoo. Lilin kembali menunjukkan nyala 
apinya dalam waktu yang bersamaan. Junkyu mengerutkan 
kening ketika menagkap raut harap-harap cemas dari ketiga 
orang tersebut. 


Suara tawa aneh tiba-tiba menggelegar. Jeongwoo 
mengangkat kepalnya, memperhatikan semua makhluk 
yang ada disana. 


Entah Junkyu harus bersyukur atau bagaimana, Jeongwoo 
langsung bisa terbebas dari belenggu besi yang 
menahannya dalam sekali sentakkan. 


la tiba-tiba menyeringai. "Bagus juga kerja kalian." Kata 
Jeongwoo. Suranya terdengar lebih berat dari biasanya. 
Tampak berwibawa dan menusuk dalam satu waktu yang 
bersamaan. 


Yedam meraih tangan Asahi dan Doyoung untuk mundur, 
memberikan jarak pada Jeongwoo yang masih setia dengan 
seringainya. 


"Apa keinginan kalian, nak?" 


"Tolong, kembalikan paman 


Tuan Lucifer!" 


Sorry ya dibagian awal gak ada gif kayak biasa, mungkin 
banyak typo dan gak ngefeel. Aku nulis di laptop soalnya, 
hp aku rusak: '( 


Do'a in gaed biar dapat ya baru, hiks: '( 


Nineteen 


Saat Yedam mengucapkan permohonannya pada Jeongwoo 
tadi, situasi yang awalnya sudah tegang semakin menjadi- 
jadi. Bahkan tanpa Yedam sendiri sadari, pengaruh mantra 
pengendalinya sudah tidak lagi bekerja pada Haruto dan 
juga Junkyu. 


Tapi alih-alih segera membebaskan diri dan beranjak dari 
sana, mereka justru sepakat untuk tetap mengamati 
kejadian di hadapan mereka dengan seksama. Agaknya otak 
keduanya masih belum selesai mencerna situsi apa yang 
sedang terjadi saat ini. 


Jelas sekali tadi Yedam menyebutkan sosok Jeongwoo 
dengan nama Lucifer. Iblis tertinggi yang kerap kali disebut 
sebagai satan. Satu dari tujuh pangeran neraka yang konon 
dulunya pernah mendiami surga, namun di usir oleh Tuhan 
karena kesombongan yang menjadi petaka bagi dirinya 
sendiri. 


Rasanya agak sulit dipercaya jikalau sosok iblis itu justru 
menjadikan Jeongwoo sebagai wadah fananya. Meski tak 
terpungkiri bahwa Jeongwoo adalah half-demon, putra dari 
Leviathan, tapi tetap saja kekuatan yang ada di dalam jiwa 
Lucifer begitu besar dan sulit untuk ditanggung oleh 
setengah manusia. 


Jeongwoo tidak akan bertahan lama, Haruto tahu itu. 


Tubuhnya mungkin akan membusuk dalam hitungan kurang 
dari 24 jam. 


Haruto menyenggol punggung Junkyu, memberikan isyarat 
bertanya. Namun sosok itu malah menggelengakan 


kepalanya pelan, ia juga sama bingungnya dengan Haruto. 
Bahkan mungkin jauh lebih parah. 


Pada akhirnya Haruto hanya mendesah. la menutup 
matanya yang mulai agak memberat. Sebenarnya ia sedang 
memfokuskan indra keenamnya untuk mencari sesuatu 
yang mungkin bisa membantu. 


Tapi lagi-lagi ia dibuat terkejut ketika mendengar suara 
bisikan samar di dalam kepalanya. 


Itu jelas suara Jeongwoo. 
‘Haru? Lo bisa dengar?' 


Haruto terdiam beberapa saat. la belum pernah melakukan 
pembicaraan dari batin ke batin sebelumnya. Dan lagi ia 
benar-benar tidak tahu kalau Jeongwoo ternyata bisa 
melakukan hal demikian. 


Jeongwoo berdecak kesal. la tampaknya tahu kalau kawan 
beberapa harinya itu sedang bertanya-tanya saat ini. 'Nanti 
aja bingungnya, To. Cepat kabur dari sini dan cari bang 
Jihoon.' 


'Terus lo gimana?' Tanya haruto dalam hati. Harap-harap 
caranya berkomunikasi sudah benar. 


'Kita gak punya banyak waktu, haru. Sesuatu yang buruk 
mungkin aja terjadi kedepannya kalau lo kebanyakan bacot.' 


Haruto dengan ragu mengiyakan. Disaat dirinya kembali 
mencoba untuk bertanya pada Jeongwoo ternyata remaja itu 
tidak lagi menjawabnya. 


"Kyu, mau jalan-jalan ke dunia bawah gak?" 


Junkyu yang mendapat pertanyaan itu sontak dibuat 
terbengong-bengong. Haruto tiba-tiba saja berbicara setelah 
sebelumnya tidak sadarkan diri karena tertidur. 


Belum saja Junkyu sempat angkat bicara. Mendadak Haruto 
berdiri dari duduknya, tali yang tadi mengikat mereka sudah 
putus entah sejak kapan. 


Dalam secepat kilat, Haruto merenggut kalung berbandul 
pipa miliknya. Setelah itu dengan ajaibnya benda itu 
berubah menjadi tongat setinggi bahu dengan ujung 
menyerupai tanduk. Dihentakkan Haruto tongkat tersebut 
sekali, dan setelahnya sebuah lubang hitam tercipta di 
bawah kaki Harto dan juga Junkyu, membuat keduanya 
langsung terjun bebas ke dalam sana. 


BRAKK!!! 


"Aghhh..." 


Junkyu meringis ketika merasakan tubuhnya menghantam 
tanah lumyan keras. Kakinya yang patah langsung bereaksi, 
membuat rasa ngilu dan perih yang luar biasa bercampur 
menjadi satu. 


Menyadari akan Junkyu yang sedang menahan sakit, Haruto 
yang juga sama-sama terjatuh itu pun langsung bergegas 
bangun dan menghampiri Junkyu. 


"Sorry, cuma ini satu-satunya jalan tercepat dan aman yang 
gue pikirin" Kata Haruto. Ditaruhnya tangan Junkyu 
dipundak, sementara tangannya memegangi pinggang 
Junkyu. Bermaksud untuk mebantunya berdiri. 


"Kita dimana?" 


"Tepi sungai akheron." Jelasnya singkat. "Lo tau rumah 
Jihoon?" 


Junkyu menganggukkan kepalanya. "Tapi biasanya kalau 
malam dia gak pernah ada dirumah." 


"Lah terus?" 


"Di /liofaneia, sekolah sihir." Kata Junkyu. "Sayangnya gue 
gak tau posisi pastinya dimana." 


Haruto terdiam beberapa saat. la tampak sedang berpikir. 
"Kyu.." panggil Haruto agak ragu. 


Junkyu menolehkan kepalanya. 


"ihoon punya darah yunani ya? Kemarin gue sempat 
ngerasain kalau kami sama." 


Jangankan menjawab, Junkyu kini justru mentap Haruto 
heran. "Heh, gue kira lo tau kalau dia anaknyan Hekate. 
Padahal orang tua kalian sama-sama penghuni dunia 
bawah." 


Kedua sudut bibir Haruto tertarik manis. la tersenyum lebar, 
seolah baru saja mendapatkan kartu jackpot di saat 
permainannya mulai terpojok. "Bagus kalau gitu! Ngomong- 
ngomong gue punya ide." Katanya sambil mengacungkan 
tongkat kedepan "Siap-siap kita teleport ke dunia manusia." 


Tidak mau terulang dengan kesalahan yang sama. Junkyu 
langsung memegang pundak Haruto sebagai pondasi kalau- 
kalau dia terjatuh lagi. 


Namun rupanya kali ini Haruto membuka portal dengan cara 
yang lebih normal. Lubang gelap terpampang beberapa 
centimeter dari ujung hidung mereka. Haruto menuntun 


Junkyu untuk melintasi portal tersebut, dan dalam sekejap 
mereka sudah ada di dalam sebuah kamar apartemen. 


Junkyu didudukkan pada sofa single, sementara Haruto 
bergegas mengambil toples bening dari dalam lemari lalu 
mengisinya dengan air. Awalnya Junkyu tidak paham, 
namun saat Haruto meletakkan kaca kedalam toples dan 
menyorotnya dengan senter, cowok Kim itu langsung 
mengembangkan senyum bangga. 


"Akhirnya ada gunanya juga ini bocah." 


Cahaya dengan tujuh warna membis keluar dari sana. 
Haruto berusaha sebisa mungkin untuk mebuat pelangi 
buatan itu menjadi lebih jelas dan besar. Saat dirasa cukup, 
Haruto mengambil satu keeping koin drachma dan 
mengacungkannya di atas kepala. 


"Wahai dewi Iris terimalah persembahan kami." Kata Haruto, 
kemudian melemparkan drachmanya ke pelangi. Koin itu 
langsung menghilang dalam pendar keemasan. 


"Park Jihoon, putra Hekate." Pinta Haruto. Sesaat tidak ada 
apa-apa. Lalu setelahnya muncul gambaran punggung 
seseorang yang sedang asik makan ramyeon di tepi kolam 
ikan. 


Jihoon!" Serunya. Alih-alih menengok, Jihoon justru sama 
sekali tidak berkutik, pura-pura tak mendengar panggilan 
dari Haruto sama-sekali. 


Junkyu yang menyadari hal itu lantas menggeram kesal. 
Ditariknya nafas dalam- dalam sebelumakhirnya berteriak 
nyaring. "PWARK JIEUN GEMBROT!!! BALIK BADAN WOY!!" 


Jihoon pun langsung menoleh dengan wajah cengo. Mataya 
yang sudah bulat sejak awal malah terbelalak lebar, antara 


benar-benar kaget atau cuma acting. 
"Oh, gue kira jurig." 


"Kurang ajar." Junkyu menekuk wajahnya saat melihat Jihoon 
yang menahan tawa seraya mengunyah satu suap penuh 
ramyeon. Memang ada-ada saja kelakuan sorcerer yang satu 
ini. 


"Apaan nih jadi tiba-tiba ngirim pesan iris ke cogan?" 


Junkyu tak langsung menjawab. la lebih memilih untuk 
menunggu Jihoon selesai meneguk makanan di dalam 
mulutnya. 


la tentu tahu jelas apa yang akan terjadi jika ia tetap nekat 
mengejutkan kawannya yang sedang asik mengunyah. 


"Tubuh Jeongwoo di ambil alih Lucifer." 


Jihoon mematung. Untaian ramyeon yang terbelit diantara 
dua sumpit yang menapit itu tertahan tepat di depan 
mulutnya. la kemudian tersenyum samar. Jihoon mungkin 
memang terkejut, namun ekspresinya seolah mengatakan 
bahwa ia sudah tahu sejak awal tentang kehadiran Lucifer di 
dunia manusia. 


"Kalian sekarang dimana?" Ditaruhnya cup ramyeon ke 
lantai, nada suaranya mulai terdengar serius. 


"Apartemen Haruto." 


Jihoon mengangguk. "Oke. Gue kesana dalam beberapa 
menit" Katanya, lalu kemudian mengibaskan tangannya 
hingga gambaran pada pesan iris langsung menghilang. 


WIKIPEDIA: 


Hekate : Dewi bumi, bulan, dan dunia bawah. Ada juga 
yang menyebutkan bahwa dia adalah dewi ilmu sihir. 


Pesan iris : Pesan yang disampaikan dewi iris melalui 
pelangi kepada para dewa. Kadang-kadang juga membantu 
para blasteran ( demigod) untuk menyampaikan pesan 
penting. 


Lucifer: Malaikat yang diusir dari surga karena 
kesombongannya (fallen angel). Kemudian bersumpah 
untuk membalaskan dendamnya kepada seluruh umat 
manusia. Salah satu bagaian dari 7 pangeran neraka (7 
deadly sins) yang mewakili sifat sombong. 


Sungai Akheron : sungai kesedihan dan merupakan salah 
satu dari lima sungai di dunia bawah. Roh orang mati harus 
melalui sungai ini untuk sampai di dunia bawah dengan 
menaiki perahu . 


Entah kenapa aku merasa cerita ini alurnya ancur banget 
astaga: ( 


Mau gak? eheheheheh: v 


Twenty 


Butuh sekitaran waktu 15 menitan sampai Jihoon 
menampilkan batang hidungnya di apartemen Haruto. 
Wajahnya nampak kusut, lengkap dengan seragam yang 
terlihat acak-acakan. Sebenarnya Junkyu agak heran, 
pasalnya beberapa waktu lalu Jihoon masih tampak rapi 
meski mulutnya belepotan kuah ramyeon. Remaja itu seolah 
menunjukkan bahwa ia baru saja selesai bergulat dengan 
sesuatu. 


“Sorry lama, gue tadi lapor dulu ke pihak sekolah." 
"Loh, emang harus gitu dulu ya kalau mau keluar?" 


Jihoon hanya membalas pertanyaan itu dengan anggukan. 
la kemudian melirik kaki Junkyu yang bengkok. 


"Kenapa kaki lo, heh?" 


Junkyu merengut, "Abis dipatahin avariel boncel, kalau lu 
ketemu gue titip penggal keplanya ya?" Pintanya. Jihoon 
lagi-lagi cuma memberikan gestur tanpa berkata. la justru 
mengulurkan tangannya ke arah kaki Junkyu, dan saat 
cahaya ungu kebiruan berpendar dari tangan itu, tulang 
Junkyu yang awalnya patah serta bergeser langsung 
kembali ke posisi semula. Suara erangan pun menyertai 
gemertuk di kaki Junkyu. Haruto yang bahkan hanya 
memperhatikan momen itu dari balik mini bar sampai dibuat 
meringis ngilu karenanya. 


"Sakit banget huhu.." 


Jihoon cuma geleng-geleng kepala. "Aiguuu, vampire origin 
kok letoy banget. Mana gitu taringnya ompong sebelah. 


Heran kenapa gak dicoret aja dari daftar bangsawan 
vampire." 


Junkyu tersenyum kecut. Dikiranya tadi Jihoon lagi mode 
kalem, soalnya cuma manggut-manggut waktu ditanyai. Eh 
taunya tetap julid: ( 


Sebelum Junkyu mulai membuka suara untuk membalas 
Jihoon, Haruto sudah lebih dulu memberi tatapan tajam, 
seolah memberitahu sosok itu bahwa ini bukanlah waktu 
yang tepat untuk saling berdebat. 


"Jadi, lo punya rencana?" Tanya Haruto yang langsung 
dibalas oleh deheman dari Jihoon. 


"Pernah dengar istilah Need a monster to fight a monster? 
Nah! Kasusnya kurang lebih sama dengan ini, kita 
memerlukan kekuatan seorang iblis untuk mendorong jiwa 
Lucifer keluar dari tubuh Jeongwoo." 


Haruto mengernyitkan dahinya heran, "Maksud lo kita harus 
manggil Leviathan buat melawan Lucifer?" 


Jihoon menggelengkan kepalanya dengan cepat, 
menyanggah pertanyaan tersebut. "Bodoh, dengan begitu 
kita justru menambah masalah. Lo mikir aja, dewa dewi 
olympus pun gak pernah punya hubungan baik dengan 
anak manusianya, apalagi iblis. Yang ada Leviathan bakalan 
bunuh Lucifer dan Jeongwoo di saat bersamaan." 


"Ya terus kita harus gimana?" Pekik Haruto gemas, antara 
frustasi dan juga emosi. 


"Beberapa hari yang lalu Jeongwoo cerita kalau selama ini 
kekuatan iblis dia disegel dalam liontin berbandul batu 
safir." Ungkap Jihoon, namun setelah mengucapkan itu raut 
wajahnya langsung berubah ragu. 


Helaan nafas berat kemudian terdengar, "Tapi masalahnya 
ada di Jeongwoo, dia kemungkinan besar gak akan bisa 
mengontrol sisi iblisnya. Tapi kita gak punya pilihan lain." 


Mereka bertiga mendadak terdiam, sedikit terpukul akan 
kenyataan tersebut. Jika memang benar kontrol pada 
kekuatan iblis Jeongwoo akan berada diluar kendali maka 
hal itu kurang lebih akan sama buruknya dengan 
keberadaan Lucifer di dunia manusia. 


"Setidaknya kita mencoba yang terbaik, bukan begitu?" 


Haruto beranjak dari mini bar, berjalan mendekat kearah 
Jhoon. "Ayo cari liontinnya!" 


Senyum Jihoon mengembang. "Siap-siap, To. Kita bakal 
kerumah Jeongwoo pakai apparate." 


Haruto mengangguk patuh walau sebenarnya ia kurang 
mengerti dengan apa yang diucapkan Jihoon. Yang lebih tua 
pun langsung memegang bahu sebelah kanan si adik kelas, 
dan bersamaan dengan itu tubuh mereka tiba-tiba berputar 
dengan cepat. Menyusut seolah tersedot ke dalam setitik 
lubang hitam, sebelum akhirnya benar-benar menghilang 
dari pandangan Junkyu. 


Si vampire muda yang ditinggal sendirian itu lantas 
mendengus. Pandangannya seketika teralih pada sebuah 
buku tua yang mendadak mengeluarkan pendar keemasan. 


Dengan sedikit tertatih di raihnya buku itu. Membuka 
lembar kertas yang ternyata mulai menampakkan wajah- 
wajah baru, lengkap dengan tiga pasang nama yang 
terpampang disana. 


Tanpa disadari Junkyu terkekeh saat mendapati satu nama 
yang familiar. 


"Dunia sempit banget yaa, Park Jihoon." 


Dengan begini sudah ada tiga orang yang terbelit ramalan 
berada di lingkungan yang sama dengan dirinya. Takdir 
terkadang memang suka melucu, sesuatu yang tidak 
disangka-sangka ternyata bisa merubah segalanya. 


Jihoon mengelus pelan punggung Haruto yang bergetar. 
Kasian, baru pertama kali teleportasi pakai apparate 
langsung muntah. 


"Gak papa to, normal kok buat non-penyihir kayak lo kalau 
mual." 


Haruto cuma mengangguk kecil, diterimanya segelas air 
putih hangat yang disodorkan oleh Jihoon. Walau 
sebenarnya ia sendiri tak tahu dari mana datangnya, karena 
ketika Jihoon menjentik, mug itu sudah melayang di 
hadapan Haruto, lengkap dengan teko kecil berisi air panas 
di dalamnya. 


Selesai dengan urusan menangani mual Haruto, mereka 
berdua langsung berpencar untuk mencari liontin tersebut 
di kamar milik Jeongwoo. 


Sekitaran hampir setengah jam mereka memporak 
porandakan seisi kamar Jeongwoo, mereka akhirnya 
menemukan liontin tersebut yang ternyata terselip 
dibelakang sebuah lukisan. 


"Terus ini diapain?" 


Ditenteng Haruto kalung berbandul tetesan air di depan 
wajahnya. Sibuk memperhatikan warna biru batu safir yang 
entah kenapa bisa begitu mengkilap. 


"Dihancurkan, of course!" 


"Tapi gak mungkin semudah itu, 'kan? Mustahil liontinnya 
bisa hacur kalau cuma digetok pakai palu ataupun dengan 
Cara-cara sejenis." 


"Lo benar. Satu-satunya yang bisa ngancurin itu adalah 
Jeongwoo sendiri. Singkatnya kita harus pancing Lucifer 
yang makai tubuh Jeongwoo buat mecahin liontin ini." Jelas 
Jihoon sekenanya. Tangannya beralih mengambil sesuatu di 
dalam tas selempang kecil dipunggungnya. Mengambil dua 
buah jubah tembus pandang dan juga sebilah pedang dari 
sana. 


Untuk kesekian kalinya Haruto dibuat tercengang dengan 
sihir. 


"Sihir perluasan, kalau lo mau tau." Ucap Jihoon, seolah 
mengerti dengan tatapan takjub yang lebih muda. 


Dipasangkannya jubah hitam tersebut pada Haruto, lalu 
setelah itu menyerahkan pedang miliknya. 


"Buat lo aja. Barang langka, jangan dihilangin." 


"Kusanagi no Tsurugi?" Tanya Haruto setelah melihat detail 
pahatan pada gagang pedang. 


"Kok tau?" 


"Ini asalnya dari legenda Jepang ogeb! Ngomong-ngomong 
lo dapat dari mana?" 


Alih-alih menjawab, Jihoon justru tiba-tiba terkekeh kecil. 
Haruto yang melihat itu langsung memundurkan langkah 
was-was. 


"Lo gak lagi kesurupan kan?" 


"Sembarangan!" Jihoon memukul kelapa Haruto karena 
emosi. 


"Yaudah, siap-siap, kita teleport lagi." Titah Jihoon, ia segera 
menutup tudung jubah tak kasat matanya, begitu pula 
dengan Haruto. 


Hal sama kembali terjadi lagi ketika tangan sang penyihir 
memegang bahu Haruto. Namun bedanya kali ini si putra 
Hades sudah tidak lagi mengeluhkan ingin muntah. 


"Anying, gue mau pingsan!" 


Jihoon merotasikan bola matanya ketika Haruto malah 
tersungkur dilantai dengan tubuh yang bertelengkup. 
Untungnya mereka berdua sedang dalam keadaan tak 
terlihat , sehingga baik Lucifer maupun tiga orang lainnya 
sama sekali tidak menyadari presensi mereka. 


Untuk beberapa saat mereka sedikit heran karena 
mendapati Doyoung, Yedam dan juga Asahi yang terkapar 
tidak berdaya. Tubuh mereka berdarah-darah dan penuh 
luka fisik. 


Haruto yang baru saja mengubah posisinya lantas meringis. 
"Kayaknya mereka bertiga kena tipu Lucifer." Gumamnya 
pelan. Mengingat tadi mereka sempat menyuarakan 
permintaan kepada iblis itu, namun tidak terjadi apapun. 
Semua seolah berbalik mencelakai diri mereka sendiri. 


Mata Jihoon sedikit disipitkan. la sedang berusaha untuk 
mengingat dua orang yang entah kenapa terasa begitu 
familiar. Saat didapatinya sekelebat ingatan dari ratusan 
kertas yang tertempel di hampir seluruh pelosok dunia sihir, 
Jihoon membultkan matanya kaget. "Mereka berdua, 
Hamada Asahi sama Bang Yedam!" Tunjuk Jihoon pada anak 
lelaki berambut kuaci dan juga satu laki-laki lainnya yang 
memiliki tahi lalat di bagian tulang pipi. "Mereka buronan 
kementrian sihir!" 
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"Mereka buronan kementrian sihir," Ungkap Jihoon. 
Ekspresinya berubah serius. 


Tangan Jihoon kemudian menjentik. Selembar kertas sticky 
note dan bolpoin bulu mendadak sudah tergeletak manis di 
lantai. Hanya dengan ayunan jari telunjuk, bolpoin tadi 
langsung bergerak dan mencoretkan tintanya pada sticky 
note. 


Haruto memiringkan kepalnya, membaca untaian tulisan 
nan ditulis dengan gaya italic yang bersambung. Belum 
sempat Haruto membaca sampai di ujung baris, kertas 
berwarna merah jambu itu tiba-tiba terangkat. Melipat-lipat 
dirinya sendiri ke dalam bentuk burung bangau, kemudian 
terbang dengan indahnya. Melesat keluar dari lubang kecil 
yang baru saja dibuat. 


Si remaja Park baru saja mengirimi pesan ke sekolah sihir 
setidaknya sebelum kabar ini sampai ke kementrian, bahwa 
ia telah menemukan keberadaan dua buronan di dunia 
manusia. Mereka harus segera ditangkap sebelum keadaan 
bertambah menjadi semakin buruk. Jihoon jelas paham 
betul apa yang telah dua penyihir ilegal itu lakukan. 


Wajah Jihoon kemudian berkerut-kerut, matanya yang bulat 
mengisyaratkan Haruto untuk segera memasang telinga 
baik-baik karena ia mempunyai sesuatu yang ingin 
disampaikan. 


"Pancing Lucifer buat hancurin liontinnya." Bisik Jihoon, 
"Gimana pun juga tubuh yang dia pakai punya Jeongwoo, 
'kan?" 


Haruto mengangguk, walau sebenarnya ia sendiri agak 
sedikit ragu dengan rencana mereka kali ini. Entahlah, 
Haruto hanya kurang percaya diri setelah penyergapan 
Doyoung yang berhujung dia kena banting. "Semoga aja 
berhasil." Katanya. 


Jihoon memulai pergerakan terlebih dahulu. la terang- 
terangan keluar dari tempat persembunyian, tentunya 
dengan jubah tak kasat mata yang sudah dilepaskan. 


Raut wajahnya tampak angkuh. "Jelek banget muka lo, 
Woo." 


Yaa, meski ujung-ujungnya justru mencela wajah Jeongwoo 
yang dipenuhi luka dan darah dimana-mana. 


Kekehan yang terdengar hampa terasa menusuk telinga 
Jihoon. Lucifer menggeram kesal, "Jangan coba main-main" 


Sosok itu menggerakkan tangannya, melempar Jihoon ke 
dinding dalam seperkian detik. Seolah tidak mengenal kata 
menyerah, Jihoon langsung bangkit walaupun tulang 
rusuknya seakan patah saat serangan mistis pertama 
menghantamnya. 


Telapak tangan Jihoon yang bertangkup dibuka perlahan . 
Sebuah untaian tali merah keemasan dengan bunga api 
yang memercik tiba-tiba keluar dari sana. Membentang 
panjang saat Jihoon mulai mencambambukkannya ke lantai. 


la memanipulasi energi sihir menjadi bentuk senjata. 
Mengarahkannya pada sosok Lucifer yang entah kenapa 
selalu bisa mengelak dengan mudah. 


Tapi tak apa. Tujuan utamanya memang bukan lah untuk 
menyerang Lucifer. Hal itu justru akan melukai fisik 
Jeongwoo yang ia gunakan. 


Jihoon hanya sedikit mengelabui Lucifer dan memancingnya 
untuk menyerang Jihoon balik. Lalu jika ada kesempatan 
dan perhitungan waktunya tepat, Haruto akan melemparkan 
liontin Jeongwoo hinggga mengenai serangan dari Lucifer. 


Agak beresiko sebenarnya, tapi ia tidak punya ide lain. 


Dihempaskannya lagi tali magis itu ke arah kaki Lucifer 
secara teknis Jeongwoo, dengan mantap. Untungnya kali ini 
usaha Jihoon berhasil. Lucifer tampaknya mulai terselut. 
Pandangan matanya berapi-api bukan istilah, tapi 
sungguhan ada api berwarna hitam dengan lidah api 
kemerahan menyala disana. Jihoon bahkan sampai dibuat 
bergidik ngeri. 


Bukan hanya mata Lucifer yang kali ini membara, tapi juga 
sebagian anggota badan lainnya. Pakaian yang dikenakan 
Jeongwoo tampak baik-baik saja, namun tidak dengan tubuh 
itu sendiri. Mata, hidung serta telinga Jeongwoo kembali 
mengeluarkan darah yang tampak membanjir. Bahkan kulit 
Jeongwoo mulai berubah sedikit menghitam karena proses 
pembusukan. 


Lucifer terkekeh kecil, "Ternyata wadah ini tidak akan 
bertahan lama." Katanya, lalu merentangkan tangannya. 
Seketika cambuk magis milik Jihoon terbuyar. Dengan 
secepat kilat Lucifer melesat, meraih leher Jihoon dan 
mencekiknya kuat-kuat. 


Jihoon terbatuk karena tulang lehernya mulai terasa remuk. 
Sejak awal ia sudah sadar dengan perbedaan kekuatan 
mereka. Sangat jauh. 


Haruto yang sedari tadi diam memperhatikan mulai tidak 
tahan. la mengayunkan pedang di udara, membuat desiran 
angin menyabet paha belakang milik Jeongwoo. Sujujurnya 


hal itu sedikit mengagetkan, Haruto tidak pernah tahu 
jikalau ternyata pedangnya bisa mengendalikan angin. 


Untuk kesekian kalinya Lucifer terselut. la melepaskan 
cengkramannya pada leher Jihoon dan mulai meladeni 
Haruto. Menghantam rahang Haruto dalam sekali sentakan, 
namun alih-alih menunjukkan raut kesakitan dia justru 
tertawa remeh. 


"Wah, sakit juga. Tapi serius nih tenaga raja iblis gini 
doang?" 


BUGH!! 


"Haru bego!" Jihoon memaki. Haruto sungguh bodoh karena 
menghina kekuatan Lucifer sebagai iblis. Itu jelas bukanlah 
pilihan yang cerdas. Lucifer yang sangat membanggakan 
kekuatan yang ia miliki akan benar-benar murka jika ada 
yang menghinanya. Keseombongan iblis itu demi apapun 
sangat mengerikan. 


Kepala Haruto ditinju secara membabi buta. Jihoon bisa 
melihat kalau rahang dan hidung Haruto mulai bergeser dari 
posisi yang seharusnya. Sebelah matanya mememar parah, 
beberapa giginya mungkin menanggal karena hantaman 
yang tidak main-main. 


Jihoon memegang dadanya yang terasa benar-benar sesak. 
Lehernya mengalami keretakan dan seluruh tubuhnya tidak 
bisa bergerak. la terbatuk. Dengan sisa tenaga, Jihoon 
mencoba sebisa mungkin untuk meraup udara sebanyak- 
banyaknya. Tapi hal itu tidak berefek banyak. 


la melirik kembali ke Haruto. Bocah itu sudah sangat babak 
belur, namun kesadarannya masih tetap terjaga. Tangannya 
yang gemetar mengambil sesuatu yang sedari tadi 
tersimpan dipunggungnya dengan pelan. 


Rupanya Lucifer yang merasa sudah muak berniat untuk 
segera menghabisi nyawa Haruto. Tangannya yang terkepal 
memunculkan nyala api dan menghantamkannya kepada 
seseorang yang sedari tadi ada dibawah kukungannya. 


Seperkian mili detik sebelum keplan itu menyentuh 
permukaan kulit Haruto, sekelebat bayangan hitam melesat 
dan membawa tubuh Haruto dari sana. Lenyap bersamaan 
dengan bayangan itu sendiri. 


Lucifer memicangkan matanya. Mencari keberadaan Haruto 
dan Jihoon yang tiba-tiba menghilang. 


Hanya ada sebuah liontin dengan bandul batu safir lah yang 
ada. Hancur menjadi beberapa bagian. 


Keheningan terjadi beberapa saat. Sampai akhirnya sebuah 
ledakan cahaya menguar dari pecahan batu safir, mengepul 
membentuk suatu bentuk abstarak. 


Melihat hal itu Lucifer lantas memundurkan langkahnya 
waspada. la merasakan aura yang begitu familiar. 


Lalu cahaya itu tiba-tiba melesat, merasuk ke dalam tubuh 
Jeongwoo yang tadinya Lucifer gunakan. Entah bagaimana 
bisa, jiwa milik Lucifer terdorong keluar. Membuat dirinya 
seketika hanya serupa kabut hitam transparan. 


Tubuh milik Jeongwoo tersungkur begitu saja dengan nyala 
api kebiruan. Seluruh lukanya secara perlahan kembali 
menutup. Ia kemudian merintih, punggungnya yang 
bergetar dipaksa untuk bangun dan berdiri tegak. 


Jeongwoo terkekeh kecil, kedua manik matanya 
memandangi sosok Lucifer dengan tajam. "Gimana, kaget?" 


"Aku tidak tahu kalau Leviathan ternyata memiliki 
keturunan manusia." Ungkap Lucifer. "Kau ku lepaskan, 
akan ku habisi nanti." 


Lalu tubuhnya pun membuyar dan hilang dari pandangan 
Jeongwoo. Begitu pula dengan tiga tokoh antagonis lainnya 
Yedam, Doyoung dan Asahi. 


Merasa tidak ada lagi ancaman, ia lantas kembali 
mendudukkan diri ke lantai. Menatap sekujur tubuhnya 
yang terbakar oleh api. 


"Ini... gimana cara matiinnya?" 
"Woy!!" 
"Anying kaget!!" 


Jeongwoo memegangi dadanya. Didapatinya sosok asing 
yang tidak tau sejak kapan sudah berjongkok didepan ujung 
sepatu Jeongwoo. 


"Jangan dekat-dekat, bahaya." Peringat Jeongwoo, "Gue gak 
bisa ngendaliin apinya. Ngomong-ngomong lo siapa?" 


Remaja bermata sipit itu tampak sibuk meniup-niup api di 
kaki Jeongwoo, netranya berbinar-binar takjub. "Oh, gue 
temennya Jihoon." 

"Nama?" 


"Kepo lo kayak dora." Tutur si sipit. la kemudian 
menggerakkan tangannya, bayangan hitam seketika 


melayang-layang diudara. "Sorry bro, cara gue emang rada 
bar-bar." Katanya. 


Jeongwoo sontak memiringkan kepalanya bingung. Hingga 
ia tersadar bahwa bayangan tadi tiba-tiba menghantamnya 
dengan kuat. Jeongwoo yang sedari awal sudah lemas pun 
langsung tidak sadarkan diri. 


Si sipit meringis, "Jangan dendam ya habis ini." 


Sorry part ini gaje dan gak ngefeel. Aku bingung mau nulis 
apa hiks: '( 


Oh ya, chapter depan book ini end ya... 


Yeayyyy!!! 


Twenty-two 


Junkyu menghembuskan nafasnya gusar, la sedang 
mendudukkan diri di mini bar, sekekali sambil mengunyah 
potongan kue yang dicurinya dari dalam kulkas milik 
Haruto. Bukannya terkesan tidak perduli, hanya saja Junkyu 
mengakui bahwa dirinya mungkin tidak sanggup untuk 
memberikan perlawanan pada Lucifer. Kondisi kaki serta 
tenaganya yang lemas membuatnya sama sekali tidak 
berdaya. la mungkin nantinya hanya akan menjadi beban 
untuk Haruto dan Jihoon jikalau tetap mengukuhkan diri 
untuk ikut kesana. 


Mata bulatnya menatap sesuap cheesecake yang 
ditusukkan pada garpu, sebelum akhirnya memasukkannya 
kedalam mulut. Sebelah pipi kanannya menggembung saat 
mengunyah. Kecapan rasa gurih memenuhi lidahnya saat 
itu juga. Untuk saat ini Junkyu mungkin bisa bersyukur 
karena terlahir dari ayah dan ibu yang merupakan 
keturunan vampire berdarah murni. Vampire origin seperti 
dirinya masih bisa memakan makanan serta minuman yang 
dikonsumsi manusia. Mengecap berbagai rasa yang 
menggelitik lidah yang membawa kegembiraan tersendiri 
bagi sebagian orang. Meski begitu mereka hanya makan 
dan minum untuk menghilangkan dahaga. Bagaimana-pun 
juga tubuh vampire tidak bisa menyerap nutrisi di 
dalamnya. Maka dari itu vampire origin memerlukan darah 
manusia untuk mendapatkan nutrisi, tanpa darah tubuh 
mereka akan berubah lemas. 


Tapi lain lagi ceritanya dengan manusia yang berubah 
menjadi vampire karena meminum darah kaum pure blood. 
Mereka- slave vampire tidak mengkonsumsi makanan, 
hanya meminum darah untuk bertahan hidup. Fisiknya yang 
lemah itu pun juga tidak tahan terhadap sinar matahari, 


karena sebenarnya mereka sudah mati. Kurang lebih sama 
dengan Alter vampire, mereka juga dulunya seorang slave 
(budak) hanya saja sudah kehilangan tuannya. 


Pantangan diatas juga berlaku bagi para manusia yang 
berubah menjadi vampire karena sihir ataupun kutukan. 
Outcast vampire tidak bisa hidup dibawah sinar matahari, 
selalu lapar, dan yang paling parah, tubuhnya bisa rusak 
kalau tidak meminum darah segar. Itulah sebabnya mereka 
selalu bersifat brutal dan menjadi incaran para hunter untuk 
dibasmi- tentunya atas persetujuan kaum pure blood 
terlebih dahulu. 


Junkyu berdehem kecil, tenggorokannya terasa serat. Maka 
dari itu ia berdiri, berjalan dengan tertatih menuju kulkas 
untuk mengambil sekaleng kola. Belum saja ia sempat 
membuka pengait bagian atas minuman, lampu apartemen 
tiba-tiba mati. Untungnya vampire termasuk makhluk 
malam, sehingga dirinya pun mampu melihat di dalam 
gelap. Junkyu melanjutkan aktivitasnya yang sempat 
tertunda tadi tanpa terganggu sedikitpun. Setelah meneguk 
hampir seperempat minuman, Junkyu kembali melenggang 
menunju mini bar. la sedikit terkejut ketika mendapati 
seonggok manusia yang tiba-tiba sudah duduk menyandar 
di bingkai jendela apartemen yang terbuka lebar. 


Was-was, Junkyu memundurkan langkahnya. Memasang 
kuda-kuda bersiap, waspada jikalau saja ia mendadak 
mendapat serangan kejutan. 


Seolah menyadari isi kepala makhluk di hadapannya, sosok 
itu kini justru terkekeh lucu. la menurunkan kakinya 
kelantai, berjalan pelan ke arah Junkyu. Sebelah tangannya 
mengambil sesuatu dari tas selempangnya, lalu 
menyodorkan sebuah amplop surat berwarna krem. 


Junkyu pun menyambut, mulai mengerti bahwa si orang 
asing sama sekali tidak bermaksud jahat kepadanya. 


Kepala milik Junkyu dimiringkan ke samping, agak bingung 
dengan bagian belakang surat yang bertuliskan sesuatu 
yang sedikit tabu untuknya. 

"Isinya apa?" 

"Punya mata kan? Baca sendiri isi suratnya." 

"Lampunya mati, gue gak bisa baca." 


"Are you fucking kidding me?" 


Junkyu langsung melotot, mata merah menyalanya berkilat 
marah. 


"GAK USAH INGGRIS-INGGRISAN, GUE ALERGI!!" 


Yoshi terpenjat kaget. Suara cempreng Junkyu yang tiba-tiba 
meledak di tengah-tengah kegelapan terasa seperti jump 
scare film horor. 


"Kaget..." 


Mendengar cicitan pelan Yoshi, Junkyu langsung tersenyum 
malu-malu. Gagal sudah image cool yang tadi ingin 
dibentuknya di hadapan si orang asing. 


Junkyu berdehem, "Yaudah, jadi sekarang apa?" 


Surat krem tadi sudah di baca Junkyu sekilas. la paham 
alasan kenapa ia sekarang berada di bawah pengawasan 
kementrin sihir. Tak lain dan tak bukan sebabnya adalah 
kemunculan Lucifer yang mengaitkan dirinya secara tidak 
langsung. Mungkin ramalan tentang Lucifer dan tiga belas 
pahlawan sudah sampai di dunia sihir. Junkyu tiba-tiba 


terkekeh, agak lucu karena ia termasuk dari tiga belas yang 
dimaksudkan. Padahal semuanya masih belum pasti, apakah 
mereka bisa benar benar menjadi apa yang diharapkan, 
atau justru sebaliknya menjadi pembawa petaka bagi semua 
makhluk. 


"Lo ikut gue ke sekolah. Haruto dan Jeongwoo ada disana." 
Junkyu sedikit terkejut, "Mereka gak papa, 'kan?" 


Yang ditanyai menggelengkan kepala. Tampak raut 
penyesalan di wajahnya. "Sayangnya gak. Haruto punya 
gegar otak yang gak main main, rahangnya juga retak 
berat. Sementara Jeongwoo punya punya kemampuan 
regenerasi, jadi fisiknya sudah mulai membaik. Tapi 
masalahnya bukan disitu-" Yoshi memotong ucapannya 
sekilas, mempelajari ekspresi si lawan bicara, "Jiwanya 
hampir hancur karena Lucifer" 


Tanpa di duga, meski sempat larut dalam keterkejutan, 
Junkyu tampak biasa-biasa saja. 


"Jadi Jeongwoo bakal jadi orang gila." 


"Bukan begitu konsepnya." Yoshi menghela nafasnya pelan, 
rada emosi sama ucapan Junkyu barusan. "Kerusakan jiwa 
disini lebih mengacu ke partikel roh Jeongwoo. Dia bisa 
mati." 


Junkyu menangguk, maniknya kemudian menatap si lawan 
bicara dari ujung kepala hingga kaki. Tampak seperti 
memberikan penilaian pada pemuda manis dengan seragam 
sekolah yang urakan tersebut. "Ngomong-ngomong, nama lo 
siapa?" 


"Kanemoto Yoshinori, panggil aja Yoshi." 


Lagi, Junkyu menganggukan kepalanya, lalu tersenyum 
seraya menepuk-nepuk kecil bahu Yoshi. "Bilang dong kalau 
lo produk jejepangan." 


Sempat mengerutkan alis keheranan karena penuturan 
Junkyu yang terkesan aneh, Yoshi kembali mengatur mimik 
wajahnya. la kemudian menyebar pandang, menyapu 
keseluruhan apartemen gelap dengan sepasang matanya 
yang berwarna jingga. 


"Di sini ada pintu yang ada lubang kuncinya gak?" 


"Gak ada deh, soalnya apartemen Haruto canggih, jadi pake 
kunci elektronik." Junkyu menyahut sekenanya. Entah apa 
maksud Yoshi, tangan Junkyu tiba-tiba ditariknya masuk ke 
dalam bilik kamar Haruto. Mereka berhenti tepat di depan 
sebuah lemari kayu. 


Anak laki-laki yang lebih pendek kembali mengubek-ubek 
isi tas nya. Mengambil sebuah kunci mortise yang terlihat 
begitu antik. Ada ukiran bertuliskan namanya di bagian 
kepala kunci. 


Yoshi pun memasukkan kuncinya ke lubang kunci dan 
memutarnya. Anehnya, meski terlihat sangat kontras bahwa 
lubangnya sangat tidak cocok, almari berhasil terbuka. 


"Yu k! ul 


"Weh, ngapain?" Junkyu memekik ketika tau-tau tubuhnya 
sudah di dorong masuk ke dalam lemari oleh Yoshi. Dirinya 
terjerembab, namun alih-alih berhujung terantuk dinding 
lemari, Junkyu kini justru malah tengkurap di tanah 
berumput. 


la membelalak, tentunya merasa kaget dan takjub di saat 
bersamaan. Ketika ditengoknya kepala ke belakang, Yoshi 


tampak seperti orang yang baru saja keluar dari sebuah 
gubuk, padahal nyatanya saat itu ia masuk melewati pintu 
lemari. 


Cepat-cepat Junkyu bangun. Merapikan baju kaus hitam 
kesayangannya yang ditempeli dedaunan. la kembali 
tersenyum riang saat mendapati kastil besar yang terletak 
di tepi jurang. Sementara di depan Junkyu sendiri ada 
seabuah danau luas yang membentang dengan indahnya. 
Perahu yang tersampir dipinggiran dijaga oleh seorang 
wanita cantik yang mengenakan gaun putih. 


Sosok itu tak lain adalah naiad, kaum nimfa yang tinggal di 
air. Rambutnya yang serupa ganggang laut meliuk ketika 
deburan ombak antah berantah datang menghembur ke 
pesisir. 


"Selamat datang di dunia sihir." 


Author's note: 


Hi... 


It's not officially end, tapi aku milih untuk ngakhirin 
semuanya di sini. Maaf ngecewain kalian. Honestly aku 
sebelumnya udah publish book ke-2 nya, tapi aku pilih 
untuk unpub dan gak ngelanjutin lagi series universe ini. 
Untuk pertanyaan kenapa, ya karena book ini benar-benar 
melencang dari alur yang sudah aku rencanakan. Dan lagi 
ditambah, aku orang yang cepat bosan dan gampang gak 
percaya diri sama hasil sendiri, mungkin bisa dibilang aku 
kehilangan motivasi. But, dw 'm okay. 


Last but not least, thank you so much for my dearest readers 
yang udah mau baca, vote dan komentar. It means a lot for 
me 


Promote 


Punten akang teteh... 


Udah lama sih, ya cuman baru di repub lagi: '))) 


